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Tanggal Efektif : 31 Agustus 2021

Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 2 - 6 September 2021
Tanggal Penjatahan : 6 September 2021
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 7 September 2021
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 8 September 2021

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN IS| PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN
DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA
TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT CEMINDO GEMILANG TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMIS|I EFEK BERTANGGUNG JAWAB
SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT
YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA
EFEK INDONESIA (“BURSA EFEK INDONESIA” ATAU “BEI”).
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»> MERAH PUTIH

PT CEMINDO GEMILANG Tbk

Kegiatan Usaha Utama:
Industri semen
Berkedudukan di Jakarta Utara, Indonesia
Kantor Pusat
JI. Raya Pluit Selatan Blok S No. 8 I-J
RT022/RW008, Penjaringan
Jakarta Utara 14440, Indonesia
Telepon : +62 21 2188 9999, Faksimili: +62 21 2188 9991
Email: investor@cemindo.com
Website: www.semenmerahputih.com
Perseroan memiliki 5 pabrik yang terdapat di 5 lokasi:

Pabrik Lebak : Pabrik Cilegon : Pabrik Medan : Pabrik Gresik : Pabrik Bengkulu :
Kec. Bayah, Lebak, Kec. Ciwandan, Cilegon, Kel. Sei Mati, Kec. Medan Kec. Manyar, Gresik, Jawa Kec. Kampung Melayu,
Banten Banten Labuhan, Timur Bengkulu, Bengkulu

Telp. +62 21 2188 9999  Telp. +62 21 2188 9999  Medan, Sumatera Utara  Telp. +62 21 2188 9999  Telp. +62 21 2188 9999
Faks. +62 21 2188 9991  Faks. +62 21 2188 9991  Telp. +62 21 2188 9999  Faks. +62 21 2188 9991 Faks. +62 21 2188 9991
Faks. +62 21 2188 9991

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebesar 1.718.800.000 (satu miliar tujuh ratus delapan belas juta delapan ratus ribu) saham biasa atas nama yang seluruhnya
adalah saham baru, dengan nilai nominal Rp500,- (lima ratus Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebesar 10,04% (sepuluh
koma nol empat persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham. Pemesanan
Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan
yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Harga Penawaran
yang ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham sebesar Rp680,- (enam ratus delapan puluh Rupiah) setiap saham.
Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar Rp1.168.784.000.000 (satu triliun seratus enam puluh
delapan miliar tujuh ratus delapan puluh empat juta Rupiah).
Sesuai dengan keputusan RUPS yang diselenggarakan pada tanggal 3 Mei 2021 sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan
Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 5 tanggal 3 Mei 2021, yang dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris
di Kota Administrasi Jakarta Selatan, Perseroan akan mengalokasikan sebanyak-banyaknya sebesar 1,29% (satu koma dua
sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham untuk program alokasi
saham kepada manajemen dan karyawan Perseroan (Management and Employee Stock Option Program ("MESOP”)) yaitu
sebanyak- banyaknya 224.000.000 (dua ratus dua puluh empat juta) saham. Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab
| mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dalam Prospektus ini.
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari
Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan UUPT (sebagaimana didefinisikan di bawah). Saham Yang
Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak
manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan pada BEI.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang juga bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini
menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

Ciptadana mandiri
sekuritas
PT Ciptadana Sekuritas Asia PT Mandiri Sekuritas

PENJAMIN EMISI EFEK
PT UBS Sekuritas Indonesia

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH KINERJA KEUANGAN PERSEROAN SANGAT BERGAN-
TUNG PADA PENGARUH PANDEMI COVID19 TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN YANG DAPAT BE-
DAMPAK SECARA MATERIAL KHUSUSNYA SUPPLY CHAIN DAN KEGIATAN OPERASIONAL PABRIK.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU SAHAM PERSEROAN SEBELUMNYA TIDAK
PERNAH DIPERDAGANGKAN SECARA PUBLIK DAN PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM MUNGKIN TIDAK
MENGHASILKAN PASAR YANG AKTIF ATAU LIKUID UNTUK SAHAM PERSEROAN. RISIKO TERKAIT INVESTASI
PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMIN-
ISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 1 September 2021



Perseroan telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum
Perdana Saham kepada OJK dengan Surat No. 007/CG-Sko/Leg/V/2021 tanggal 7 Mei 2021 sesuai
dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal,
yang dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia No. 3608 dan peraturan pelaksanaannya (“UUPM”) serta perubahan-
perubahannya antara lain Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tentang Dokumen Pernyataan
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau
Sukuk, Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi Prospektus Ringkas Dalam Rangka
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas.

Perseroan, Penjamin Pelaksana Emisi Efek serta Semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal
yang disebut dalam Prospektus ini bertanggung jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai
dengan fungsi dan kedudukan masing-masing, sesuai dengan peraturan perundang-undangan di sektor
Pasar Modal, dan kode etik, norma serta standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, setiap pihak terafiliasi dilarang memberikan
keterangan atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus ini tanpa
persetujuan tertulis dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan akan dicatatkan
pada BEI sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas dari BEI berdasarkan
Surat No. 2-04638/BEI.PP1/07-2021 tanggal 6 Juli 2021. Apabila syarat-syarat pencatatan Saham di
BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum Perdana Saham batal demi hukum dan pembayaran
pesanan Saham tersebut waijib dikembalikan kepada para pemesan sesuai ketentuan-ketentuan dalam
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No. IX.A.2.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek, serta Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal menyatakan tidak
terafiliasi dengan Perseroan, sebagaimana dimaksud dalam UUPM, sesuai dengan pengungkapan pada
Bab XIV mengenai Penjaminan Emisi Efek dan Bab XV mengenai Lembaga dan Profesi Penunjang
Pasar Modal.

PENAWARAN UMUM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG ATAU
PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR
WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN-
DOKUMEN LAIN YANG BERKAITAN DENGAN PENAWARAN UMUM INI, MAKA PROSPEKTUS
ATAU DOKUMEN-DOKUMEN TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN
PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM, KECUALI BILA PENAWARAN TERSEBUT, ATAU
PEMBELIAN SAHAM TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN SUATU
PELANGGARAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU DI
NEGARA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG WAJIB
DIKETAHUI OLEH PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI MATERIAL LAINNYA
YANG BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK MENYESATKAN PUBLIK.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

Beberapa singkatan dan kata-kata yang dipergunakan dalam Prospektus ini memiliki makna dan arti
seperti dijelaskan dalam tabel berikut:

Afiliasi

Akta No. 5/2021

Akuntan Publik

Anggota Bursa Efek

Bank Kustodian

Biro Administrasi Efek atau
BAE

Bursa Efek atau Bursa
Efek Indonesia atau BEI

Berarti pihak sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 angka 1

UUPM, yaitu:

* hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai
derajat kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;

* hubungan antara pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris
dari pihak tersebut;

* hubungan antara 2 (dua) Perseroan dimana terdapat 1 (satu) atau
lebih anggota direksi atau dewan komisaris yang sama;

* hubungan antara Perseroan dan pihak, baik langsung maupun
tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh Perseroan
tersebut;

* hubungan antara 2 (dua) Perseroan yang dikendalikan baik
langsung maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

* hubungan antara Perseroan dan pemegang saham utama.

. Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perubahan

Anggaran Dasar Perseroan No. 05 tanggal 3 Mei 2021 yang dibuat di
hadapan Aulia Taufani, S.H.., Notaris di Jakarta Selatan, yang telah
memperoleh persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan
Nomor AHU-0027355.AH.01.02.Tahun 2021 tanggal 4 Mei 2021 serta
telah terdaftar di Daftar Perseroan Nomor AHU-0082656.AH.01.11.
Tahun 2021 tanggal 4 Mei 2021, dan telah diberitahukan kepada
Menkumham berdasarkan (a) Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar Nomor AHU-AH.01.03-0288163 tanggal 4 Mei 2021
serta (b) Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan
Nomor AHU-AH.01.03-0288165 tanggal 4 Mei 2021, keduanya telah
didaftarkan pada Daftar Perseroan Nomor AHU-0082656.AH.01.11.
Tahun 2021 tanggal 4 Mei 2021.

Berarti KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (anggota firma Ernst &
Young Global Limited) yang melaksanakan audit atas laporan keuangan
konsolidasian Perseroan dalam rangka Penawaran Umum.

Berarti Anggota Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1

ayat (2) UUPM.

Berarti bank umum yang memperoleh persetujuan dari OJK untuk
memberikan jasa penitipan atau melakukan jasa kustodian sebagaimana
dimaksud dalam UUPM.

Berarti pihak yang ditunjuk oleh Perseroan untuk melaksanakan
administrasi saham dalam Penawaran Umum Perdana Saham
Perseroan yang dalam hal ini adalah PT Ficomindo Buana Registrar.

Berarti PT Bursa Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas yang
didirikan berdasarkan hukum Indonesia dan berkedudukan hukum di
Jakarta, merupakan Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal
1 angka 4 UUPM, dimana saham-saham Perseroan akan dicatatkan.
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Daftar Pemegang Saham

Efek

Harga Penawaran

Hari Bursa

Hari Kalender

Hari Kerja

IAPI
JIBOR

Indeks Harga Saham
Gabungan atau IHSG

KAP

Konfirmasi Tertulis

KPN Corporation

KSEI

LIBOR

Manajer Penjatahan

Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan
tentang kepemilikan Efek oleh Pemegang Efek dalam Penitipan Kolektif
di KSEI berdasarkan data yang diberikan oleh Pemegang Rekening
kepada KSEI.

Berarti surat berharga yaitu surat pengakuan utang, surat berharga
komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, unit penyertaan, kontrak
investasi kolektif, kontrak berjangka atas Efek, dan setiap derivatif Efek.

Berarti harga setiap Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum,

yaitu Rp680,- (enam ratus delapan puluh Rupiah).

Berarti hari dimana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi
perdagangan efek, kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional
atau dinyatakan sebagai hari libur bursa oleh Bursa Efek.

Berarti semua hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender
gregorius tanpa kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur
nasional yang ditetapkan sewaktu-waktu oleh Pemerintah Republik
Indonesia dan Hari Kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu
ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai bukan Hari
Kerja.

Berarti hari kerja pada umumnya tidak termasuk hari Sabtu dan Minggu
serta hari yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai
hari libur nasional.

Berarti Institut Akuntan Publik Indonesia.
Berarti suku bunga Layar Rupiah (Jakarta Interbank Offered Rate).

Berarti indeks yang mengukur pergerakan semua saham yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia.

Berarti Kantor Akuntan Publik.

Berarti surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham yang dikeluarkan
oleh KSEI dan/atau Bank Kustodian dan/atau Perseroan Efek untuk
kepentingan Pemegang Rekening di pasar sekunder.

Berarti grup perusahaan yang dimiliki secara mayoritas dan dikendalikan
oleh Martua Sitorus dengan lini bisnis operasi di berbagai sektor, yang
utamanya mencakup sektor perkebunan, semen dan properti.

Berarti singkatan dari PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, yang bertugas
mengadminsitrasikan penyimpanan Efek berdasarkan Perjanjian
Pendaftaran Efek pada Penitipan Kolektif, yang diselenggarakan oleh
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas yang
berkedudukan di Jakarta.

Berarti suku bunga layar untuk Dolar Amerika Serikat (London Interbank
Offered Rate)

Berarti PT Ciptadana Sekuritas Asia, yang bertanggung jawab atas
penjatahan saham sesuai dengan syarat-syarat yang ditetapkan dalam
POJK No. 41 Tahun 2020 dan SE OJK No. 15 Tahun 2020.
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Masa Penawaran

Masyarakat

Menkumham/

Kemenkumham

Otoritas Jasa Keuangan
atau OJK

Partisipan Admin

Pemegang Rekening

Pemegang Saham

Pemerintah

Penawaran Awal

Berarti jangka waktu bagi Masyarakat untuk dapat mengajukan
pemesanan pembelian Saham, kecuali jika jangka waktu tersebut ditutup
lebih dini sebagaimana ditentukan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek, namun tidak boleh kurang dari 3 (tiga) Hari Kerja dan maksimal 5
(lima) Hari Kerja.

Berarti perorangan dan/atau badan hukum, baik warga negara Indonesia
maupun warga negara asing dan/atau badan hukum Indonesia maupun
badan hukum asing, baik yang bertempat tinggal atau berkedudukan
hukum di Indonesia maupun bertempat tinggal atau berkedudukan di
luar Indonesia.

Berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
(dahulu dikenal sebagai Menteri Kehakiman Republik Indonesia,
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, atau
Menteri Hukum dan Perundang-undangan Republik Indonesia atau
nama lainnya).

Berarti Otoritas Jasa Keuangan yaitu lembaga yang independen dan
bebas dari campur tangan pihak lain, yang mempunyai fungsi, tugas,
dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan dan penyidikan
kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal, Perasuransian, Dana
Pensiun, Lembaga Pembiayaan, dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 21 tahun 2011
tanggal 22 November 2012 tentang Otoritas Jasa Keuangan yang
merupakan peralihan dari Menteri Keuangan dan Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan sejak tanggal 31 Desember 2012.

Berarti Partisipan Sistem yang memiliki izin sebagai penjamin emisi
efek dan ditunjuk oleh Emiten sebagai pihak yang bertanggung jawab
atas penggunaan Sistem Penawaran Umum Elektronik sesuai dengan
ketentuan-ketentuan POJK Nomor 41/2020, dalam hal ini adalah PT
Ciptadana Sekuritas Asia.

Berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek dan/

atau sub Rekening Efek di KSEI yang dapat merupakan Perseroan Efek

dan/atau pihak lain yang disetujui oleh KSEI dengan memperhatikan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal
dan peraturan KSEI.

Berarti Masyarakat yang memiliki manfaat atas saham yang disimpan
dan diadministrasikan dalam:

« Daftar Pemegang Saham Perseroan;

* Rekening Efek pada KSEI; atau

* Rekening Efek pada KSEI melalui Perseroan Efek.

Berarti Pemerintah Negara Republik Indonesia.

Berarti ajakan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan Prospektus Awal yang antara lain bertujuan untuk
mengetahui minat calon pembeli atas efek yang akan ditawarkan
dan/atau perkiraan harga penawaran efek sesuai dengan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 23/POJK.04/2017 Tahun 2017 tentang
Prospektus Awal dan Info Memo.
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Penawaran Umum atau
Penawaran Umum
Perdana Saham

Penitipan Kolektif

Penjamin Emisi Efek

Penjamin Pelaksana Emisi
Efek

Peraturan No. IX.A.2

Peraturan No. IX.A.7

Peraturan No. 1X.J.1

Perjanjian Pendaftaran
Efek

Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham atau
PPAS

Berarti kegiatan penawaran Saham Yang Ditawarkan yang dilakukan
oleh Perseroan dan Pemegang Saham Pengendali untuk menjual
saham kepada Masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dalam
UUPM dan peraturan pelaksanaannya dan ketentuan-ketentuan lain
yang berhubungan, serta menurut ketentuan-ketentuan yang dimuat
dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Berarti jasa penitipan kolektif atas sejumlah efek yang dimiliki oleh
lebih dari satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh kustodian
sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

Berarti PT Mandiri Sekuritas, PT UBS Sekuritas Indonesia, PT Ciptadana
Sekuritas Asia dan para peserta Sindikasi Penjamin Emisi Efek yang
mengadakan kesepakatan dengan Perseroan untuk melakukan
Penawaran Umum atas nama Perseroan serta melakukan pembayaran
hasil Penawaran Umum di Pasar Perdana kepada Perseroan, para
peserta mana akan ditunjuk oleh Perseroan dalam suatu Addendum
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Berarti pihak yang melaksanakan pengelolaan dan penyelenggaraan
Penawaran Umum dalam hal ini adalah PT Mandiri Sekuritas dan PT
Ciptadana Sekuritas Asia yang juga merupakan Penjamin Emisi Efek.

Berarti Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan No. IX.A.2, Lampiran keputusan Ketua Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. KEP-122/BL/2009 tanggal
29 Mei 2009 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran
Umum.

Berarti Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan No. IX.A.7, Lampiran Keputusan ketua Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. KEP-691/BL/2011 tanggal
30 Desember 2011 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam
Penawaran Umum.

Berarti Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan Nomor IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor Kep-179/BL/2008 tanggal
14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang
Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perseroan
Publik.

Berarti Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI
No. SP-037/SHM/KSEI/0621 tanggal 18 Juni 2021, yang bermaterai
cukup dan dibuat di bawah tangan oleh dan antara Perseroan dan KSEI.

Berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham No. 19 tanggal

6 Mei 2021, sebagaimana diubah dan dinyatakan kembali oleh (i) Akta

Addendum | Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham No. 15 tanggal
8 Juni 2021, yang dibuat di hadapan Aulia Taufani S.H., Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Selatan dan (ii) Akta Addendum Il Perjanjian
Pengelolaan Administrasi Saham Penawaran No. 38 Tanggal 15 Juli
2021, yang dibuat di hadapan Aryanti Artisari, S.H., M.Kn., Notaris di
Kota Administrasi Jakarta Selatan serta (iii) Akta Addendum Il Perjanjian
Pengelolaan Administrasi Saham No. 47 tanggal 19 Agustus 2021,
yang dibuat di hadapan Aulia Taufani S.H., Notaris di Kota Administrasi
Jakarta Selatan.
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Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek atau PPEE

Persetujuan
Pencatatan Efek Bersifat
Ekuitas

Pernyataan Efektif

Pernyataan Pendaftaran

Perseroan

Perseroan Efek

Perseroan Publik

POJK No. 7/2017

POJK No. 8/2017

POJK No. 15/2020

Prinsip :

Berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum
Perseroan No. 18 tanggal 6 Mei 2021, sebagaimana diubah dan
dinyatakan kembali oleh (i) Akta Addendum | Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek No. 14 tanggal 8 Juni 2021, yang dibuat di hadapan Aulia
Taufani, S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, (ii) Akta
Addendum Il Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 2 tanggal 2 Juli
2021, (iii) Akta Addendum Il Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No.
37 tanggal 15 Juli 2021, yang keduanya dibuat di hadapan Aryanti
Artisari, S.H. M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, (iv)
Akta Addendum IV Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 4 tanggal 4
Agustus 2021 dan (v) Akta Addendum V Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek No. 46 tanggal 19 Agustus 2021, yang yang dibuat di hadapan
Aulia Taufani, S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan.

Berarti Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Perseroan
No. S-04638/BEI.PP1/07-2021 tanggal 6 Juli 2021, yang dikeluarkan
oleh BEI.

Berarti surat pernyataan yang dikeluarkan oleh OJK mengenai
terpenuhinya seluruh persyaratan Pernyataan Pendaftaran sesuai
dengan ketentuan angka 4 Peraturan Nomor IX.A.2, yang isinya sesuai
Formulir No. IX.A.2-1 dalam Peraturan Nomor: IX.A.2 dan tidak ada lagi
perubahan dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang diperlukan.

Berarti dokumen yang wajib diajukan oleh Perseroan kepada OJK,
bersama-sama dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek sebelum
Perseroan melakukan penawaran dan penjualan Saham Yang
Ditawarkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 19 UUPM
juncto Pasal 1 ayat (2) Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tentang
Dokumen Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum
Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk tanggal 14
Maret 2017, dan dengan memperhatikan ketentuan dalam Peraturan
No. IX.A.2.

Berarti PT Cemindo Gemilang Tbk., suatu perseroan terbatas
yang didirikan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia dan
berkedudukan serta berkantor pusat di Jakarta Utara.

Berarti pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai penjamin emisi
efek, perantara pedagang efek, dan/atau manajer investasi sesuai
ketentuan dalam Pasal 1 angka 21 UUPM.

Berarti perseroan yang sahamnya telah dimiliki paling sedikit oleh 300
(tiga ratus) pemegang saham dan memiliki modal disetor paling sedikit
Rp3.000.000.000 (tiga miliar Rupiah) atau suatu jumlah pemegang
saham dan modal disetor yang ditetapkan dengan peraturan pemerintah.

Berarti Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tentang Dokumen
Pernyataan Pendaftaran dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat
Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk tanggal 14 Maret 2017.

Berarti Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi
Prospektus dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran Umum
Efek Bersifat Ekuitas tanggal 14 Maret 2017.

Berarti Peraturan OJK No. 15/POJK.04/2020 Tentang Rencana dan

Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan Terbuka
tanggal 21 April 2020.
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POJK No. 16/2020 . Berarti Peraturan OJK No. 16/POJK.04/2020 Tentang Pelaksanaan
Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan Terbuka secara Elektronik
tanggal 21 April 2020.

POJK No. 17/2020 : Berarti Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 Tentang Transaksi Material
dan Perubahan Kegiatan Usaha tanggal 21 April 2020.

POJK No. 23/2017 . Berarti Peraturan OJK No. 23/POJK.04/2017 tentang Prospektus Awal
dan Info Memo tanggal 21 Juni 2017.

POJK No. 25/2017 : Berarti Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan atas
Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum tanggal 21 Juni
2017.

POJK No. 30/2015 : Berarti Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum tanggal 22 Desember 2015.

POJK No. 33/2014 : Berarti Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten atau Perseroan Publik tanggal 8 Desember 2014.

POJK No. 34/2014 . Berarti Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi
dan Remunerasi Emiten atau Perseroan Publik tanggal 8 Desember
2014.

POJK No. 41/2020 . Berarti Peraturan OJK No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan

Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang,
dan/atau Sukuk secara Elektronik tanggal 2 Juli 2020.

POJK No. 42/2020 . Berarti Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi
dan Transaksi Benturan Kepentingan tanggal 2 Juli 2020.

POJK No. 35/2014 . Berarti Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris
Perseroan Emiten atau Perseroan Publik tanggal 8 Desember 2014.

POJK No. 55/2015 : Berarti Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit tanggal 29 Desember 2015.

POJK No. 56/2015 : Berarti Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal tanggal 29 Desember
2015.

PPh : Berarti Pajak Penghasilan.

Prospektus . Berarti setiap informasi tertulis sehubungan dengan Penawaran Umum

Perdana Saham dengan tujuan agar Masyarakat membeli Saham Yang
Ditawarkan, yang disusun sesuai dengan POJK No. 8/2017.

Prospektus Awal . Berarti dokumen tertulis yang dipersiapkan oleh Perseroan dan memuat
seluruh informasi maupun fakta-fakta penting dan relevan mengenai
Perseroan serta Saham Yang Ditawarkan, kecuali infromasi yang
berkaitan dengan jumlah Saham Yang Ditawarkan, Harga Penawaran,
penjamin emisi atau hal-hal lain yang berhubungan dengan persyaratan
penawaran yang belum dapat diberlakukan, yang merupakan bagian
dari Pernyataan Pendaftaran dalam bentuk dan isi yang sesuai dengan
POJK No. 23/2017.

Prospektus Ringkas : Berarti ringkasan dari isi Prospektus Awal.
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Rekening Efek

Rupiah atau Rp

RUPS

RUPSLB

SABH

Saham Yang Ditawarkan

Surat Kolektif Saham

Tanggal Pembayaran

Tanggal Pencatatan

Tanggal Distribusi atau

Penyerahan Efek

Tanggal Penjatahan

USD atau US$ atau AS$

UUPM

UUPT

Berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana milik
Pemegang Saham yang diadministrasikan oleh KSEI, Bank Kustodian,
atau Perseroan Efek berdasarkan perjanjian pembukaan Rekening Efek
yang ditandatangani dengan pemegang saham.

Berarti mata uang resmi Negara Republik Indonesia.

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham yang diselenggarakan sesuai
dengan ketentuan anggaran dasar Perseroan.

BerartiRapatUmum Pemegang Saham LuarBiasayangdiselenggarakan
sesuai dengan ketentuan anggaran dasar Perseroan.

Berarti Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia atau pendahulu dan penggantinya.

Berarti saham biasa atas nama yang diterbitkan oleh Perseroan
masing-masing dengan nilai nominal Rp500 (lima ratus Rupiah)
per lembar saham untuk ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat
melalui Penawaran Umum Perdana Saham dan kemudian dicatatkan
di Bursa Efek dalam jumlah sebesar 1.718.800.000 (satu miliar tujuh
ratus delapan belas juta delapan ratus ribu) saham biasa atas nama
yang merupakan 10,04% (sepuluh koma nol empat persen) dari modal
ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana
Saham.

Berarti Surat Saham atau Surat Kolektif Saham sebagaimana diatur
dalam anggaran dasar Perseroan.

Berarti Berarti tanggal pembayaran hasil penjualan Saham Yang
Ditawarkan yang harus disetor oleh Penjamin Pelaksana Emisi
Efek kepada Perseroan, yaitu pada Tanggal Distribusi Saham Yang
Ditawarkan, sebagaimana tercantum dalam Prospektus.

Berarti tanggal pencatatan saham untuk diperdagangkan di BEI yang
wajib dilaksanakan pada Hari Bursa ke-2 (kedua) setelah berakhirnya
Masa Penawaran Umum.

Berarti tanggal dilakukannya distribusi Saham Yang Ditawarkan ke
Rekening Efek, yaitu setelah diterbitkannya hasil penjatahan Efek dan
paling lambat sebelum pencatatan Efek di Bursa Efek.

Berarti tanggal penjatahan saham wajib dilaksanakan setelah
berakhirnya masa penawaran Efek yaitu pada tanggal 2 September
2021.

Berarti Dolar Amerika Serikat, mata uang resmi Negara Amerika Serikat.

Berarti Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 No. 64, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 3608).

Berarti Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 No. 106, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 4756), sebagaimana diubah
sebagian berdasarkan UU Cipta Kerja.
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UU Cipta Kerja : Berarti Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 No. 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 6573)

VND . Berarti Vietnam Dong, mata uang resmi Negara Vietnam.
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ISTILAH INDUSTRI

IUP : Izin Usaha Pertambangan
IUPK : Izin Usaha Pertambangan Khusus

KP : Kuasa Pertambangan

Xi
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PERSEROAN, ENTITAS ANAK DAN PERUSAHAAN ASOSIASI

CG : PT Cemindo Gemilang Tbk. (stand alone)
T™MG . PT Terminal Mitra Gemilang

ANP : PT Andalan Nusa Pratama

LEN : PT Lebak Energi Nusantara

CBP : PT Cemindo Bangun Persada
MM . PT Motive Mulia

DGU : PT Desiraguna Utama

KPPN . PT Karsa Primapermata Nusa
RMM : PT Regu Membangun Modular
Cl : Cemindo Investments Pte Ltd.
Chinfon Vietham/CCC . Chinfon Cement Corporation
Chinfon BVI : Chinfon Vietnam Holding Co. Ltd.
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini dibuat atas dasar fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan yang paling
penting bagi Perseroan dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam
kaitannya dengan keterangan yang lebih terinci dan laporan keuangan konsolidasian serta catatan-
catatan yang tercantum di dalam Prospektus ini. Semua informasi keuangan Perseroan disusun dalam
mata uang Rupiah dan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

1. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
Kegiatan usaha utama

Kegiatan usaha utama Perseroan yang telah berjalan saat ini adalah dalam bidang usaha industri semen,
dalam menjalankan kegiatan usahanya Perseroan bergerak di bidang manufaktur, pemasaran dan
distribusi produk semen dan klinker dari Indonesia dan Vietnam. Didirikan pada tahun 2011, Perseroan
terintegrasi secara vertikal di seluruh rantai nilai semen dengan fasilitas manufaktur dan penggilingan
yang dilengkapi dengan cadangan bahan baku, kemampuan pengemasan logistik dan bisnis beton
ready mix. Perseroan juga memiliki dan mengoperasikan infrastruktur, sebuah pembangkit tenaga
listrik 60 MW dan dua unit WHR 15 MW di pabrik Bayah di Indonesia, dan satu unit WHR 12,8 MW di
pabrik Trang Kenh di Vietham, yang memungkinkan Perseroan untuk menghemat biaya dan menjadi
lebih mandiri dalam kebutuhan daya. Perseroan telah mampu memanfaatkan merek yang kuat, fasilitas
produksi yang berlokasi strategis dan jaringan distribusi yang luas untuk berhasil mengembangkan
bisnis di pasar domestik di Indonesia dan Vietham, dan memperluas bisnis ke perdagangan klinker
regional ke pusat-pusat permintaan utama Asia, termasuk Tiongkok, Bangladesh dan Filipina. Dengan
hasil dari penawaran kuat di berbagai channel dan jaringan distribusi yang luas, Perseroan mampu
meraih keuntungan dari berbagai pelanggan yang beragam. Perseroan percaya bahwa fasilitas modern
dikombinasikan dengan penggunaan strategi hemat biaya dapat menjadikan Perseroan menjadi salah
satu produsen semen paling efisien.

Prospek Usaha

Perseroan memiliki posisi secara unik dengan fasilitas produksi di Indonesia dan Vietnam, dua pasar
utama Asia yang menyajikan fundamental menarik, termasuk prospek pertumbuhan jangka panjang
yang menguntungkan. Menurut World Bank, di Asia Tenggara, Indonesia memiliki populasi terbesar
pertama dan Vietnam memiliki populasi terbesar ketiga dengan masing-masing 274 juta dan 97 juta
jiwa penduduk pada tahun 2020. Kedua negara tersebut dikenal dengan populasi mereka yang relatif
muda dan tingkat urbanisasi yang relatif rendah masing-masing sekitar 57% dan 37% pada tahun
2020, menurut CBA. Selama satu dekade terakhir, menurut CBA, PDB Indonesia tumbuh sekitar 4,6%
Compound Annual Growth Rate (“CAGR”) sementara PDB Vietnam tumbuh sekitar 6,1% selama
periode yang sama, dan ekonomi Indonesia dan Vietnam masing-masing diproyeksikan tumbuh antara
4,9% hingga 5,2% CAGR dan 6,3% hingga 6,8% CAGR antara tahun 2021 dan tahun 2025.

Menurut CBA, pasar semen Indonesia menduduki peringkat keempat terbesar di dunia pada tahun
2019 dengan konsumsi sebanyak 70 juta ton. Meskipun konsumsi semen turun pada tahun 2020 karena
pandemi COVID-19, pasar semen Indonesia diperkirakan akan menunjukkan pertumbuhan yang kuat
dalam lima tahun ke depan, berdasarkan perkiraan CBA. Strategi pemerintah Indonesia untuk pemulihan
ekonomi diekspektasikan dengan memprioritaskan sektor konstruksi dengan lebih dari 230 Proyek
Strategis Nasional yang direncanakan. Rencana Pembangunan Jangka Menengah untuk 2020-2024,
sebagaimana diumumkan pada tahun 2019 oleh Pemerintah Indonesia, berfokus pada pembangunan
infrastruktur dengan pengeluaran yang direncanakan lebih dari USD 400 miliar dalam periode 2020 -
2024. Sekitar 40% dari total pengeluaran yang direncanakan akan didanai oleh pemerintah. Selain itu,
Undang-Undang Cipta Kerja yang baru disahkan diharapkan dapat memfasilitasi investasi infrastruktur
pada menyederhanakan prosedur perizinan. Sebagai ilustrasi, proses izin mendirikan bangunan sudah
disederhanakan untuk konstruksi apartemen dan perumahan. Berdasarkan CBA, kombinasi dari faktor-
faktor tersebut akan meningkatkan permintaan atas semen.
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Pada tahun 2020, Perseroan menempati peringkat keempat produsen semen terbesar berdasarkan
pangsa pasar di Indonesia, menurut CBA. Meskipun sektor semen Indonesia mengalami kontraksi
pada tahun 2020, Perseroan adalah salah satu dari 10 pemain terbesar di Indonesia yang meningkatkan
volume penjualan domestik semen dan mengamati peningkatan terbesar pada pangsa pasar
berdasarkan persentase poin menurut CBA.

Di Vietnam, aktivitas konstruksi yang kuat telah memiliki peran penting dalam kemajuan ekonomi
negara. Ke depannya, hal ini diperkirakan untuk terus berlanjut diakibatkan oleh peningkatan urbanisasi
dan industrialisasi ekonomi Vietnam. Pemerintah Vietnam berencana untuk memperluas jaringan jalan
sekitar 7.000 km pada tahun 2030, membangun jembatan baru, mengembangkan dua pelabuhan baru
di bagian utara dan selatan dan meningkatkan kapasitas di pelabuhan yang ada. Selain itu, korporasi
asing semakin mengincar Vietnam untuk industri investasi sebagai lokasi alternatif dibanding China
dimana Vietham menawarkan biaya tenaga kerja lebih rendah.

Dengan latar belakang seperti itu, Perseroan yakin bahwa Perseroan berada dalam posisi yang baik
untuk memperoleh manfaat dari pemulihan siklikal pasca pandemi COVID-19 yang sedang berlangsung,
karena konsumsi semen diperkirakan akan meningkat dari tahun 2020-2025 dengan CAGR antara
4,4% hingga 5,4% di Indonesia dan antara 3,3% hingga 5,0% di Vietnam.

2. PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Ringkasan struktur Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Jumlah Saham Yang Ditawarkan : Sebesar 1.718.800.000 (satu miliar tujuh ratus delapan belas juta
delapan ratus ribu) saham baru yang merupakan Saham Biasa
Atas Nama atau sebesar 10,04% (sepuluh koma nol empat persen)
dari modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum
Perdana Saham ditempatkan dan disetor setelah Penawaran
Umum Perdana Saham;

Jumlah Saham Yang Dicatatkan : Sebesar 17.125.504.000 (tujuh belas miliar seratus dua puluh lima
juta lima ratus empat ribu) saham;

Nilai Nominal : Rp500,- (lima ratus Rupiah);

Harga Penawaran : Rp680,- (enam ratus delapan puluh Rupiah) setiap saham yang
harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan melalui
Sistem Penawaran Umum Elektronik;

Nilai Penawaran Umum : Sebesar Rp1.168.784.000.000 (satu ftriliun seratus enam puluh
delapan miliar tujuh ratus delapan puluh empat juta Rupiah);

Tanggal Efektif : 31 Agustus 2021;

Masa Penawaran Umum . 2 -6 September 2021;

Tanggal Pencatatan di BEI : 8 September 2021.

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya merupakan
Saham Baru yang berasal dari portepel dan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor
penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri
dan mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian saham
bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM.
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Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah
Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp500,- setiap saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Uraian Jumlah Nilai o Jumlah Nilai o
Jumlah Saham Nominal (Rp) % Jumlah Saham Nominal (Rp) %
Modal Dasar 25.600.000.000 12.800.000.000.000 -| 25.600.000.000 12.800.000.000.000 -

-Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

Pemegang saham

lainnya:

- WH Investments Pte. Ltd.  14.962.904.000 7.481.452.000.000 97,12| 14.962.904.000 7.481.452.000.000 87,37
- PT Gama Group 443.800.000 221.900.000.000 2,88 443.800.000 221.900.000.000 2,59
- Masyarakat - - - 1.718.800.000 859.400.000.000 10,04
Total Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh 15.406.704.000 7.703.352.000.000 100,00 17.125.504.000 8.562.752.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 10.193.296.000 5.096.648.000.000 - 8.474.496.000 4.237.248.000.000 -

Program Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen dan Pegawai (Management and
Employee Stock Option Plan | MESOP)

Hak opsi dalam program MESOP dapat digunakan untuk membeli saham baru Perseroan sebanyak-
banyaknya sejumlah 224.000.000 (dua ratus dua puluh empat juta) saham yang akan diterbitkan dari
portepel atau sebanyak-banyaknya 1,29% (satu koma dua sembilan persen) saham ditempatkan dan
disetor penuh dalam Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham.

Periode Pelaksanaan program MESOP

Hak Hak opsi dalam program MESOP akan diterbitkan dalam 3 (tiga) tahapan yaitu:

Tahap |

: Sebesar 35% (tiga puluh lima persen) dari jumlah hak opsi yang dapat diterbitkan dalam

program MESOP ini akan diterbitkan selambat-lambatnya 12 (dua belas) bulan sejak
tanggal pencatatan saham;

Tahap

: Sebesar 35% (tiga puluh lima persen) dari jumlah hak opsi yang dapat diterbitkan dalam

program MESOP ini akan diterbitkan selambat-lambatnya 24 (dua puluh empat) bulan
sejak tanggal pencatatan saham; dan

Tahap Il :

Sebesar 30% (tiga puluh persen) dari jumlah hak opsi yang dapat diterbitkan dalam program

MESOP ini akan diterbitkan selambat-lambatnya 36 (tiga puluh enam) bulan sejak tanggal
pencatatan saham.

Hak opsi diterbitkan dengan masa laku (Option Life) selama 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal
RUPS dan akan dikenakan masa tunggu (Vesting Period) ditetapkan 1 (satu) tahun terhitung sejak

penerbitan hak opsi.
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Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan, pelaksanaan program MESOP dalam
Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan
sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp500,- setiap saham

Uraian

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
dan Pelaksanaan MESOP

Jumlah Nilai

Jumlah Saham Nominal (Rp)

%

Jumlah Saham

Jumlah Nilai

)
Nominal (Rp) &

Modal Dasar

25.600.000.000 12.800.000.000.000

25.600.000.000 12.800.000.000.000 -

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Pemegang saham
lainnya:

- WH Investments Pte. Ltd.  14.962.904.000 7.481.452.000.000 97,12 14.962.904.000 7.481.452.000.000 86,24
- PT Gama Group 443.800.000 221.900.000.000 2,88 443.800.000 221.900.000.000 2,56
- Masyarakat - - - 1.718.800.000 859.400.000.000 9,91
- MESOP - - - 224.000.000 112.000.000.000 1,29
Total Modal 15.406.704.000 7.703.352.000.000 100,00 17.349.504.000 8.674.752.000.000 100,00
Ditempatkan dan

Disetor Penuh

Saham dalam Portepel 10.193.296.000 5.096.648.000.000 - 8.250.496.000 4.125.248.000.000 -

Keterangan selengkapnya mengenai Program MESOP dapat dilihat pada Bab | dalam Prospektus ini.

3. RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham oleh Perseroan setelah dikurangi

seluruh biaya-biaya emisi saham, akan dialokasikan oleh Perseroan untuk:

1. Sekitar 58% (lima puluh delapan persen) akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja;

2. Sekitar 17% (tujuh belas persen) akan digunakan oleh Perseroan untuk pembayaran atas sebagian
pokok utang dari pinjaman sindikasi;

3. Sekitar 11% (sebelas persen) akan digunakan oleh Perseroan untuk pembayaran sebagian utang
kepada Sinoma International Engineering Co., Ltd;

4. Sekitar 8% (delapan persen) akan digunakan oleh Perseroan untuk belanja modal (capital

expenditure);

5. Sekitar 6% (enam persen) akan digunakan oleh Perseroan untuk pembayaran sebagian utang
kepada PT Sinoma Engineering Indonesia.

Keterangan selengkapnya mengenai penggunaan dana dapat dilihat pada Bab Il Prospektus ini.

4. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama PT Cemindo Gemilang sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian
Perseroan Terbatas No. 9 tanggal 4 Juli 2011, yang dibuat di hadapan Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn.,
Notaris di Jakarta Utara (“Akta Pendirian Perseroan”). Akta Pendirian Perseroan telah disahkan oleh
Menkumham berdasarkan Keputusan No. AHU-34713.AH.01.01.Tahun 2011 tanggal 11 Juli 2011, dan
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan No. AHU-0056562.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 11

Juli 2011.
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Struktur Permodalan Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp1.000.000 setiap saham

Uraian Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 1.500.000 1.500.000.000.000 -
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
- WH Investments Pte. Ltd. 356.250 356.250.000.000 95,00
- PT Gama Group 18.750 18.750.000.000 5,00
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 375.000 375.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 1.125.000 1.125.000.000.000 -

Sejak pendirian Perseroan, anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan.
Anggaran Dasar terakhir diubah berdasarkan Akta No.5/2021. Sehubungan dengan rencana PUPS,
Perseroan bermaksud untuk menyesuaikan seluruh Anggaran Dasar Perseroan antara lain dengan
(i) Peraturan Bapepam & LK Nomor 1X.J.1 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang
Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perseroan Publik, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam & LK No. Kep-179/BL/2008, (ii) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 15/POJK.04/2020
tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan Terbuka (“POJK
15”), dan (iii) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten atau Perseroan Publik (“POJK 33”).

Berdasarkan Akta No.5/2021, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan terakhir
pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp500,- setiap saham

Uraian Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 25.600.000.000 12.800.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
- WH Investments Pte. Ltd. 14.962.904.000 7.481.452.000.000 97,12
- PT Gama Group 443.800.000 221.900.000.000 2,88
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 15.406.704.000 7.703.352.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 10.193.296.000 5.096.648.000.000 -

5. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya tanggal 31 Desember 2020, 2019
dan 2018, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang disajikan dalam
tabel dibawah ini diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya yang
diterbitkan kembali tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam
Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (anggota firma Ernst & Young
Global Limited) berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia
(“IAPI”). Laporan keuangan per tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2019 telah ditandatangani oleh Deden Riyadi (Registrasi Akuntan Publik No. AP.0692) yang
menyatakan opini secara wajar, dalam semua hal yang material, sebagaimana yang tercantum dalam
laporan-laporan auditor independen terkait 01439/2.1032/AU.1/04/0692-2/1/\V1/2021 bertanggal 7 Juni
2021 yang juga tercantum dalam Prospektus ini.
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Laporan keuangan per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 telah
ditandatangani oleh Said Amru (Registrasi Akuntan Publik No. AP.1294) yang menyatakan opini
secara wajar, dalam semua hal yang material, sebagaimana yang tercantum dalam laporan-laporan
auditor independen terkait 01438/2.1032/AU.1/04/1294-3/1/V1/2021 bertanggal 7 Juni 2021 yang juga
tercantum dalam Prospektus ini.

Informasi keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Maret 2021 serta periode tiga bulan yang
berakhir pada 31 Maret 2021 dan 2020 disajikan untuk memenuhi persyaratan Surat OJK 20/
SEOJK.04.2021 tanggal 10 Agustus 2021 tentang “Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait
Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran
Corona Virus Disease 2019” dan POJK No. 7/POJK.04/2021 tanggal 16 Maret 2021 tentang “Kebijakan
Dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019”
sehubungan dengan rencana Perseroan untuk memanfaatkan perpanjangan jangka waktu penggunaan
laporan keuangan sebagaimana diatur dalam surat dan peraturan tersebut.

KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young Global Limited) telah mereviu
berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 “Reviu atas Informasi Keuangan Interim yang Dilaksanakan
oleh Auditor Independen Entitas” atas laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan tanggal
31 Maret 2021 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal tersebut, dan oleh karena itu KAP
Purwantono, Sungkoro & Surja tidak menyatakan opini audit atas laporan keuangan konsolidasian
interim Perseroan tanggal 31 Maret 2021 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal tersebut
yang tidak tercantum dalam Prospektus ini namun dapat di akses di website Perseroan di alamat
www.semenmerahputih.com.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 31 Maret

2018** 2019** 2020 2021*
Total Aset Lancar 3.288.550 3.805.536 3.479.025 3.079.805
Total Aset Tidak Lancar 14.356.732 15.802.577 15.564.315 15.499.696
TOTAL ASET 17.645.282 19.608.113 19.043.340 18.579.501
Total Liabilitas Jangka Pendek 7.399.282 8.217.304 8.170.477 7.694.812
Total Liabilitas Jangka Panjang 6.897.809 8.047.347 8.132.833 7.954.242
TOTAL LIABILITAS 14.297.091 16.264.651 16.303.310 15.649.054
TOTAL EKUITAS 3.348.191 3.343.462 2.740.030 2.930.447

*Telah direviu
**Telah disajikan kembali

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 31 Maret
2018** 2019** 2020 2020* 2021*
Penjualan 6.433.419 6.335.572 7.158.870 1.422.828 2.006.629
Beban pokok pendapatan (5.235.740) (4.712.009) (5.356.029)| (1.109.645) (1.397.497)
LABA BRUTO 1.197.679 1.623.563 1.802.841 313.183 609.132
LABA USAHA 198.716 993.390 1.110.527 (686.532) 305.802
(RUGI)/LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN (602.615) 217.689 411.218 (870.327) 106.128
(RUGI)/LABA TAHUN BERJALAN (839.791) (61.184) 469.559 (676.228) 118.934
TOTAL (RUGI)/LABA KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN (833.013) (58.225) 536.877 (676.228) 190.417
(Rugi)/Laba yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk (838.491) (60.493) 471.342 (676.560) 115.155
Kepentingan non-pengendali (1.300) (691) (1.783) 332 3.779
TOTAL (839.791) (61.184) 469.559 (676.228) 118.934
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Keterangan 31 Desember 31 Maret
2018** 2019** 2020 2020* 2021*
Total (rugi)/laba komprehensif yang dapat
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk (831.713) (57.534) 538.660 (676.560) 186.638
Kepentingan non-pengendali (1.300) (691) (1.783) 332 3.779
TOTAL (833.013) (58.225) 536.877 (676.228) 190.417
(RUGI)/LABA PER SAHAM DASAR (0,19) (0,01) 0,09 (0.15) 0.02

*Telah direviu
**Telah disajikan kembali

RASIO-RASIO KEUANGAN KONSOLIDASIAN PENTING

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal Untuk
tanggal dan
periode
Keterangan 31 Desember bgrzrll(?qir
pada 31
Maret
20182 2019 2020 2021"
Rasio Pertumbuhan
Penjualan -0,8% -1,5% 13,0% 41,0%
Laba bruto -23,2% 35,6% 11,0% 94,5%
(Rugi) laba usaha 1.443,6% 399,9% 11,8% 144,5%
(Rugi) laba sebelum pajak penghasilan 26,3% 136,1% 88,9% 112,2%
(Rugi) laba komprehensif tahun berjalan 5,1% 93,0% 1.022,1% 128,2%
Rasio Usaha
(Rugi) laba sebelum pajak penghasilan terhadap penjualan neto -9,4% 3,4% 57% 5,3%
(Rugi) laba sebelum pajak penghasilan terhadap total aset -3,4% 1,1% 2,2% 0,6%
(Rugi) laba sebelum pajak penghasilan terhadap ekuitas -18,0% 6,5% 15,0% 3,6%
(Rugi) laba tahun berjalan terhadap penjualan neto -13.1% -1.0% 6.6% 5,9%
(Rugi) laba tahun berjalan terhadap total aset -4.8% -0.3% 2.5% 0,6%
(Rugi) laba tahun berjalan terhadap ekuitas -25.1% -1.8% 17.1% 4,1%
(Rugi) laba komprehensif tahun berjalan terhadap penjualan neto -12.9% -0.9% 7.5% 9,5%
(Rugi) laba komprehensif tahun berjalan berjalan terhadap total aset -4.7% -0.3% 2.8% 1,0%
(Rugi) laba komprehensif tahun berjalan terhadap ekuitas -24.9% -1.7% 19.6% 6,5%
Rasio Keuangan
Aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek 44,4% 46,3% 42,6% 40,0%
Liabilitas jangka panjang terhadap ekuitas 206,0% 240,7% 296,8% 271,4%
Net pinjaman berbunga*) terhadap ekuitas 205.4% 186.5% 263.0% 246,7%
Total liabilitas terhadap ekuitas 427,0% 486,5% 595,0% 534,0%
Total liabilitas terhadap total aset 81,0% 82,9% 85,6% 84,2%
EBITDA**) / biaya keuangan (Interest Coverage Ratio) 124.8% 202.2% 254.8% 242.8%
Rasio imbal hasil aset (ROA) ***) -4.8% -0.3% 2.5% 0,6%
Rasio imbal hasil ekuitas (ROE) ****) -25.1% -1.8% 17.1% 4.1%
Rasio cakupan utang (Debt Service Coverage Ratio) 17,2% 36,8% 27,3% 50,8%

*)  Net pinjaman berbunga merepresentasikan utang pinjaman berbunga baik yang berjangka panjang dan pendek

**)  EBITDA dihitung dengan mengurangi/menambahkan laba neto tahun berjalan dengan biaya/pendapatan keuangan, beban/
manfaat pajak penghasilan badan serta penyusutan aset tetap

***) ROA merepresentasikan laba neto tahun berjalan terhadap total aset

****) ROE merepresentasikan laba neto tahun berjalan terhadap total ekuitas

" Telah direviu

2 Pertumbuhan tahun 2017 ke tahun 2018 tidak menggunakan angka konsolidasi yang disajikan kembali atas dampak
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31 Desember

Keterangan

2018* 2019* 2020
EBITDA® 1.036.309 1.603.423 1.815.072
Marjin EBITDA® 16,1% 25,3% 25,4%
Marjin Laba Bersih® -12,9% -0,9% 7,5%
Utang Bersih/EBITDA® 632,7% 360,6% 375,0%
Funds from Operations ("FFO")® 205,683 810,618 1,234,831
FFO/Utang Bersih® 3.1% 14.0% 18.1%

*Telah disajikan kembali
[1]1 Marjin EBITDA merepresentasikan EBITDA sebagai persentase pendapatan
[2] Marjin laba bersih mereperesentasikan EBITDA sebagai persentase laba bersih

[3] Utang bersih/EBITDA merepresentasikan utang bersih terhadap EBITDA.Utang bersih dihitung dengan mengurangi utang
debt dengan kas di tangan, di bank, dan yang dibatasi terkait dengan Jumlah Cadangan Layanan Hutang. Total Hutang

dihitung dengan total pinjaman bank.
[4] FFO dihitung dengan mengurangi EBITDA dengan beban keuangan
[5] FFO / Net Debt merepresentasikan FFO atas utang bersih.

Tabel berikut menunjukkan EBITDA yang diperoleh dari laba tahun berjalan:

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

Keterangan 2018* 2019 2020
(Rugi)/Laba Tahun Berjalan -764.690 108.058 530.282
Ditambah:

Biaya keuangan -830.626 -792.805 -712.465
Pendapatan keuangan 29.299 17.109 13.160
Manfaat/(beban) pajak penghasilan badan -162.075 -109.631 119.064
Penyusutan Aset Tetap -837.597 -610.038 -704.549
EBITDA 1.036.309 1.603.423 1.815.072

*Telah disajikan kembali

Keterangan selengkapnya mengenai Ikhtisar Data Keuangan Penting dapat dilihat pada Bab IV

Prospektus ini.

6. KETERANGAN MENGENAI ENTITAS ANAK LANGSUNG DAN TIDAK LANGSUNG

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki penyertaan pada 6 (enam) Entitas Anak
Langsung, 2 (dua) Perusahaan Asosiasi dan 3 (tiga) entitas berbadan hukum asing, sebagai berikut:

Tahun
. Persentase Penyertaan Tahun Tahun Keterangan
No  Nama Perseroan Kegiatan Usaha Kepemilikan Awal / Berdiri Beroperasi Operasional
Akuisisi
Entitas Anak Langsung
1.  ANP Angkutan Darat 49% 2020 2010 2010 Beroperasi
2. LEN Pertambangan 49% 2020 2010 2013 Beroperasi
3. CBP Industri Semen 70% 2014 2014 2014 Beroperasi
& Aktivitas
Pengepakan
4. MM Industri Mortar / 98% 2013 2005 2005 Beroperasi
Beton Siap Pakai
& Pengelolaan
Limbah
5. DGU Pertambangan 49% (secara 2019 1990 2002 Beroperasi
langsung oleh
MM)
6. KPPN Pertambangan 49% (secara 2014 1996 2005 Beroperasi
& Industri Ready  langsung oleh
Mix MM)
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Tahun
. Persentase Penyertaan Tahun Tahun Keterangan
No  Nama Perseroan Kegiatan Usaha Kepemilikan szal ! Berdiri Beroperasi Operasignal
Akuisisi
Perusahaan Asosiasi
1. TMG Pengoperasian 40% 2016 2014 - Tidak
Pelabuhan Beroperasi
2. RMM Industri Mortar / 40% (secara 2018 2018 - Dalam Likuidasi
Beton Siap Pakai langsung oleh
MM)
Entitas Berbadan Hukum Asing
1. Cl Perseroan Induk 100% 2020 2020 - Tidak
Beroperasi
2. Chinfon BVI Perseroan Induk ~ 100% (melalui 2012 1996 - Tidak
ClI) Beroperasi
3. Chinfon Vietham  Industri Semen 70% (melalui 1992 1992 1997 Beroperasi
Chinfon BVI)

Di bawah ini disajikan kontribusi dari Entitas Anak Langsung, Perusahaan Asosiasi, dan entitas berbadan
hukum asing dibandingkan dengan total aset, total liabilitas, laba (rugi) sebelum pajak laba dari laporan
keuangan konsolidasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada Desember 31, 2020.

. . Kontribusi terhadap Kontribusi . .
Nama Perusahaan Kontribusi terhadap Laba (rugi) sebelum terhadap Jumlah Kontrlbu5|_ter!1_adap
pendapatan neto . Jumlah Liabilitas
pajak Aset
ANP 3% -9% 1% 2%
LEN 2% 0% 1% 2%
CBP 0% -1% 1% 1%
MM 8% -14% 5% 5%
DGU 1% -2% 1% 1%
KPPN 1% -1% 1% 1%
Chinfon BVI* 39% 50% 14% 10%

*VND/IDR: Rp0,63,-

7. FAKTOR RISIKO

Risiko usaha dan umum yang disajikan berikut ini telah disusun berdasarkan bobot risiko yang akan
memiliki dampak paling besar hingga dampak yang paling kecil bagi Perseroan:

1. Risiko Utama Yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha

Perseroan
- Risiko terkait pandemi COVID-19

2. Risiko Usaha yang Bersifat Material
- Risiko persaingan
- Risiko investasi atau aksi korporasi

- Risiko kegagalan Perseroan memenuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam

industri
- Risiko perubahan teknologi
- Risiko kelangkaan sumber daya
- Risiko pasokan bahan baku
- Risiko operasi

- Risiko terkait dengan endapan cadangan dan operasi pertambangan Perseroan
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3. Risiko Umum
- Risiko kondisi perekonomian secara makro atau global
- Risiko kepatuhan terhadap peraturan perundangan — undangan yang berlaku
- Risiko tuntutan atau gugatan hukum
- Risiko kebijakan pemerintah
- Risiko ketentuan negara lain atau peraturan internasional
- Risiko perubahan kurs valuta asing

4. Risiko Bagi Investor
Keterangan selengkapnya mengenai Risiko Usaha dapat dilihat pada Bab VI Prospektus ini.
8. KEBIJAKAN DIVIDEN

Sesuai dengan pembatasan dan pertimbangan yang dimaksud dalam bab XII Prospektus ini, Perseroan
memiliki kebijakan adalah untuk membayar dividen kepada para pemegang saham dengan jumlah
sampai dengan 40,00% dari laba bersih setiap tahun, dimulai pada tahun 2024 sehubungan dengan
laba bersih pada tahun 2023. Pembagian dividen Perseroan tentunya akan tetap bergantung pada
arus kas dan rencana investasi Perseroan, serta persyaratan yang diperlukan berdasarkan keadaan
keuangan Perseroan, peraturan perundang-undangan Indonesia dan persyaratan lainnya yang berlaku.
Tergantung pada kemampuan dan kondisi keuangan Perseroan, Perseroan juga dari waktu ke waktu
dapat meninjau kembali dan mengubah kebijakan dividen ini dengan memperhatikan peraturan
perundang-undangan Indonesia yang berlaku.

Keterangan selengkapnya mengenai kebijakan dividen Perseroan dapat dilihat pada Bab XI Prospektus
ini.
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. PENAWARAN UMUM

Sebesar 1.718.800.000 (satu miliar tujuh ratus delapan belas juta delapan ratus ribu) saham biasa atas
nama yang seluruhnya adalah saham baru, dengan nilai nominal Rp500,- (lima ratus Rupiah) setiap
saham, yang mewakili sebesar 10,04% (sepuluh koma nol empat persen) dari modal ditempatkan
dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham. Pemesanan Saham melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan
yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan
saham. Harga Penawaran yang ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham sebesar Rp680,-
(enam ratus delapan puluh Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana
Saham ini adalah sebesar Rp1.168.784.000.000 (satu triliun seratus enam puluh delapan miliar tujuh
ratus delapan puluh empat juta Rupiah).

Sesuai dengan Akta No. 5/2021, Perseroan akan mengalokasikan sebanyak-banyaknya 1,29% (satu
komadua sembilan persen)darimodal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana
Saham untuk program alokasi saham kepada manajemen dan karyawan Perseroan (Management and
Employee Stock Option Program ("MESOP”)) yaitu sebanyak-banyaknya 224.000.000 (dua ratus dua
puluh empat juta) saham. Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab | mengenai Penawaran
Umum Perdana Saham dalam Prospektus ini.

Dengan dilaksanakannya Penawaran Umum Perdana Saham dan MESOP, persentase kepemilikan
Masyarakat akan menjadi sebesar 9,91% dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah
pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham dan MESOP.

e
o SEMEN

1€ MERAH PUTIH
PT CEMINDO GEMILANG TBK

Kegiatan Usaha Utama:
Industri semen

Berkedudukan di Jakarta Utara, Indonesia

Kantor Pusat

JI. Raya Pluit Selatan Blok S No. 8 I-J
RT022/RW008, Penjaringan
Jakarta Utara 14440, Indonesia
Telepon : +62 21 2188 9999, Faksimili: +62 21 2188 9991
Email: investor@cemindo.com
Website: www.semenmerahputih.com

Perseroan memiliki 5 pabrik yang terdapat di 5 lokasi:

Pabrik Lebak : Pabrik Cilegon : Pabrik Medan : Pabrik Gresik : Pabrik Bengkulu :
Kec. Bayah, Lebak, Banten = Kec. Ciwandan, Cilegon, Kel. Sei Mati, Kec. Medan Kec. Manyar, Gresik, Jawa Kec. Kampung Melayu,
Telp. +62 21 2188 9999 Banten Labuhan, Timur Bengkulu, Bengkulu
Faks. +62 21 2188 9991 Telp. +62 21 2188 9999 Medan, Sumatera Utara Telp. +62 21 2188 9999  Telp. +62 21 2188 9999
Faks. +62 21 2188 9991 Telp. +62 21 2188 9999 Faks. +62 21 2188 9991  Faks. +62 21 2188 9991
Faks. +62 21 2188 9991

RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN
USAHA PERSEROAN DAN PERSEROAN ANAK ADALAH KINERJA KEUANGAN PERSEROAN
SANGAT BERGANTUNG PADA PENGARUH PANDEMI COVID19 TERHADAP KELANGSUNGAN
USAHA PERSEROAN YANG DAPAT BEDAMPAK SECARA MATERIAL KHUSUSNYA SUPPLY
CHAIN DAN KEGIATAN OPERASIONAL PABRIK. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT
PADA BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR PEMBELI EMISI EFEK ADALAH SAHAM PERSEROAN
SEBELUMNYA TIDAK PERNAH DIPERDAGANGKAN SECARA PUBLIK DAN PENAWARAN
UMUM PERDANA SAHAM MUNGKIN TIDAK MENGHASILKAN PASAR YANG AKTIF ATAU
LIKUID UNTUK SAHAM PERSEROAN.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA
DIATUR DALAM POJK 41/2020 YANG MENCAKUP PENAWARAN AWAL, PENAWARAN EFEK,
PENJATAHAN EFEK, DAN PENYELESAIAN PEMESANAN ATAS EFEK YANG DITAWARKAN.
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Struktur Permodalan dan Pemegang Saham

Berdasarkan Akta No.5/2021, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan terakhir
pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp500,- setiap saham

Uraian Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 25.600.000.000 12.800.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
- WH Investments Pte. Ltd. 14.962.904.000 7.481.452.000.000 97,12
- PT Gama Group 443.800.000 221.900.000.000 2,88
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 15.406.704.000 7.703.352.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 10.193.296.000 5.096.648.000.000 -

Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Jumlah Saham Yang Ditawarkan : Saham baru yang diterbitkan oleh Perseroan yaitu sebesar
1.718.800.000 (satu miliar tujuh ratus delapan belas juta delapan
ratus ribu) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas
Nama atau sebesar 10,04% (sepuluh koma nol empat persen)
dari modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum
Perdana Saham;

Jumlah Saham Yang Dicatatkan : Sebesar 17.125.504.000 (tujuh belas miliar seratus dua puluh
lima juta lima ratus empat ribu) saham.

Dengan demikian seluruh jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEl menjadi sebesar
17.125.504.000 (tujuh belas miliar seratus dua puluh lima juta lima ratus empat ribu) saham atau
100,00% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum
Perdana Saham.

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya merupakan
Saham Baru yang berasal dari portepel dan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor
penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri
dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek
terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM.

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah
Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp500,-setiap saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham | Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Uraian Jumlah Saham dgm:i;r‘(lg:l) % Jumlah Saham ;zm:z:lt‘:;:') %
Modal Dasar 25.600.000.000 12.800.000.000.000 25.600.000.000 12.800.000.000.000 -
-Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Pemegang saham lainnya:
- WH Investments Pte. Ltd.  14.962.904.000 7.481.452.000.000 97,12| 14.962.904.000 7.481.452.000.000 87,37

- PT Gama Group 443.800.000 221.900.000.000 2,88 443.800.000 221.900.000.000 2,59

- Masyarakat - - - 1.718.800.000 859.400.000.000 10,04
Total Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh 15.406.704.000 7.703.352.000.000 100,00| 17.125.504.000 8.562.752.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 10.193.296.000 5.096.648.000.000 -| 8.474.496.000 4.237.248.000.000 -
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Program Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen dan Pegawai (Management and
Employee Stock Option Plan | MESOP)

Hak opsi yang akan didistribusikan kepada Peserta Program MESOP dapat digunakan untuk membeli
saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel, dengan jumlah sebanyak-banyaknya sebesar
224.000.000 (dua ratus dua puluh empat juta) lembar saham yang merupakan 1,29% (satu koma dua
sembilan persen) saham baru yang akan dilakukan melalui modal ditempatkan dan disetor setelah
Penawaran Umum, yang mana pelaksanaannya dapat dilakukan setelah 1 (satu) tahun terhitung sejak
diterbitkannya hak opsi tersebut yaitu pada tanggal pendistribusian hak opsi.

Pendistribusian hak opsi akan dilakukan dalam 3 (tiga) tahapan, yaitu:

Tahap| : Sebesar 35% (tiga puluh lima persen) dari jumlah hak opsi yang dapat diterbitkan dalam
program MESOP ini akan diterbitkan selambat-lambatnya 12 (dua belas) bulan sejak
tanggal pencatatan saham;

Tahap Il : Sebesar 35% (tiga puluh lima persen) dari jumlah hak opsi yang dapat diterbitkan dalam
program MESOP ini akan diterbitkan selambat-lambatnya 24 (dua puluh empat) bulan
sejak tanggal pencatatan saham; dan

Tahap Il : Sebesar 30% (tiga puluh persen) dari jumlah hak opsi yang dapat diterbitkan dalam
program MESOP ini akan diterbitkan selambat-lambatnya 36 (tiga puluh enam) bulan
sejak tanggal pencatatan saham.

Peserta Program MESOP akan ditetapkan oleh Direksi Perseroan paling lambat 14 (empat belas) Hari
Kalender sebelum diterbitkannya hak opsi untuk setiap tahap [, tahap Il dan tahap lll. Keterangan
mengenai detil pelaksanaan dari Program MESOP akan diinformasikan lebih lanjut kepada calon peserta
Program MESOP. Peserta yang akan menggunakan hak opsi untuk membeli saham, wajib membayar
secara penuh harga pelaksanaan dan pajak-pajak yang timbul dalam rangka pelaksanaan hak opsi
tersebut. Perseroan akan menanggung dan membayar biaya pencatatan Saham hasil pelaksanaan
Hak Opsi yang dibayarkan kepada Bursa Efek Indonesia dan biaya administrasi penerbitan Saham
yang dibayarkan kepada BAE dengan menggunakan internal kas Perseroan. Perseroan tidak akan
membebankan biaya terkait MESOP ke dalam biaya-biaya terkait dengan pelaksanaan Penawaran
Umum Perdana Saham.

Hak opsi yang dibagikan akan terkena masa tunggu pelaksanaan (vesting period) selama 1 (satu) tahun
sejak diterbitkan, dimana peserta Program MESOP belum dapat menggunakan hak opsinya untuk
membeli saham baru Perseroan.

Sehubungan dengan masa pelaksanaan hak opsi (exercise period), Direksi Perseroan akan menentukan
periode tertentu yang akan merupakan jangka waktu pelaksanaan hak opsi (window exercise). Window
exercise akan dibuka sebanyak-banyaknya 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun dimana setiap window
exercise memiliki jangka waktu 30 (tiga puluh) Hari Bursa; dan Prosedur dan tata cara Program MESOP
akan ditetapkan oleh Direksi Perseroan dengan memperhatikan ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Seluruh Saham Biasa Atas Nama yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk Saham Biasa
Atas Nama yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini beserta saham hasil konversi hak opsi dari
Program MESOP, mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala hal termasuk hak atas
pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus
dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan UUPT dan UUPM. Saham Perseroan
hasil konversi atas hak opsi Program MESOP ini akan dicatatakan di Bursa Efek Indonesia.
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Kriteria program MESOP

Peserta yang dapat diikutsertakan dalam program program MESOP adalah sebagai berikut:

1. Manajemen yang terdiri dari Anggota Direksi dan Dewan Komisaris yang menjabat pada saat
penerbitan hak opsi kecuali Komisaris Independen;

2. Karyawan senior Perseroan dan Entitas Anak yang akan ditetapkan oleh Direksi Perseroan,
termasuk namun tidak terbatas pada Direktur Entitas Anak dan Kepala Departemen.

3. Hak opsi yang diterbitkan dapat digunakan untuk membeli saham baru Perseroan selama 5 (lima)
tahun sejak tanggal RUPS berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No.
05 tanggal 3 Mei 2021 yang dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Jakarta.

Harga Pelaksanaan program MESOP

Harga pelaksanaan (exercise price) akan ditetapkan mengacu pada ketentuan yang tercantum dalam
Peraturan Pencatatan. Prosedur dan tata cara Program MESOP akan ditetapkan oleh Direksi Perseroan
dengan memperhatikan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yakni sekurang-
kurangnya 90% dari rata-rata harga penutupan saham Perseroan Tercatat yang bersangkutan selama
kurun waktu 25 (dua puluh lima) Hari Bursa berturut-turut di Pasar Reguler sebelum permohonan
pencatatan dilakukan ke Bursa Efek Indonesia.

Aspek Perpajakan dalam program MESOP

Dalam program MESOP, Perseroan menerbitkan hak opsi kepada para peserta, dimana Peserta
dapat mengunakan hak opsi tersebut untuk membeli saham pada periode pelaksanaan yang akan
dibuka sebanyak 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun. Dalam hal ini, tidak terdapat aspek perpajakan bagi
Perseroan maupun peserta program MESOP yang menerima hak opsi. Apabila setelah periode lock-up
peserta program MESOP mengunakan hak opsinya untuk membeli saham dengan membayar harga
pelaksanaan dan yang bersangkutan melaksanakan transaksi penjualan saham hasil pelaksanaan hak
opsi, maka atas pelaksanaan penjualan saham hasil pelaksanaan hak opsi tersebut akan dikenakan
pajak yang bersifat final yang besarnya 0,1% dari nilai transaksi.

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan, pelaksanaan program MESOP dalam
Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan
sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp500,- setiap saham

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Uraian Sebelum Penawaran Umum P.erfiana Saham dan Pelaksanaan MESIO!’

Jumlah Saham dzm:zzlwg; % Jumlah Saham dgm:zglr‘(‘;:; %
Modal Dasar 25.600.000.000 12.800.000.000.000 - 25.600.000.000 12.800.000.000.000 -
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Pemegang saham
lainnya:
- WH Investments Pte. Ltd. 14.962.904.000  7.481.452.000.000 97,12 14.962.904.000 7.481.452.000.000 86,24
- PT Gama Group 443.800.000 221.900.000.000 2,88 443.800.000 221.900.000.000 2,56
- Masyarakat - - - 1.718.800.000 859.400.000.000 9,91
- MESOP - - - 224.000.000 112.000.000.000 1,29
Total Modal 15.406.704.000 7.703.352.000.000 100,00 17.349.504.000 8.674.752.000.000 100,00
Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Saham dalam Portepel 10.193.296.000 5.096.648.000.000 - 8.250.496.000 4.125.248.000.000 -
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Keterangan Tambahan Mengenai Penawaran Umum Perdana Saham:

Perseroan akan memenuhi persyaratan yang diharuskan oleh instansi berwenang dalam rangka
Penawaran Umum Perdana Saham. Selain persetujuan dari instansi berwenang dari OJK dan BEI,
Perseroan tidak memiliki persyaratan yang diwajibkan oleh instansi berwenang dalam rangka Penawaran
Umum Perdana Saham.

Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek tidak akan melakukan opsi penjatahan lebih (over-allotment)
termasuk jumlah opsi, periode pelaksanaannya dan rencana menstabilkan atau menjaga harga pasar
atas saham-saham Perseroan pada di luar harga yang berlaku di bursa efek.

Berdasarkan Perjanjian Konversi Pinjaman Pemegang Saham, Rp2.159.000 juta pinjaman pemegang
saham dari WHI telah diubah menjadi modal saham pada tanggal 17 Maret 2021. Saham baru yang
diterbitkan oleh Perseroan kepada WHI tersebut tunduk pada ketentuan pelarangan pengalihan (lock-
up period) selama 8 (delapan) bulan terhitung sejak tanggal pernyataan pendaftaran menjadi efektif.
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RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH
DARI HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham oleh Perseroan setelah dikurangi
seluruh biaya-biaya emisi saham, akan dialokasikan oleh Perseroan untuk:

1.

Sekitar 58% (lima puluh delapan persen) akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja
dengan rincian sebagai berikut: (a) pembayaran utang usaha, (b) pembayaran utang lain-lain dan
(c) pembayaran uang muka dari pelanggan yang merupakan deposit dari Aastar atas pembelian

produk Perseroan.

Sekitar 17% (tujuh belas persen) akan digunakan oleh Perseroan untuk pembayaran atas sebagian
pokok utang dari pinjaman sindikasi, dengan rincian sebagai berikut:

Bank Sindikasi

Jumlah Pokok Utang

Jumlah Pokok Utang
Yang Akan Dibayarkan

Fasilitas Kredit
Jumlah Fasilitas Yang
Dapat Ditarik

Sifat Afiliasi

Jatuh Tempo

Tingkat Suku Bunga
Penggunaan Utang

Saldo Hutang Setelah
Pembayaran

Prosedur dan
Persyaratan

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (“BNI”), PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk (“BRI”), Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia (“LPEI”) dan PT Bank Permata Tbk (“Bank Permata”)
Rp3.927.245.814.650 dengan rincian sebagai berikut:

BNI : Rp1.429.986.356.619 per tanggal 31 Mei 2021
BRI : Rp1.424.635.277.197 per tanggal 31 Mei 2021
LPEI : Rp357.629.726.949 per tanggal 31 Mei 2021

Bank Permata : Rp714.994.453.885 per tanggal 31 Mei 2021
Rp191.522.439.525 dengan rincian sebagai berikut:

BNI : sekitar Rp70.863.302.624
BRI : sekitar Rp68.948.078.229
LPEI : sekitar Rp17.237.019.557

Bank Permata
Sindikasi

: sekitar Rp34.474.039.114

Tidak terafiliasi

Pinjaman Sindikasi yang terdiri dari BNI, BRI, LPEI dan Bank Permata
akan jatuh tempo pada 18 Maret 2024

9,50%

Pembangunan pabrik semen Bayah, pabrik penggilingan Ciwandan
dan Gresik

Rp3.735.723.375.125 dengan rincian sebagai berikut:

BNI : Rp1.359.123.053.995
BRI : Rp1.355.687.198.968
LPEI : Rp340.392.707.392

Bank Permata : Rp680.520.414.771

Pembayaran akan mengurangi saldo di akhir tanggal jatuh tempo dan
tidak dikenakan denda

Sekitar 11% (sebelas persen) akan digunakan oleh Perseroan untuk pembayaran sebagian utang
kepada Sinoma International Engineering Co., Ltd., dengan rincian sebagai berikut:

Pemberi Pinjaman
Jumlah Pokok Utang
Jumlah Pokok Utang
Yang Akan Dibayarkan

Fasilitas Kredit

Sinoma International Engineering Co., Ltd.
USD96.948.738 atau setara dengan Rp1.396.061.827.200*
USD8.605.992 atau setara dengan Rp123.926.284.398*

Bilateral
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Jumlah Fasilitas Yang : -
Dapat Ditarik

Sifat Afiliasi : Tidak terafiliasi

Jatuh Tempo : Juni 2022

Tingkat Suku Bunga Do

Penggunaan Utang . Pembangunan Line 2 Bayah

Saldo Hutang Setelah USD88.342.746 atau setara dengan Rp1.272.135.542.802*
Pembayaran

Prosedur dan . Pembayaran akan mengurangi saldo di akhir tanggal jatuh tempo dan
Persyaratan tidak dikenakan denda

*Asumsi konversi nilai kurs US$ terhadap Rupiah setara dengan Rp14.400,-

Sekitar 8% (delapan persen) akan digunakan oleh Perseroan untuk belanja modal (capital
expenditure) dengan rincian sebagai berikut:

a. Sekitar 5% (lima persen) untuk konstruksi penambahan Premix Crusher di Pabrik Bayah

Premix Crusher berfungsi untuk menghaluskan dan mencampur bahan baku utama dalam
pembuatan klinker yaitu batu kapur dan tanah liat. Premix Crusher baru ini akan dikontruksi
di pabrik Bayah.

Saat ini Perseroan telah memiliki 1 unit Premix Crusher di pabrik Bayah, sehingga
tambahan Premix Crusher ini diperuntukan sebagai back-up unit guna meningkatkan
keandalan aset dalam mendukung operasional secara berkelanjutan. Selain itu, Premix
Crusheryang baru ini juga mendukung pengolahan bahan baku tanah liat basah, sehingga
memudahkan operasional saat musim penghujan.

Rencana waktu pelaksanaan adalah kuartal 4 tahun 2021.

Tabel terkait perizinan yang dibutuhkan untuk konstruksi penambahan Premix Crusher di
Pabrik Bayah:

Rencana
. Perseroan terkait
No. Nama Perizinan Nama Instanﬁl dan masa berlaku Status waktu (dalam
(jika ada) ..
hal izin belum
didapatkan)
1 Izin Mendirikan ~ Dinas Penanaman Modal Pelayanan Dalam pengurusan +3 bulan
Bangunan (IMB) Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kabupaten Lebak
(tidak ada masa berlaku)

b. Sekitar 1% (satu persen) untuk konstruksi penambahan Coal Fired Gas Generator di Pabrik
Ciwandan

Coal Fired Gas Generator berfungsi untuk menghasilkan aliran gas bersuhu tinggi yang
diperlukan dalam proses produksi semen dari Perseroan. Coal Fired Gas Generator baru
ini akan dikontruksi di pabrik Ciwandan.

Saat ini Perseroan telah memiliki Gas Generator di pabrik Ciwandan yang menggunakan
bahan bakar gas. Dengan kontruksi Gas Generator baru dengan bahan bakar batu bara,
Perseroan dapat melakukan efisiensi biaya produksi sehingga memungkikan Perseroan
kedepannya untuk memaksimalkan profitabilitas kedepannya.

Rencana waktu pelaksanaan adalah kuartal 4 tahun 2021.

Tabel terkait perizinan yang dibutuhkan untuk konstruksi penambahan Coal Fired Gas
Generator di Pabrik Ciwandan:

Rencana

Nama Instansi dan masa berlaku Perseroan terkait
No. Nama Perizinan Status waktu (dalam

(jika ada) hal izin belum
didapatkan)
Izin Mendirikan Dinas Penanaman Modal Pelayanan Dalam pengurusan +3 bulan
1 Bangunan (IMB) Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kota Cilegon

(tidak ada masa berlaku)

c. Sekitar 1% (satu persen) untuk pemeliharaan aset-aset Perseroan
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d. Sekitar 0,5% (nol koma lima persen) untuk konstruksi penambahan Coal Fired Dryer di

Pabrik Medan

* Coal Fired Dryer membantu untuk proses pengeringan bahan baku Trass. Saat ini
Perseroan telah memiliki Dryer di pabrik Medan yang menggunakan bahan bakar solar.

»  Dengan konstruksi Coal Fired Dryer di Pabrik Medan, Perseroan dapat memaksimalkan
pengunaan Trass sehingga dapat menurunkan penggunaan Klinker dalam proses
pembuatan semen. Dengan penurunan penggunaan Klinker, Perseroan dapat menghemat
biaya produksi serta menurunkan emisi karbon dalam mata rantai produksi semen.

* Rencana waktu pelaksanaan adalah kuartal 4 tahun 2021.

»  Tabel terkait perizinan yang dibutuhkan untuk konstruksi penambahan Coal Fired Dryer di
Pabrik Medan:

Rencana

Nama Instansi dan masa berlaku Perseroan terkait
No. Nama Perizinan Status waktu (dalam

(iika ada) hal izin belum
didapatkan)
Izin Mendirikan Dinas Penanaman Modal Pelayanan Dalam pengurusan +3 bulan
1 Bangunan (IMB) Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kota Medan

(tidak ada masa berlaku)

e. Sekitar 0,5% (nol koma lima persen) untuk konstruksi penambahan Coal Fired Dryer di Pabrik

Bengkulu.

*  Coal Fired Dryer membantu untuk proses pengeringan bahan baku Trass.

»  Dengan konstruksi Coal Fired Dryer di Pabrik Bengkulu, Perseroan dapat memaksimalkan
pengunaan Trass sehingga dapat menurunkan penggunaan Klinker dalam proses
pembuatan semen. Dengan penurunan penggunaan Klinker, Perseroan dapat menghemat
biaya produksi serta menurunkan emisi karbon dalam mata rantai produksi semen.

* Rencana waktu pelaksanaan adalah kuartal 4 tahun 2021.

»  Tabel terkait perizinan yang dibutuhkan untuk konstruksi penambahan Coal Fired Dryer di
Pabrik Bengkulu:

Rencana

Nama Instansi dan masa berlaku Perseroan terkait
No. Nama Perizinan Status waktu (dalam

(iika ada) hal izin belum
didapatkan)
Izin Mendirikan Dinas Penanaman Modal Pelayanan Dalam pengurusan 13 bulan
Bangunan (IMB) Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)

Kota Bengkulu
(tidak ada masa berlaku)

5. Sekitar 6% (enam persen) akan digunakan oleh Perseroan untuk pembayaran sebagian utang
kepada PT Sinoma Engineering Indonesia, dengan rincian sebagai berikut:

Berikut adalah rincian pinjaman pemasok:

Pemberi Pinjaman :  PT Sinoma Engineering Indonesia

Jumlah Pokok Utang : USD48.000.000 atau setara dengan Rp691.200.000.000*
Jumlah Pokok Utang USD4.694.177 atau setara dengan Rp67.596.155.126*
Yang Akan Dibayarkan

Fasilitas Kredit . Bilateral

Jumlah Fasilitas Yang : -
Dapat Ditarik

Sifat Afiliasi . Tidak terafiliasi

Jatuh Tempo : Juni 2022

Tingkat Suku Bunga -

Penggunaan Utang :  Pembangunan Line 2 Bayah

Saldo Hutang Setelah : USD43.305.823 atau setara dengan Rp623.603.844.874* untuk PT
Pembayaran Sinoma Engineering Indonesia

Prosedur dan . Pembayaran akan mengurangi saldo di akhir tanggal jatuh tempo dan
Persyaratan tidak dikenakan denda

*Asumsi konversi nilai kurs US$ terhadap Rupiah setara dengan Rp14.400,-
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Adapun penangguhan pembayaran kepada PT Sinoma Engineering Indonesia dan Sinoma International
Engineering Co., Ltd. telah diungkapkan pada Prospektus Bab VIII halaman 140.

Apabila dana hasil Penawaran Umum Perdana saham tidak mencukupi, Perseroan masih memiliki
berbagai alternatif pembiayaan yang antara lain berasal dari kas internal Perseroan dan pinjaman bank
mengingat rasio-rasio keuangan Perseroan masih memungkinkan untuk melakukan hal tersebut.

Sesuai POJK No. 30/2015, Perseroan waijib melaporkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran
Umum kepada OJK secara berkala setiap 6 (enam) bulan sampai seluruh dana sampai dengan seluruh
dana hasil Penawaran Umum telah direalisasikan. Dalam hal terdapat dana hasil Penawaran Umum
yang belum direalisasikan, Perseroan wajib menempatkan dana tersebut dalam instrumen Keuangan
yang aman dan likuid. Apabila dikemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan
dananya, maka Perseroan wajib menyampaikan rencana dan alasan perubahaan penggunaan dana
hasil Penawaran Umum Perdana Saham bersama dengan pemberitahuan mata acara RUPS kepada
OJK dan terlebih dahulu akan meminta persetujuan terlebih dahulu dari pemegang saham Perseroan
melalui RUPS.

Penggunaan dana pada angka 4 di atas tidak memenuhi kualifikasi sebagai transaksi material
sebagaimana diatur dalam POJK No. 17/2020 karena batasan nilai transaksi masih berada di bawah
batasan nilai transaksi material sebagaimana diatur di dalam POJK No. 17/2020 dan/atau bukan
merupakan transaksi afiliasi sebagaimana diatur dalam Peraturan POJK No. 42/2020 karena seluruh
dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham akan digunakan oleh Perseroan dan untuk
pelaksanaannya tidak melibatkan pihak yang terafiliasi dan tidak mengandung benturan kepentingan
sebagaimana dimaksud di dalam POJK No. No. 42/2020. Selanjutnya, penggunaan dana sebagaimana
disebutkan di angka 1, 2, 3 dan 5 di atas bukan termasuk merupakan suatu transaksi berdasarkan
ketentuan POJK No. 17/2020 dan juga POJK No. 42/2020.

Sesuai dengan POJK No. 8/2017, maka total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah

sekitar 3,609% (tiga koma enam nol sembilan persen) dari nilai emisi saham yang meliputi:

1. Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) sekitar 0,500% (nol koma lima nol nol persen), yang akan
dibayarkan kepada PT Mandiri Sekuritas, PT UBS Sekuritas Indonesia dan PT Ciptadana Sekuritas
Asia;

2. Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sekitar 0,750% (nol koma tujuh lima nol persen),
yang akan dibayarkan kepada PT Mandiri Sekuritas, PT UBS Sekuritas Indonesia dan PT Ciptadana
Sekuritas Asia;

3. Biaya jasa penjualan (selling fee) sekitar 0,500% (nol koma lima nol nol persen), yang akan
dibayarkan kepada PT Mandiri Sekuritas, PT UBS Sekuritas Indonesia dan PT Ciptadana Sekuritas
Asia;

4. Biaya Profesi Penunjang Pasar Modal sekitar 1,550% (satu koma lima lima nol persen) yang terdiri
dari: biaya jasa Akuntan Publik sekitar 0,471% (nol koma empat tujuh satu persen), Konsultan
Hukum sekitar 1,069% (satu koma nol enam sembilan persen), dan Notaris sekitar 0,010% (nol
koma nol satu nol persen);

5. Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal sekitar 0,004% (nol koma nol nol empat persen) yang
terdiri dari: biaya jasa Biro Administrasi Efek sekitar 0,004% (nol koma nol nol empat persen);

6. Biaya lain-lain (pernyataan pendaftaran di OJK, biaya pendaftaran KSEI, biaya pencatatan BEI,
percetakan, iklan, biaya penerjemah dan biaya lain-lain yang dapat timbul sehubungan dengan
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan) sekitar 0,305% (nol koma tiga nol lima persen).

PERSEROAN DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA PELAKSANAAN PENGGUNAAN DANA
HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM AKAN MEMENUHI SELURUH KETENTUAN
PERATURAN PASAR MODAL YANG BERLAKU.
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lll. PERNYATAAN UTANG

Tabel dibawah ini menyajikan posisi utang Perseroan tanggal 31 Desember 2020 yang diambil dari
laporan keuangan konsolidasi yang diterbitkan kembali per 31 Desember 2020 yang telah diaudit
oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja dengan opini secara wajar, dalam semua hal yang material
tertanggal 7 Juni 2021, yang laporannya tercantum dalam prospektus ini. Pada tanggal 31 Desember
2020, Perseroan memiliki jumlah liabilitas sebesar Rp16.303.310 juta. Adapun rincian dari jumlah
liabilitas Perseroan yang tertera pada Bab lll seluruhnya akan menggunakan satuan jutaan Rupiah
(kecuali dalam mata uang asing) adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Per 31 Desember 2020
Liabiltas Jangka Pendek
Pinjaman dari pihak berelasi 297.935
Pinjaman bank jangka pendek 1.809.576
Utang

Usaha

Pihak ketiga 855.258

Pihak berelasi 467.034
Lain-lain

Pihak ketiga 1.196.096

Pihak berelasi 788.417
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 7.501
Beban akrual 201.726
Uang muka pelanggan

Pihak ketiga 282.133

Pihak berelasi 1.124.670
Utang pajak 28.188
Pendapatan diterima di muka 12.036
Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang:

Pinjaman bank jangka panjang 1.035.463

Liabilitas sewa 55.553

Utang pembiayaan konsumen 8.891
Total Liabilitas Jangka Pendek 8.170.477

Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka panjang, setelah dikurangi bagian yang akan jatuh tempo dalam waktu satu

tahun

Pinjaman bank jangka panjang 6.171.487

Liabilitas sewa 116.389

Utang pembiayaan konsumen 9.374
Liabilitas imbalan kerja 109.955
Liabilitas pajak tangguhan, neto 75.342
Utang lain-lain 1.650.286
Total Liabilitas Jangka Panjang 8.132.833
Total Liabilitas 16.303.310
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Pinjaman dari Pihak Berelasi

Pinjaman dari pihak berelasi pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 297.935 Juta Rupiah.
Adapun rincian atas pinjaman dari pihak berelasi adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2020
Aastar Trading Pte Ltd. 265.346
PT Mulia Tirta Jaya 28.329
PT Tulu Atas 4.260
Jumlah 297.935

Pada tanggal 31 Desember 2018, ANP, entitas anak, memperoleh pinjaman dari PT Mulia Tirta
Jaya, pemegang saham ANP, diperuntukan pembelian truk di tahun 2017 sebanyak 210 unit dengan
maksimal pinjaman sebesar Rp38.318. Pinjaman ini tidak dikenakan bunga, tanpa jaminan, dan jangka
waktu pembayarannya adalah 1 (satu) tahun. Pinjaman ini jatuh tempo pada 31 Desember 2021. Pada
tanggal 31 Desember 2020, saldo pinjaman ANP adalah sebesar Rp28.329. Selama tahun 2020, ANP
menerima tambahan pinjaman sebesar Rp8.237 untuk kegiatan operasional Perseroan. Selama tahun
2020, tidak ada pembayaran yang dilakukan oleh ANP.

Pinjaman kepada Aastar Trading Pte Ltd. merupakan pinjaman tanpa jaminan, tidak dikenakan bunga.
Pinjaman dalam mata uang Rupiah, dan tersedia hingga 31 Desember 2021.

Pinjaman Bank Jangka Pendek

Pinjaman bank jangka pendek adalah dalam mata uang Rupiah, Dolar Amerika Serikat dan Dong
Vietnam. Adapun rincian atas pinjaman bank jangka pendek adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2020
Rupiah
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 741.931
PT Bank OCBC NISP Tbk. 20.000
PT Bank Permata Tbk. (Bangkok Bank PCL Cabang Indonesia berintegrasi dengan Bank 13.779
Permata Tbk sejak 21 Des 2020)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 89.060

Dolar Amerika Serikat

CTBC Bank Limited 132.102
Bangkok Bank PCL Ho Chi Minh City Branch 129.961
Taipei Fubon Commercial Bank Limited Hanoi Branch 111.575
Taipei Fubon Commercial Bank 98.744
Standard Chartered Bank (Vietnam) Limited 89.707
PT Bank Permata Tbk. (Bangkok Bank PCL Cabang Indonesia berintegrasi dengan Bank 70.525
Permata Tbk sejak 21 Des 2020)
Bangkok Bank PCL Hanoi Branch 60.364

Dong Vietnam

Joint Stock Commercial Bank for Foreign Trade of Vietnam 130.865
Vietnam Joint Stock Commercial Bank for Industrial and Trade 104.361
HSBC One Member Bank Ltd. 16.602
Jumlah 1.809.576
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PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

Pada tanggal 18 September 2013, Perseroan menandatangani perjanjian pinjaman Nomor 26 dan
27 dengan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (“BNI”) untuk pinjaman kredit modal kerja
sebesar Rp285.000 (“KMK I”) dan Rp237.500 (“KMK 1I”), yang kemudian diamandemen pada tanggal
21 November 2013 dengan penambahan sublimit LC import sight/usance/SKBDN/UPAS masing-
masing sebesar Rp200.000 dan Rp150.000.

Pinjaman ini digunakan untuk menambah modal kerja terkait pabrik semen di Bayah dan pabrik
penggilingan di Ciwandan dan Gresik. Pinjaman ini dapat juga digunakan untuk tambahan modal kerja
impor semen dan modal kerja terminal semen dan Gresik.

Fasilitas pinjaman ini dijamin dengan tanah, bangunan, mesin, peralatan, dan instalasi yang berlokasi
di Bayah, Ciwandan, dan Gresik. Fasilitas pinjaman ini juga dijamin dengan piutang, persediaan, dan
saham PT Ganda Sawit Utama dan PT Hap Chuan Trading di PT Gama Group, masing-masing sejumlah
Rp311.841, Rp161.707, dan Rp18.750 yang dijaminkan secara paripasu.

Pada tanggal 20 Mei 2015, Perseroan mendapatkan tambahan modal kerja atas KMK | dan KMK 1l
sebesar Rp250.000 sehingga plafon maksimum menjadi sebesar Rp772.500.

Selama tahun 2020, 2019 dan 2018, Perseroan melakukan penarikan pinjaman sebesar Rp56.721,
Rp255.105, dan Rp374.894 dan telah melakukan pembayaran sebesar Rp46.146, Rp287.446 dan
Rp373.845.

Pinjaman ini jatuh tempo dalam dua belas bulan dan diperpanjang hingga 20 November 2021. Selama
tahun 2020, 2019 dan 2018, tingkat suku bunga masing-masing berkisar antara 9,25% - 10%, 9,5% -
10,5%, dan terakhir ada pada 9,5% per tahun.

PT Bank Permata Tbk.

Pada tanggal 6 November 2015, Perseroan menandatangani perjanjian kredit berulang Nomor 185/
XI2015 dengan Bangkok Bank Public Company Limited (“Bangkok Bank”) untuk pinjaman “Combined
line facility” sebesar AS$5 juta atau setara dengan Rp67.750. Bunga pinjaman sebesar LIBOR (3 bulan)
+ 3,5% per tahun. Perjanjian kredit berulang digunakan untuk meningkatkan modal kerja Perseroan
guna suku cadang dan peralatan habis pakai pada pabrik semen dan penggilingan. Perjanjian ini
terakhir diubah pada tanggal 14 Desember 2020, dengan perubahan bunga pinjaman menjadi sebesar
LIBOR (3 bulan) + 3,25% per tahun. Fasilitas ini dijaminkan dengan hak tanah milik Perseroan yang
berlokasi di Darmasari, Bayah, dengan total nilai tanggungan sebesar Rp70.000.

Pinjamaninijugadijamin dengan Akta Notaris Perjanjian Subordinasi Perseroan untuk mensubordinasikan
seluruh pinjaman para pemegang saham. Pinjaman ini jatuh tempo dalam dua belas bulan dan terakhir
diperpanjang hingga 15 Oktober 2021. Selama tahun 2020, 2019 dan 2018, tingkat suku bunga masing-
masing berkisar antara 3,48% - 5,39% per tahun, 5,38% - 6,28% per tahun dan antara 5,18% - 5,86%
per tahun.

Selama tahun 2020, 2019 dan 2018, Perseroan melakukan penarikan pinjaman sebesar AS$5 juta,
AS$10 juta dan AS$10,9 juta atau setara dengan Rp73.125, Rp141.306 dan Rp155.513 dan telah
melakukan pembayaran sebesar AS$5 juta, AS$10 juta dan AS$10,9 juta atau setara dengan Rp73.125,
Rp141.306 dan Rp155.513.

Fasilitas ini mensyaratkan Perseroan harus mempertahankan pembatasan rasio keuangan tertentu

yaitu rasio lancar (minimum 100%), rasio cakupan utang (minimum 110%), dan rasio utang terhadap
modal (maksimum 300%).
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Selain pembatasan rasio keuangan, Perseroan juga tidak diperkenankan untuk melakukan
merger, konsolidasi, akuisisi, atau melakukan penawaran saham, kecuali jika telah mendapat surat
pengesampingan atau telah memenuhi syarat tertentu. Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember
2020, Perseroan tidak memenuhi pembatasan tersebut telah menerima persetujuan pengesampingan
pembatasan tersebut melalui surat tertanggal 18 Desember 2020.

Pada tanggal 6 November 2015, Perseroan menandatangani perjanjian perdagangan forex dengan
Bangkok Bank sebesar AS$20 juta atau setara dengan Rp271.000. Perjanjian ini jatuh tempo dalam
dua belas bulan dan terakhir diperpanjang hingga 15 Oktober 2021.

Pada tanggal 6 Mei 2015, KPPN, entitas anak, menandatangani perjanjian pinjaman Nomor 02/111/2015

dengan Bangkok Bank, untuk fasilitas kredit modal kerja berikut:

- Surat Sanggup untuk modal kerja untuk jangka waktu maksimum 60 hari dalam suatu jumlah pokok
keseluruhan dengan limit sebesar Rp22.500 Bunga pinjaman adalah sebesar 11,75% per tahun.

- Fasilitas cerukan dalam suatu jumlah pokok keseluruhan yang tidak melebihi Rp2.500.

Fasilitas di atas digunakan untuk modal kerja KPPN dalam pembelian bahan baku dari pemasok. Dalam
menandatangani Perjanjian Kredit Bangkok Bank, KPPN memberikan tertentu jaminan atas aset, yaitu
tanah bangunan milik KPPN di Langkat, Sumatera Utara serta jaminan mesin dan peralatan. Beberapa
piutang persediaan entitas anak juga dijaminkan, masing-masing sejumlah Rp12.500 dan Rp12.500.

Pada tanggal 18 Agustus 2020, tingkat suku bunga fasilitas cerukan menjadi 11% (2019: 11,25%) dan
fasilitas Surat Sanggup menjadi 10,75% (2019: 11%).

Selama tahun 2020 dan 2019, tingkat suku bunga untuk fasilitas Surat Sanggup masing-masing berkisar
antara 10,75% - 11% dan 11% - 11,25%. Tingkat suku bunga untuk fasilitas cerukan untuk tahun 2020
dan 2019 masing-masing berkisar antara 11% - 11,25% dan 11,25%.

Pada tanggal 31 Desember 2020, KPPN, entitas anak, mempunyai saldo cerukan sebesar Rp879
(2019: Rp1.559; 2018: Rp697).

Untuk fasilitas Surat Sanggup, selama tahun berjalan, KPPN tidak melakukan penarikan pinjaman dan
telah melakukan pembayaran sebesar Rp1.500.

Efektif sejak 21 Desember 2020, Bangkok Bank Public Company Limited Kantor Cabang Indonesia
berintegrasi dengan PT Bank Permata Tbk.

Bangkok Bank PCL — Cabang Ho Chi Minh City

Pada tanggal 28 Juni 2006, CCC, entitas anak, menandatangani perjanjian kredit berulang dengan
Bangkok Bank PCL - Cabang Kota Ho Chi Minh untuk pinjaman kredit modal kerja sebesar AS$8 juta
atau setara dengan Rp74.480 dan ditingkatkan menjadi AS$11 juta atau setara dengan Rp98.736 pada
18 Juni 2007.

Selama tahun 2020, 2019 and 2018, CCC melakukan penarikan pinjaman sebesar kas VND408.920
juta, VND410.740 juta dan VND500.500 juta atau setara dengan Rp257.449, Rp249.696 dan Rp311.144
dan telah melakukan pembayaran sebesar VND353.650 juta, VND501.110 juta dan VND337.240 juta
atau setara dengan Rp222.652, Rp304.633 dan Rp209.650.

Pinjaman ini jatuh tempo dalam dua belas bulan dan terakhir diperpanjang hingga 30 Juni 2021. Selama

tahun 2020, 2019 dan 2018, tingkat suku bunga masing-masing berkisar antara 3,3% - 4,5% per tahun,
5,5% - 6% pertahun, dan antara 4,6% - 6,2% per tahun.
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PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Pada tanggal 19 Juni 2015, MM, entitas anak, menandatangani perjanjian pinjaman Nomor CRO.
KP/109/KMK/2015 dan CRO.KP/110/KMK/2015 dengan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (“Mandiri”),
untuk Fasilitas Kredit Modal Kerja Transaksional 1 dan Kredit Modal Kerja Transaksional 2 dengan
batas maksimal masing-masing sebesar Rp84.000 dan Rp21.000. Pada tanggal 31 Desember 2020,
2019, dan 2018, tidak ada saldo atas fasilitas Cerukan. Tingkat suku bunga pinjaman terakhir yang
berlaku adalah sebesar 9% per tahun.

Pinjaman ini dijamin dengan piutang senilai Rp150.607, dan persediaan senilai Rp10.195 sehingga nilai
total jaminan mencapai 150% dari total fasilitas, tanah atas nama Tuan Ganda di Jalan Cipendawa,
Bojong Menteng, Bekasi seluas 30.000 m? termasuk bangunan kantor milik Perseroan seluas 2.664 m?
di Jakarta Utara, jaminan Perseroan atas nama Perseroan dan letter of support atas nama Tuan Martua
Sitorus.

Fasilitas ini mensyaratkan MM, entitas anak, harus mempertahankan pembatasan rasio keuangan
tertentu yaitu rasio utang terhadap modal (maksimum 200%), rasio cakupan utang (minimum 120%),
dan rasio lancar (minimum 100%).

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, MM tidak memenuhi persyaratan rasio-
rasio keuangan tersebut dan telah menerima persetujuan pengesampingan pembatasan rasio keuangan
tersebut melalui surat tertanggal 30 Desember 2020.

Fasilitas pinjaman ini terakhir diubah pada tanggal 17 Juni 2021.
PT Bank Danamon Indonesia Tbk.

Pada tanggal 3 November 2014, MM, entitas anak, menandatangani perjanjian pinjaman dengan PT
Bank Danamon Indonesia Tbk. (“Danamon”), untuk fasilitas Omnibus trade dengan batas maksimal
sebesar Rp50.000. Pada tanggal 3 November 2018 fasilitas ini mengalami perubahan, dimana maksimal
fasilitas yang diberikan menjadi Rp30.000.

Bunga pinjaman sebesar COF + 2% per tahun, atau sebesar 10,25% hingga 11,00% di 2020 (2019:
10,00% hingga 10,75%). Fasilitas ini telah diperpanjang sampai dengan 3 November 2020. Pinjaman
tersebut telah dilunasi pada tanggal 3 November 2020.

PT Bank OCBC NISP
Pada tanggal 22 Mei 2018, ANP, entitas anak, menandatangani perjanjian pinjaman dengan
PT Bank OCBC NISP Tbk. (“OCBC”), untuk pinjaman kredit modal kerja sebesar Rp5.000 dengan

bunga pinjaman sebesar 10% per tahun. Pinjaman ini dijaminkan dengan 17 unit truk milik entitas anak.

Pada tanggal 28 Agustus 2019 pinjaman ini mengalami perubahan, diantaranya mengubah nilai fasilitas
menjadi Rp20.000, bunga pinjaman menjadi 10,25% per tahun dan jaminan menjadi 62 unit truk.

ANP, entitas anak, telah melakukan penarikan pertama pada 2018 sebesar Rp5.000 dan penarikan
penuh pada tahun 2019 sebesar Rp15.000.

Pinjaman ini akan jatuh tempo dalam dua belas bulan dan terakhir diperpanjang hingga 22 Mei 2022.
Tingkat suku bunga terakhir yang berlaku adalah 10% per tahun.

Bangkok Bank PCL — Cabang Hanoi
Pada tanggal 8 Juni 2007, CCC, entitas anak, menandatangani perjanjian kredit berulang dengan

Bangkok Bank PCL Cabang Hanoi untuk pinjaman kredit modal kerja sebesar AS$5 juta atau setara
dengan Rp45.170.
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Selama tahun 2020, 2019 and 2018, CCC, entitas anak melakukan penarikan pinjaman sebesar
VND213.097 juta, VND215.470 juta dan VND215.480 juta atau setara dengan Rp134.162, Rp130.987
dan Rp133.956 dan telah melakukan pembayaran sebesar VND216.510 juta, VND192.580 juta dan
VND173.015 juta atau setara dengan Rp136.311, Rp117.072 dan Rp107.557.

Pinjaman ini jatuh tempo dalam dua belas bulan dan terkahir diperpanjang hingga 27 Mei 2021. Selama
tahun 2020, 2019 dan 2018, tingkat suku bunga masing-masing berkisar antara 3,5% - 3,9% per tahun,
5,4%% - 6% per tahun, dan antara 4,6% - 5,7% per tahun.

Taipei Fubon Commercial Bank Limited Hanoi Branch

Pada tanggal 14 Mei 2018, CCC, entitas anak, menandatangani perjanjian kredit berulang dengan
Taipei Fubon Commercial Bank untuk pinjaman kredit modal kerja sebesar AS$4,5 juta dan ditingkatkan
menjadi AS$5 juta pada tanggal 4 Juni 2019 dan AS$8 juta pada tanggal 10 Juli 2020, atau setara
dengan Rp62.892, Rp71.925 dan Rp116.004. Selama tahun 2020, 2019 dan 2018, CCC, entitas anak
melakukan penarikan pinjaman sebesar VND261.400 juta, VND164.930 juta dan VND205.670 juta
atau setara dengan Rp164.573, Rp100.263 dan Rp127.858 dan telah melakukan pembayaran sebesar
VND187.520 juta, VND158.770 juta dan VND199.350 juta atau setara dengan Rp118.059 Rp96.518
dan Rp123.929.

Pinjaman ini jatuh tempo dalam dua belas bulan dan terakhir diperpanjang hingga 22 Juni 2021. Pada
tahun 2020, 2019 dan 2018 tingkat suku bunga masing-masing berkisar antara 3,75% - 4,08% per
tahun, 5,3% - 5,5% per tahun dan 5,5% - 6,12% per tahun.

CTBC Bank Limited

Pada tanggal 8 Agustus 2018, CCC, entitas anak, menandatangani perjanjian kredit dengan CTBC
Bank Limited sebesar AS$10 juta atau setara dengan Rp144.390.

Selama tahun 2020, 2019 dan 2018, entitas anak melakukan penarikan pinjaman sebesar VND431.690
juta, VND173.800 juta dan VND227.000 juta atau setara dengan Rp271.784, Rp105.655 dan Rp141.118
dan telah melakukan pembayaran sebesar VND388.930 juta, VND227.000 juta dan VNDNihil atau
setara dengan Rp244.863, Rp137.997 dan RpNihil.

Pinjaman ini jatuh tempo dalam dua belas bulan dan terakhir diperpanjang hingga 21 Juni 2021. Pada
tahun 2020, 2019 dan 2018 tingkat suku bunga masing-masing berkisar antara 3,4% - 4,7% per tahun,
5,9% - 6,2% per tahun, dan 6,35% per tahun.

HSBC One Member Bank Ltd

Pada tanggal 17 April 2015, CCC, entitas anak, menandatangani perjanjian kredit berulang dengan
HSBC One Member Bank Ltd. dengan nilai fasilitas sebesar AS$9,8 juta atau setara dengan Rp126.057
dan ditingkatkan menjadi VND228.000 juta atau setara dengan Rp135.660 pada 2018.

Selama tahun 2020, 2019 dan 2018, CCC melakukan penarikan pinjaman sebesar VND281.750 juta,
VND298.470 juta dan VND411.543 juta atau setara dengan Rp177.385, Rp181.444 dan Rp255.842
dan telah melakukan pembayaran sebesar VND435.610 juta, VND304.636 juta dan VND224.297 juta
atau setara dengan Rp274.252, Rp185.193 dan Rp139.437.

Pinjaman ini jatuh tempo dalam dua belas bulan dan terakhir diperpanjang hingga 27 Mei 2021. Selama
tahun 2020, 2019 dan 2018, tingkat suku bunga masing-masing berkisar antara 3% - 4,7% per tahun,
5,2% - 5,4% pertahun, dan antara 5,3% - 6,1% pertahun.

Standard Chartered Bank (Vietnam) Limited

Pada tanggal 6 Juni 2018, CCC, entitas anak, menandatangani perjanjian kredit berulang dengan

Standard Chartered Bank (Vietnam) Limited dengan nilai fasilitas kredit sebesar AS$10 juta atau setara
dengan Rp138.750.
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Selama tahun 2020, 2019 dan 2018, CCC, entitas anak melakukan penarikan pinjaman sebesar
VND402.260 juta, VND328.025 juta dan VND194.050 juta atau setara dengan Rp253.256, Rp199.411
dan Rp120.634 dan telah melakukan pembayaran sebesar VND424.460 juta, VND253.015 juta dan
VND187.500 juta atau setara dengan Rp267.232, Rp153.812 dan Rp116.562.

Pinjaman ini jatuh tempo dalam dua belas bulan dan terakhir diperpanjang hingga 28 Mei 2021. Selama
tahun 2020, 2019 dan 2018, tingkat suku bunga masing-masing berkisar antara 2,94% - 3,46% pertahun,
5,6% - 6,01% pertahun, dan antara 4,1% - 5,6% pertahun.

Joint Stock Commercial Bank for Foreign Trade of Vietnam

Pada tanggal 20 November 2018, CCC, entitas anak, menandatangani perjanjian kredit berulang
dengan Joint Stock Commercial Bank for Foreign Trade of Vietnam dengan nilai fasilitas kredit sebesar
VND300.000 juta atau setara dengan Rp187.500.

Selama tahun 2020, 2019 dan 2018, CCC, entitas anak melakukan penarikan pinjaman sebesar
VND541.295 juta, VND325.935 juta dan VND53.938 juta atau setara dengan Rp340.790, Rp198.141
dan Rp33.531 dan telah melakukan pembayaran sebesar VND326.762 juta, VND340.216 juta dan
VND294.751 juta atau setara dengan Rp205.723, Rp206.822 dan Rp183.236.

Pinjaman ini jatuh tempo dalam dua belas bulan dan terakhir diperpanjang hingga 30 Juni 2021. Selama
tahun 2020, 2019 dan 2018, tingkat suku bunga masing-masing berkisar antara 3,9% - 5,7% pertahun,
5,6% - 6% pertahun, dan 5% - 6% pertahun.

Vietnam Joint Stock Commercial Bank for Industrial and Trade

Padatanggal 9 Mei 2018, CCC, entitas anak, menandatangani perjanjian kredit berulang dengan Vietnam
Joint Stock Commercial Bank for Industrial and Trade dengan nilai fasilitas sebesar VND400.000 juta
atau setara dengan Rp246.000.

Selama tahun 2020, 2019 and 2018, CCC, entitas anak melakukan penarikan pinjaman sebesar
VND227.430 juta, VND257.777 juta dan VND300.581 juta atau setara dengan Rp143.186, Rp156.706
dan Rp186.861 dan telah melakukan pembayaran sebesar VND226.690 juta, VND275.346 juta dan
VND289.549 juta atau setara dengan Rp142.720, Rp167.387 dan Rp180.002.

Pinjaman ini jatuh tempo dalam dua belas bulan dan terakhir diperpanjang hingga 30 Mei 2021. Selama
tahun 2020, 2019 dan 2018, tingkat suku bunga masing-masing berkisar antara 4,5% - 5,8% pertahun,
5,8% - 6% per tahun dan 5,2% - 6,5% per tahun.

Taipei Fubon Commercial Bank

Pada tanggal 30 Mei 2018, CCC, entitas anak, menandatangani perjanjian kredit dengan Taipei Fubon
Commercial Bank untuk pinjaman kredit modal kerja dengan nilai fasilitas sebesar AS$10 juta atau
setara dengan Rp140.320 dan diturunkan menjadi AS$7 juta atau setara dengan Rp102.567 pada
tanggal 31 Juli 2020.

Selama tahun 2020, 2019 and 2018, CCC, entitas anak melakukan penarikan pinjaman sebesar AS$7
juta, AS$10 juta dan AS$10 juta atau setara dengan Rp102.376, Rp141.305 dan Rp142.673 dan telah
melakukan pembayaran sebesar AS$10 juta, AS$10 juta dan AS$5 juta atau setara dengan Rp146.252,
Rp141.305 dan Rp71.336.

Pinjaman ini jatuh tempo dalam dua belas bulan dan terakhir diperpanjang hingga 31 Juli 2021. Selama

tahun 2020, 2019 dan 2018, tingkat suku bunga masing-masing adalah sebesar 3,7%, 3,7% dan 3,65%
per tahun.
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(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2020
Pihak Ketiga
Rupiah 674.706
Dong Vietnam 134.946
Dolar Amerika Serikat 39.084
Euro 6.111
Yen Jepang 387
Poundsterling 24
Dolar Baru Taiwan -
Sub-jumlah 855.258
Pihak berelasi
Rupiah 217.300
Dolar Amerika Serikat 211.602
Euro 38.132
Sub-jumlah 467.034
Jumlah 1.322.292

Utang usaha merupakan liabilitas kepada pihak ketiga dan pihak berelasi yang timbul dari pembelian

semen, bahan baku, dan jasa untuk aktivitas operasional.

Pada tanggal-tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, tidak ada jaminan yang diberikan Grup atas

utang usaha tersebut di atas.

Utang Lain-lain

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2020
Pihak Ketiga
Dolar Amerika Serikat 2.279.102
Yuan Renminbi 274.797
Rupiah 218.200
Euro 39.251
Dong Vietnam 34.606
Dolar Singapura 426
Sub-jumlah 2.846.382
Dikurangi bagian jangka panjang:

Dolar Amerika Serikat (1.650.286)
Bagian Jangka Pendek 1.196.096
Pihak berelasi

Rupiah 580.083

Dolar Amerika Serikat 148.425

Euro 59.465

Dolar Singapura 444
Sub-jumlah 788.417
Jumlah 1.984.513

Utang lain-lain merupakan liabilitas kepada pihak ketiga dan pihak berelasi sehubungan dengan

pengadaan aset tetap dan aset dalam penyelesaian.

Per 31 Desember 2020, utang lain-lain kepada pihak ketiga dalam mata uang Dolar Amerika Serikat
ke PT Sinoma Engineering Indonesia sebesar Rp677.045 atau setara AS$48.000.000 dan Sinoma
International Engineering Co. Ltd., sebesar Rp1.367.472 atau setara AS$96.948.738 merupakan utang
terkait pembangunan atas asset Perseroan yaitu Clinker Line 2 dan Waste Heat Power Generation Unit

1 and 2.
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Aset dalam penyelesaian atas Terak Lini 2 telah diakui sebagai aset tetap, dikarenakan aset tersebut
sudah selesai dibangun dan sudah mulai berproduksi di bulan Juni 2020.

Pada tanggal-tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, tidak ada jaminan yang diberikan Grup atas
utang lain-lain tersebut.

Beban Akrual
Beban akrual terdiri dari:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2020
Pendapatan ditangguhkan terkait 71.409
program loyalitas pelanggan

Biaya listrik 25.953
Konstruksi 16.487
Pembelian aset tetap 15.197
Bongkar mesin 10.088
Provisi untuk restorasi tambang 9.232
Outsourcing 7.181
Bunga 6.706
Jasa professional 6.147
Biaya angkut 3.605
Asuransi 2.923
Bahan bakar 2.860
Tunjangan pengemudi 1.255
Pengeboran & peledakan 1.231
Bahan baku 1.051
Lain-lain 20.401
Jumlah 201.726

Pendapatan ditangguhkan terkait program loyalitas pelanggan merupakan program divisi komersial
terhadap distributor untuk menarik minat pelanggan dan menjaga relasi dengan para distributor serta
pengguna akhir.

Uang Muka Pelanggan

Akun ini terdiri dari:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2020
Pihak berelasi 1.124.670
Pihak ketiga 282.133
Jumlah 1.406.803

Utang Pembiayaan Konsumen

Grup melakukan perjanjian utang pembiayaan konsumen dengan beberapa institusi keuangan untuk
kendaraan dengan tenor selama tiga hingga lima tahun.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2020
Kendaraan

PT Mandiri Tunas Finance 17.496
PT BCA Finance 769
PT Dipo Star Finance -
Total utang pembiayaan konsumen 18.265
Dikurangi bagian yang jatuh tempo

dalam waktu satu tahun (8.891)
Jumlah 9.374
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Sejumlah kendaraan dan alat berat dijaminkan atas sewa pembiayaan dan utang pembiayaan konsumen
dan dicatat sebagai bagian dari aktiva tetap.

PT Mandiri Tunas Finance (“MTF”)

Pada bulan Maret 2017, ANP, anak Perseroan, mendapatkan fasilitas utang pembiayaan konsumen
sebesar Rp283, untuk pembelian kendaraan dengan jangka waktu pembiayaan 48 bulan sejak
penerimaan fasilitas tersebut dan akan jatuh tempo pada bulan Oktober 2021.

Pada bulan Mei 2017, ANP mendapatkan fasilitas utang pembiayaan konsumen sebesar Rp466, untuk
pembelian kendaraan dengan jangka waktu pembiayaan 48 bulan sejak penerimaan fasilitas tersebut
dan akan jatuh tempo pada bulan Oktober 2021.

Pada bulan November 2017, ANP mendapatkan fasilitas utang pembiayaan konsumen sebesar Rp804,
untuk pembelian kendaraan dengan jangka waktu pembiayaan 48 bulan sejak penerimaan fasilitas
tersebut dan akan jatuh tempo pada bulan April 2022.

Pada bulan Januari 2019, ANP mendapatkan fasilitas utang pembiayaan konsumen sebesar Rp213,
untuk pembelian kendaraan dengan jangka waktu pembiayaan 48 bulan sejak penerimaan fasilitas
tersebut dan akan jatuh tempo pada bulan Juni 2023.

Pada bulan April 2019, ANP mendapatkan fasilitas utang pembiayaan konsumen sebesar Rp296, untuk
pembelian kendaraan dengan jangka waktu pembiayaan 48 bulan sejak penerimaan fasilitas tersebut
dan akan jatuh tempo pada bulan September 2023.

Pada bulan Juni 2019, ANP mendapatkan fasilitas utang pembiayaan konsumen sebesar Rp11.919,
untuk pembelian kendaraan dengan jangka waktu pembiayaan 42 bulan sejak penerimaan fasilitas
tersebut dan akan jatuh tempo pada bulan November 2022.

Pada bulan Juli 2019, ANP mendapatkan fasilitas utang pembiayaan konsumen sebesar Rp7.348,
untuk pembelian kendaraan dengan jangka waktu pembiayaan 48 bulan sejak penerimaan fasilitas
tersebut dan akan jatuh tempo pada bulan Mei 2022.

Pada bulan Agustus 2019, ANP mendapatkan fasilitas utang pembiayaan konsumen sebesar Rp4.765,
untuk pembelian kendaraan dengan jangka waktu pembiayaan 42 bulan sejak penerimaan fasilitas
tersebut dan akan jatuh tempo pada bulan Januari 2023.

Pinjaman-pinjaman ini dikenai bunga dari 10,00% hingga 12,50% per tahun dan dijamin dengan 44
dump trucks, 8 bulk trucks, dan 4 trailer trucks. Jumlah pembayaran yang dilakukan selama tahun 2020
sebesar Rp3.392 (2019:Rp4.030 ; 2018:Rp842).

ANP, entitas anak, mendapatkan masa penundaan pembayaran (grace period) terkait dengan pandemik
Covid-19 dari OCBC dimana ANP dibebaskan dari kewajiban membayar pokok Juni 2020 hingga
November 2020.

PT Dipo Star Finance

KPPN, anak Perseroan, mengadakan perjanjian utang pembiayaan konsumen dengan PT Dipo Star
Finance, pihak ketiga, untuk membiayai pembelian kendaraan bermotor. Utang pembiayaan konsumen
ini dikenakan suku bunga sebesar 5% per tahun dan akan jatuh tempo dalam 3 (tiga) tahun.

PT BCA Finance (“BCA”)

Pada bulan Mei 2019, Perseroan mendapatkan fasilitas utang pembiayaan konsumen dari BCA, untuk

pembelian kendaraan dengan jangka waktu pembiayaan 36 bulan sejak penerimaan fasilitas tersebut
dan akan jatuh tempo pada bulan April 2022.
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Liabilitas Sewa

Grup mengadakan perjanjian sewa pembiayaan dengan beberapa institusi keuangan untuk alat-alat
berat dengan tenor selama tiga hingga lima tahun.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan

31 Desember 2020

Alat-alat berat kendaraan

PT Mandiri Tunas Finance 47.512

PT BNI Multi Finance 51
Tanah

PT Semen Bosawa Indonesia 38.937
Gedung

PT Wahana Nusantara 33.172

Ny. Mutiara 147
Kapal

PT Maxima Liners 26.529
Tambang 25.594
Total liabilitas sewa 171.942
Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun (55.553)
Bagian jangka panjang 116.389

Liabilitas sewa atas tanah, gedung, kapal, dan tambang, merupakan liabilitas sewa yang timbul dari

aset hak guna, sebesar Rp124.379 pada 31 Desember 2020.

Utang Bank Jangka Panjang

Akun ini terdiri dari:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan

31 Desember 2020

Rupiah
Pinjaman Akuisisi

Bangkok Bank Public Company Limited (Singapore) 1.833.650
Pinjaman Sindikasi
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 1.439.089
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 1.433.738
PT Bank Permata Tbk. 719.544
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia 359.875
Pinjaman Pembangkit Tenaga Listrik
PT Bank Permata Tbk. 826.937
Pinjaman Pabrik Mini Grinding
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 276.799
Kredit Kendaraan
PT Bank OCBC NISP Tbk. 139.950
Kredit Investasi
PT Bank Permata Tbk. 4.568
Dong Vietnam
Pinjaman Grinding Station
Bank of China 32.594
Obligasi
Joint Stock Commercial
Bank for Foreign Trade of Vietnam 182.889
7.249.633
Dikurangi biaya pinjaman yang belum diamortisasi (42.683)
7.206.950
Dikurangi bagian yang akan jatuh tempo dalam satu tahun (1.035.463)
Sub-total porsi jangka pendek (1.035.463)
Porsi jangka panjang 6.171.487
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Pinjaman Sindikasi

Sehubungan dengan konstruksi pabrik semen dan grinding plant, pada tanggal 18 September 2013,
Perseroan menandatangani perjanjian kredit sindikasi Nomor 25 dengan PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk., sebagai lead arranger, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., Lembaga Pembiayaan
Ekspor Indonesia, dan Bangkok Bank Public Company Limited (efektif sejak 21 Desember 2020,
Bangkok Bank Public Company Limited Kantor Cabang Indonesia integrasi dengan PT Bank Permata
Tbk.) (selanjutnya disebut sebagai “Bank Sindikasi”) dengan fasilitas kredit maksimum sebesar
Rp5.272.327 atau 70% dari jumlah nilai investasi untuk pabrik semen Bayah, grinding plant Ciwandan
dan Balikpapan (“Kredit Sindikasi”).

Fasilitas kredit sindikasi dibagi menjadi 3 bagian. Bagian 1 yang terdiri dari Kredit Investasi 1 sebesar
Rp4.025.910 dan Kredit Investasi Bunga Masa Konstruksi 1 sebesar Rp427.573 untuk pembangunan
pabrik semen di Bayah.

Kredit Bagian 2 yang terdiri dari Kredit Investasi 2 sebesar Rp381.171 dan Kredit Investasi Bunga Masa
Konstruksi 2 sebesar Rp18.791 untuk pembangunan pabrik penggilingan di Ciwandan.

Kredit Bagian 3 yang terdiri dari Kredit Investasi 3 sebesar Rp399.000 dan Kredit Investasi Bunga Masa
Konstruksi 3 sebesar Rp19.882 untuk pembangun pabrik penggilingan di Gresik.

Fasilitas kredit sindikasi tersebut dijamin dengan aset tetap Perseroan meliputi tanah, bangunan, mesin
dan peralatan pabrik maupun aset lancar seperti piutang dan barang persediaan sehubungan dengan
operasi pabrik. Fasilitas ini juga dijamin dengan saham PT Gama Group, Letter of Undertaking dari
Bapak Ganda serta jaminan Perseroan dan Letter of Undertaking dari WH Investment Pte. Ltd. sebagai
entitas induk Perseroan.

Pada tanggal 23 Juni 2014, perjanjian kredit sindikasi mengalami perubahan, diantaranya mengubah
Grinding Plant Balikpapan menjadi Grinding Plant Gresik dan penegasan kewajiban Perseroan harus
mempertahankan pembatasan rasio keuangan tertentu setelah masa konstruksi Pabrik Semen,
diantaranya rasio utang terhadap modal (maksimum 300%), rasio lancar (minimum 100%), and rasio
cakupan utang (minimum 100%). Terdapat juga pembatasan non rasio keuangan, yaitu Perseroan tidak
diperkenankan untuk melakukan merger, konsolidasi, akuisisi, atau melakukan penawaran saham,
kecuali jika telah mendapat surat pengesampingan atau telah memenuhi syarat tertentu.

Pada tanggal 22 Maret 2019, perjanjian kredit sindikasi mengalami perubahan, diantaranya mengubah
nominal angsuran serta kewajiban Perseroan dalam mempertahankan pembatasan rasio keuangan
tersebut di atas akan diberlakukan pada tahun 2022.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, Perseroan tidak memenuhi pembatasan
non rasio keuangan dan telah menerima persetujuan pengesampingan pembatasan melalui surat
tertanggal 23 Desember 2020.

Tingkat suku bunga yang berlaku di tahun 2020, 2019 dan 2018 masing-masing berkisar antara 10,00%
- 10,50% per tahun, 10,50% - 11,19% per tahun, dan 9,65% - 11,60% per tahun. Tingkat suku bunga
terakhir yang berlaku di tahun 2021 adalah sebesar 9,50% per tahun

Masa tenggang kredit sindikasi grinding plant Ciwandan dan Gresik, dan pabrik semen Bayah adalah
masing-masing 24 bulan, 24 bulan, dan 48 bulan sejak tanggal akta perjanjian kredit.

Kredit sindikasi jatuh tempo dalam jangka waktu 126 bulan, 72 bulan, dan 72 bulan termasuk masa
tenggang masing-masing untuk pabrik semen Bayah, pabrik penggilingan Ciwandan, dan Gresik.
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PT Bank Permata Tbk. - Pinjaman Pembangkit Tenaga Listrik

Sehubungan dengan konstruksi pembangkit tenaga listrik di Bayah, pada tanggal 6 November 2015,
Perseroan, menandatangani perjanjian pinjaman dengan Akta Nomor 2, dengan Bangkok Bank Public
Company Limited (“Bangkok Bank”) sebesar AS$84.280.000 atau setara dengan Rp1.141.994. Pinjaman
ini dijamin dengan tanah di Desa Darmasari, Bayah, Banten dan mesin dan peralatan pembangkit
tenaga listrik.

Bunga pinjaman sebesar LIBOR (3 bulan) + 3,5% per tahun yang dibayarkan per tiga bulan dan
berjangka waktu sampai dengan 22 Maret 2024. Penarikan pertama pada tanggal 6 Juli 2015. Pada 31
Desember 2019, Perseroan telah melakukan penarikan pinjaman sebesar AS$84.227.000 atau setara
dengan Rp1.170.839. Tingkat suku bunga yang berlaku di tahun 2020, 2019 dan 2018 masing-masing
berkisar antara 3,72% - 5,46% per tahun, 5,63% - 6,32% per tahun, dan antara 5,18% - 5,86% per
tahun. Masa tenggang kredit Bangkok Bank adalah 24 bulan sejak tanggal pencairan pertama dari
pinjaman ini.

Fasilitas ini mensyaratkan Perseroan harus mempertahankan pembatasan rasio keuangan tertentu mulai
pada periode 31 Desember 2015, yaitu rasio utang terhadap modal (maksimum 300%), rasio cakupan
utang (minimum 100%), dan rasio lancar (minimum 100%). Selain itu terdapat juga pembatasan terkait
restrukturisasi, perubahan pemegang saham, akuisisi dan perubahan anggaran dasar Perseroan. Untuk
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020, Perseroan tidak memenuhi persyaratan tersebut dan
telah menerima persetujuan pengesampingan pembatasan melalui surat tertanggal 18 Desember 2020.

Pada tanggal 23 Oktober 2019, perjanjian kredit mengalami perubahan melalui perjanjian Nomor
160/X/2019, diantaranya mengubah kewajiban Perseroan dalam mempertahankan pembatasan rasio
keuangan tertentu yang dimulai pada tahun 2022, diantaranya rasio utang terhadap modal (maksimum
300%), rasio lancar (minimum 100%), dan rasio cakupan utang (minimum 100%).

Efektif sejak 21 Desember 2020, Bangkok Bank Public Company Limited Kantor Cabang Indonesia
integrasi dengan PT Bank Permata Tbk.

PT Bank Permata Tbk. - Kredit Investasi

Pada tanggal 6 Mei 2015, KPPN, entitas anak, menandatangani perjanjian pinjaman dengan Bangkok
Bank Public Company Limited (“Bangkok Bank”), untuk fasilitas Kredit Investasi (“KI”) sebesar
Rp59.500. Pinjaman ini dijamin dengan tanah, bangunan, mesin, peralatan, piutang usaha, persediaan
dan batching plant KPPN dengan total jaminan sebesar Rp79.780 atau sebesar 120% dari fasilitas KI.
Bunga pinjaman sebesar tarif dasar bank + 0,5% per tahun yang dibayarkan setiap bulan dan berjangka
waktu selama 70 bulan. Pada tanggal 18 Agustus 2020, perjanjian ini mengalami perubahan tingkat
suku bunga menjadi 11,50%.

Fasilitas ini mensyaratkan KPPN, entitas anak harus mempertahankan pembatasan rasio keuangan
tertentu yaitu rasio utang terhadap modal (maksimum 3,5x) selama masa konstruksi batching plant
yang selesai pada Desember 2015 dan maksimum 2,5x setelah masa konstruksi.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, KPPN, entitas anak tidak
memenuhi persyaratan rasio-rasio keuangan tersebut dan telah menerima persetujuan pengesampingan
pembatasan rasio keuangan tersebut melalui surat tertanggal 28 Desember 2020 dan 31 Desember
2019.

Efektif sejak 21 Desember 2020, Bangkok Bank Public Company Limited Kantor Cabang Indonesia
integrasi dengan PT Bank Permata Tbk.
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PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. - Kredit Investasi

Pada tanggal 19 Juni 2015, MM, entitas anak, menandatangani perjanjian pinjaman dengan PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk. (“Mandiri”), untuk fasilitas Kredit Investasi (“KI”) sebesar Rp140.000. Pinjaman
ini dijamin dengan gedung dan batching plant entitas anak dan dikenakan bunga pinjaman sebesar
10,5% per tahun yang dibayarkan setiap bulan. Pinjaman jatuh tempo pada Juni 2020 dan telah dilunasi
pada tanggal 23 Juni 2020.

Fasilitas ini mensyaratkan MM harus mempertahankan pembatasan rasio keuangan tertentu yaitu rasio
utang terhadap modal (maksimum 280%), rasio cakupan utang (minimum 120%), dan rasio lancar
(minimum 100%). Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, MM tidak memenuhi
syarat-syarat rasio keuangan rasio cakupan utang dan rasio cakupan bunga dan saldo pokok fasilitas
ini sajikan seluruhnya sebagai liabilitas jangka pendek dalam laporan posisi keuangan konsolidasian
tanggal 31 Desember 2019.

PT Bank Danamon Indonesia Tbk. - Kredit Berbasis Aset

Pada tanggal 3 November 2014, MM, entitas anak, menandatangani perjanjian pinjaman dengan
PT Bank Danamon Indonesia Tbk. (“Danamon”), untuk fasilitas Asset Based Finance (“ABF”) sebesar
Rp100.000. Pinjaman ini dijamin dengan truk pengaduk.

Pinjaman dikenakan bunga sebesar Cost of Fund (COF) + 3% per tahun yang dibayarkan setiap bulan.
Selama 2019, tingkat suku bunga berkisar antara 10,75% hingga 11,00%. Pinjaman telah dilunasi pada
tanggal 3 November 2019.

Fasilitas ini mensyaratkan MM, entitas anak harus mempertahankan pembatasan rasio keuangan
tertentu yaitu rasio utang terhadap modal (maksimum 2,5x), rasio cakupan utang (minimum 1,1x), dan
rasio cakupan bunga (minimum 1,2x). Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019,
Entitas Anak tidak memenuhi syarat-syarat rasio keuangan rasio cakupan utang dan rasio cakupan
bunga tersebut dan saldo pokok fasilitas ini disajikan seluruhnya sebagai liabilitas jangka pendek dalam
laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2019.

Pada tanggal 13 Mei 2015, ANP, entitas anak, menandatangani perjanjian pinjaman dengan PT Bank
Danamon Indonesia Tbk. untuk fasilitas pinjaman Asset Based Finance (“ABF”) sebesar Rp100.000.
Pinjaman ini dijamin dengan kendaraan milik ANP.

Pinjaman ini dikenakan bunga sebesar Cost of Fund (COF) + 3% per tahun yang dibayarkan setiap
bulan. Pinjaman telah dilunasi pada tanggal 28 Maret 2019.

PT Bank OCBC NISP Tbk. - Pinjaman Kendaraan Berjangka

Pada tanggal 2 Desember 2015, ANP, entitas anak, mendapatkan fasilitas kredit untuk pembiayaan
konsumen dari PT Bank OCBC NISP Tbk. (“OCBC”) sebesar Rp100.000, disebut sebagai TL1 untuk
pembelian kendaraan dengan jangka waktu pembiayaan 96 bulan sejak penerimaan fasilitas tersebut
dan akan jatuh tempo pada 3 Juli 2024.

Fasilitas ini dikenakan tingkat bunga 10% per tahun,mengambang, dengan provisi sebesar 0,50% flat
dibayarkan tiap pencairan pinjaman.

Pada tanggal 2 Agustus 2017, ANP, entitas anak mendapatkan fasilitas kredit untuk pembiayaan
konsumen dari OCBC sebesar Rp100.000, disebut sebagai TL2 untuk pembelian kendaraan dengan
jangka waktu pembiayaan 96 bulan sejak penerimaan fasilitas tersebut dan akan jatuh tempo pada 20
Mei 2025.

Fasilitas ini dikenakan tingkat bunga 10% per tahun, mengambang, dengan provisi sebesar 0,50% flat
dibayarkan tiap pencairan pinjaman.
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Pada tanggal 22 Mei 2018, ANP, entitas anak mendapatkan fasilitas kredit untuk pembiayaan konsumen
dari OCBC sebesar Rp50.000, disebut sebagai TL3 untuk pembelian kendaraan dengan jangka waktu
pembiayaan 96 bulan sejak penerimaan fasilitas tersebut dan akan jatuh tempo pada 20 September
2025.

Fasilitas ini dikenakan tingkat bunga 10% per tahun, mengambang, dengan provisi sebesar 0,50% flat
dibayarkan tiap pencairan pinjaman.

Fasilitas-fasilitas pinjaman tersebut di atas dijamin dengan 332 unit kendaraan truk yang dimiliki oleh
ANP, entitas anak.

ANP, entitas anak, mendapatkan masa penundaan pembayaran (grace period) terkait dengan pandemic
COVID-19 dari OCBC dimana ANP dibebaskan dari kewajiban membayar pokok pinjaman dari bulan
Juni 2020 hingga Januari 2021.

Fasilitas pinjaman yang dimiliki mensyaratkan ANP harus mempertahankan pembatasan rasio keuangan
tertentu yaitu rasio utang terhadap modal (maksimum 200%), dan rasio cakupan utang (minimum 125%).

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, ANP, entitas anak tidak memenuhi
persyaratan rasio-rasio keuangan tersebut dan telah menerima persetujuan pengesampingan
pembatasan rasio keuangan tersebut melalui surat tertanggal 30 Desember 2020.

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. - Terminal Plant

Sehubungan dengan pembangunan Terminal Plant Pontianak, pada tanggal 25 Mei 2015, Perseroan
menandatangani perjanjian kredit dengan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (“BNI”) dengan
fasilitas kredit maksimum sebesar Rp71.017. Pinjaman ini dijamin dengan tanah, bangunan, mesin, dan
peralatan produksi yang berada pada Terminal Plant.

Penarikan pinjaman pertama pada bulan Juni 2015. Bunga pinjaman sebesar 10,5% per tahun yang
dibayarkan per bulan dan berjangka waktu sampai dengan 25 Mei 2020. Pada 31 Desember 2019,
Perseroan telah melakukan penarikan pinjaman secara penuh sebesar Rp71.017. Masa tenggang
kredit BNI adalah 18 bulan sejak tanggal pencairan pertama dari pinjaman ini. Pinjaman tersebut telah
dilunasi pada tanggal 25 Mei 2020.

Fasilitas ini mensyaratkan Perseroan harus mempertahankan pembatasan rasio keuangan tertentu
setelah masa konstruksi yaitu rasio utang terhadap modal (maksimum 300%), rasio cakupan utang
(minimum 100%), dan rasio lancar (minimum 100%). Selain pembatasan rasio keuangan, Perseroan
juga tidak diperkenankan untuk melakukan merger, konsolidasi, akuisisi, atau melakukan penawaran
saham, kecuali jika telah mendapat surat pengesampingan atau telah memenuhi syarat tertentu. Untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, Perseroan tidak memenuhi persyaratan rasio-
rasio keuangan tersebut dan telah menerima persetujuan pengesampingan pembatasan rasio keuangan
tersebut melalui surat tertanggal 30 Desember 2019.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. - Mini Grinding

Pada tanggal 28 September 2017, Perseroan menandatangani perjanjian pinjaman Nomor CRO.
KP/160/K1/2017 Akta No. 85 dengan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (“Mandiri”), untuk pembiayaan
Mini Grinding Bengkulu dan Medan dengan fasilitas kredit maksimum sebesar Rp500.000. Pinjaman
ini terdiri dari Termin 1 sebesar Rp317.500 dan Termin 2 sebesar Rp 182.500. Pinjaman ini dijamin
dengan tanah, bangunan, mesin, dan peralatan produksi Mini Grinding Plant. Pinjaman ini terakhir
diubah pada pada Oktober 2020
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Berikut merupakan tanah dan bangunan yang dijaminkan untuk pinjaman ini:
- Tanah dan bangunan seluas 18.160 M2 senilai Rp21.808
- Tanah dan bangunan seluas 40.000 M2 senilai Rp84.725
- Tanah dan bangunan seluas 18.660 M2 senilai Rp12.054
- Tanah dan bangunan seluas 40.000 M2 senilai Rp36.920.

Penarikan pinjaman pertama pada bulan Oktober 2017. Bunga pinjaman berkisar antara 9% sampai
10% per tahun dengan suku bunga mengambang yang dibayarkan per bulan dan berjangka waktu
sampai dengan 28 Maret 2023. Selama 2020 fasilitas ini ditarik sebesar RpNihil (2019: RpNihil; 2018:
Rp182.500). Masa tenggang pinjaman adalah 18 bulan sejak tanggal pencairan pertama dari pinjaman
ini.

Fasilitas ini mensyaratkan Perseroan harus mempertahankan pembatasan rasio keuangan tertentu
setelah masa konstruksi yaitu rasio utang terhadap modal (maksimum 300%), rasio cakupan utang
(minimum 100%), dan rasio lancar (minimum 100%).

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, Perseroan tidak memenuhi
persyaratan rasio-rasio keuangan tersebut dan telah menerima persetujuan pengesampingan
pembatasan rasio keuangan tersebut melalui surat tertanggal 30 Desember 2020 dan 27 November
2019.

Bank of China - Grinding Station

Pada tanggal 26 Desember 2017, CCC, entitas anak, menandatangani perjanjian kredit jangka panjang
dengan Bank of China dengan nilai fasilitas kredit sebesar VND222.705 juta atau setara dengan
Rp132.509 terkait pendanaan konstruksi pabrik penggilingan.

Fasilitas kredit tersebut dijamin dengan mesin dan peralatan yang digunakan untuk penggilingan.
Fasilitas kredit ini jatuh tempo pada tanggal 23 Desember 2022 dan tingkat suku bunga yang berlaku di
tahun 2020, 2019 dan 2018 memiliki tingkat bunga sebesar 7,2% per tahun.

Selama tahun 2020, 2019 and 2018, CCC, melakukan penarikan pinjaman sebesar VNDNihil,
VND40.410 juta dan VND137.691 juta atau setara dengan RpNihil, Rp24.565 dan Rp85.597 dan telah
melakukan pembayaran sebesar VND106.861 juta, VND17.810 juta dan VNDNihil atau setara dengan
Rp67.277, Rp10.826 dan RpNihil.

Joint Stock Commercial Bank for Foreign Trade of Vietham — Pembangkit Listrik Tenaga Gas
Buang

Pada tanggal 21 Mei 2013, CCC, entitas anak, menandatangani perjanjian pinjaman sindikasi dengan
Joint Stock Commercial Bank for Foreign Trade of Vietnam dengan nilai fasilitas kredit sebesar AS$15
juta atau setara dengan Rp146.475 terkait proyek waste-heat recovery system.

Fasilitas kredit tersebut dijamin dengan tanah, bangunan, mesin dan peralatan, rekening giro dan aset
lain yang digunakan untuk proyek power generated waste-heat system. Fasilitas kredit ini jatuh tempo
pada tanggal 28 Februari 2019 dan tingkat suku bunga yang berlaku adalah sebesar 3 bulan LIBOR +
3,5% per tahun.

Selama tahun 2020, 2019 and 2018, CCC, entitas anak tidak melakukan penarikan pinjaman dan telah
melakukan pembayaran sebesar AS$Nihil, AS$917.375 dan AS$3,7 juta atau setara dengan RpNihil,
Rp12.957 dan Rp52.789.

Fasilitas ini mensyaratkan CCC, entitas anak harus mempertahankan pembatasan rasio keuangan

tertentu, yaitu debt to equity ratio (maksimum 200%). Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020, entitas anak telah memenuhi persyaratan rasio keuangan tersebut.
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Bangkok Bank Public Company Limited (Singapore) - Pinjaman Akuisisi

Pada tanggal 30 Desember 2020, Cl, entitas anak, menandatangani perjanjian kredit jangka Panjang
dengan Bangkok Bank Public Company Limited (Singapore) dengan nilai fasilitas kredit sebesar AS$130
juta atau setara dengan Rp1.833.585 terkait akuisisi CVH. Bunga pinjaman adalah sebesar LIBOR +
3% per tahun. Cl, telah melakukan penarikan penuh atas pinjaman tersebut pada tanggal 30 Desember
2020 sebesar AS$130 juta.

Fasilitas kredit ini dijamin dengan jaminan Perseroan dari Aastar Trading Pte. Ltd. Sebagai entitas anak,
WH Investments Pte. Ltd. (“WHI") sebagai entitas induk perantara dan Transglobal Pte Ltd sebagai
pihak berelasi. Fasilitas ini juga dijamin dengan piutang Cl dan Transglobal Pte. Ltd., jaminan pribadi
dari Martua Sitorus serta saham CVH, CCC, Wilmar International Limited and Transglobal Pte. Ltd.

Fasilitas ini mensyaratkan WHI dan CCC, harus mempertahankan pembatasan rasio keuangan tertentu,
yaitu total kekayaan bersih aset neto WHI (minimal AS$300 juta), rasio kecukupan bunga CCC (tidak
kurang dari 3:1) dan rasio utang kena bunga terhadap EBITDA CCC (tidak lebih dari 4:1). Untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, WHI dan CCC telah memenuhi persyaratan rasio
keuangan tersebut.

Pembatasan-pembatasan
Perusahaan

Perjanjian-perjanjian pinjaman yang diperoleh Perusahaan di atas mensyaratkan beberapa pembatasan
bagi Perusahaan, antara lain, mengubah pemegang saham dominan; mengubah bentuk, status hukum
dan bidang usaha Perusahaan atau melakukan perubahan susunan pengurus; menggunakan pinjaman
tidak sesuai peruntukannya; memberi pinjaman dan melakukan investasi kredit; mengizinkan pihak lain
untuk menjalankan perusahaan; melakukan reorganisasi; melunasi pinjaman dengan bunga kepada
pihak lain diluar pihak perjanjian kredit; membagi laba usaha dan membayar deviden diatas 30% dari
laba bersih tahunan Perusahaan; membuat transaksi tidak wajar; menjual atau menjaminkan aset yang
telah dijaminkan; melakukan likuidasi; membuka usaha baru yang tidak terkait dengan usaha saat
ini; membayar pembayaran bunga dan/atau pinjaman kepada pemegang saham; melunasi fasilitas
pinjaman saat proyek berlangsung. Perusahaan juga diharuskan mempertahankan beberapa rasio
keuangan tertentu.

Entitas-entitas anak

Perjanjian-perjanjian pinjaman yang diperoleh entitas-entitas anak di atas mensyaratkan beberapa
pembatasan bagi entitas-entitas anak tersebut, antara lain, untuk mengubah anggaran dasar;
menurunkan modal dasar; mengubah kepemilikan saham; mengubah status perusahaan; mengubah
susunan pengurus; mengikatkan diri sebagai penjamin utang dan/atau menjaminkan aset kepada pihak
lain; memberikan pinjaman kepada pemegang saham; melakukan merger, akuisisi, konsolidasi atau
membeli perusahaan lain di luar aktivitas usaha;

Pembatasan-pembatasan

Entitas-entitas anak

Mengajukan permohonan kepada pengadilan untuk dinyatakan pailit atau meminta penundaan
pembayaran utang; mengalihkan sebagian atau seluruhnya atas hak dan kewajiban yang timbul dari
fasilitas pinjaman. Entitas anak juga diharuskan mempertahankan beberapa rasio keuangan tertentu.
Kepatuhan atas syarat-syarat pinjaman

Pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, Grup telah memenuhi semua persyaratan pinjaman-

pinjaman tersebut di atas seperti disebutkan dalam perjanjian kredit terkait atau memperoleh surat
pernyataan pelepasan tuntutan pelunasan (waiver) sesuai ketentuan perjanjian kredit terkait.
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Joint Stock Commercial Bank for Foreign Trade of Vietnam - Obligasi

Pada tanggal 4 Mei 2016, CCC, entitas anak, menerbitkan 900 obligasi dengan jumlah pokok sebesar
VND1.000.000.000 masing-masing atau setara dengan Rp595 dengan bunga 6,7% yang akan jatuh
tempo di 2021 yang dijaminkan dengan hak guna tanah dan bangunan, peralatan dan mesin dan aset
lainnya, yang merupakan hak Peminjam.

Joint Stock Commercial Bank for Foreign Trade of Vietnam bertindak sebagai wali amanat sehubungan
dengan penerbitan obligasi.

Dana yang diperoleh dari obligasi, hanya dapat dipergunakan oleh entitas anak untuk kepentingan
restrukturisasi utang dan meningkatkan modal kerja.

Tingkat bunga efektif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018
masing-masing berkisar antara 7,49% - 7,79% per tahun, 7,9% per tahun dan 7,49% - 7,79% per tahun.

Liabilitas Imbalan Kerja

Perseroan dan entitas anak tertentu melakukan penyisihan untuk liabilitas imbalan kerja. Liabilitas
imbalan kerja adalah berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh PT Dayamandiri Dharmakonsilindo
untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 dan PT Biro Pusat Aktuaria untuk tahun yang
berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018, aktuaris independen, sesuai laporannya masing-masing
tanggal 26 Januari 2021 (2019: 20 April 2020, 2018: 2 Juli 2019). Asumsi-asumsi utama yang digunakan

adalah sebagai berikut:

Keterangan 31 Desember 2020
Tingkat diskonto 7,65%
Tingkat kenaikan gaji per tahun 7,00%
Tabel mortalita T™MI'19
Usia pensiun normal 57 tahun

Beban Penghargaan masa kerja karyawan yang dibebankan pada hasil usaha terdiri dari:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2020
Biaya jasa kini 18.875
Kurtailmen -
Biaya bunga 6.216
Mutasi masuk/(keluar) 94
Perubahan program (13.498)
Pengukuran kembali imbalan kerja 1.621
Jumlah 13.308

Mutasi nilai kini liabilitas imbalan kerja sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2020
Nilai kini liabilitas imbalan pada 1 Januari 117.527
Saldo dari akuisisi entitas anak 204
Beban imbalan kerja 13.308
Pengukuran kembali diakui dalam pendapatan komprehensif lain (14.999)
Pembayaran imbalan (6.345)
Efek selisih kurs 260
Nilai kini liabilitas imbalan pada 31 Desember 109.955
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Tabel berikut menunjukkan sensitivitas atas kemungkinan perubahan tingkat diskonto, dengan variabel
lain dianggap tetap, terhadap kewajiban imbalan pasca-kerja dan beban jasa kini pada tanggal
31 Desember 2020:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Kenaikan Penurunan
Perubahan tingkat diskonto

Nilai kini liabilitas imbalan karyawan (8.993) 10.758
Perubahan tingkat kenaikan gaji

Nilai kini liabilitas imbalan karyawan 10.227 (8.713)

Ekspektasi pembayaran imbalan kerja kepada karyawan pada saat mendatang adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 2020

Selama 12 bulan 6.102
Antara 2 sampai 5 tahun 21.857
Antara 5 sampai 10 tahun 67.231
Diatas 10 tahun 244.312

Pada 31 Desember 2020, durasi rata-rata tertimbang untuk provisi imbalan kerja karyawan adalah
14,41 tahun

Utang Pajak

Akun ini terdiri dari:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 2020
Perseroan

Pajak penghasilan karyawan — Pasal 21 1.577
Pajak penghasilan — Pasal 22 1.340
Pajak penghasilan — Pasal 4 (2) 644
Pajak penghasilan — Pasal 23 dan 26 586
Pajak penghasilan — Pasal 15 210
Entitas Anak

Pajak Pertambahan Nilai 12.343
Pajak mineral dan batubara 8.218
Pajak penghasilan badan 2.319
Pajak penghasilan karyawan — Pasal 21 330
Pajak Bumi dan Bangunan 383
Pajak penghasilan — Pasal 23 dan 26 211
Pajak penghasilan — Pasal 4 (2) 27
Jumlah 28.188
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PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA TIDAK ADA PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN
DALAM PERJANJIAN KREDIT YANG DILAKUKAN OLEH PERSEROAN ATAU PERSEROAN
ANAK DALAM KELOMPOK USAHA PERSEROAN YANG BERDAMPAK MATERIAL TERHADAP
KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN.

DARI TANGGAL 31 DESEMBER 2020 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN PERSEROAN TANGGAL
7 JUNI 2021 DAN UNTUK TAHUN BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT, DAN DARI
TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN TERSEBUT SAMPAI DENGAN TANGGAL
EFEKTIF PERNYATAAN PENDAFTARAN INI, PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA TIDAK
ADA KEADAAN LALAI YANG DILAKUKAN OLEH PERSEROAN ATAU PERSEROAN ANAK
DALAM KELOMPOK USAHA PERSEROAN ATAS PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU
BUNGA PINJAMAN, TERMASUK PERKEMBANGAN DARI NEGOSIASI DALAM RANGKA
RESTRUKTURISASI KREDIT.

SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN KEUANGAN, SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN
AKUNTAN PUBLIK DAN SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK SAMPAI
DENGAN TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN TIDAK TERDAPAT FAKTA
MATERIAL YANG SIGNIFIKAN YANG DAPAT MENGAKIBATKAN PERUBAHAN SIGNIFIKAN
PADA LIABILITAS PERSEROAN.

SELURUH LIABILITAS KONSOLIDASIAN PERSEROAN PADA TANGGAL 31 DESEMBER
2020 TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI. PADA TANGGAL DITERBITKANNYA
PROSPEKTUS INI, PERSEROAN TELAH MELUNASI SELURUH LIABILITAS KONSOLIDASIAN
YANG TELAH JATUH TEMPO. TIDAK ADA LIABILITAS KONSOLIDASIAN YANG TELAH JATUH
TEMPO YANG BELUM DILUNASI OLEH PERSEROAN.

DARI TANGGAL 31 DESEMBER 2020 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN PERSEROAN TANGGAL 7 JUNI
2021 DAN UNTUK TAHUN BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT, DAN DARI TANGGAL
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN TERSEBUT SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIF
PERNYATAAN PENDAFTARAN INI, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI LIABILITAS DAN IKATAN-
IKATAN BARU SELAIN LIABILITAS-LIABILITAS YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA
NORMAL PERSEROAN SERTA LIABILITAS-LIABILITAS YANG TELAH DINYATAKAN DI ATAS
DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN DAN PROSPEKTUS INI.

MANAJEMEN DALAM HAL INI BERTINDAK UNTUK DAN ATAS NAMA PERSEROAN SERTA
SEHUBUNGAN DENGAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWABNYA DALAM PERSEROAN
DENGAN INI MENYATAKAN KESANGGUPANNYA UNTUK MEMENUHI PADA SAAT JATUH
TEMPO SELURUH LIABILITAS KONSOLIDASIAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN SERTA DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

ATAS MASING-MASING LIABILITAS TERSEBUT DI ATAS TIDAK TERDAPAT NEGATIVE
COVENANTS YANG DAPAT MERUGIKAN HAK PEMEGANG SAHAM PUBLIK.
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IV. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya tanggal 31 Desember 2020, 2019
dan 2018, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang disajikan dalam
tabel dibawah ini diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya yang
diterbitkan kembali tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam
Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (anggota firma Ernst & Young
Global Limited) berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Publik Indonesia
(“IAPI”). Laporan keuangan per tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2019 telah ditandatangani oleh Deden Riyadi (Registrasi Akuntan Publik No. AP.0692) yang
menyatakan opini secara wajar, dalam semua hal yang material, sebagaimana yang tercantum dalam
laporan-laporan auditor independen terkait 01439/2.1032/AU.1/04/0692-2/1/V1/2021 bertanggal 7 Juni
2021 yang juga tercantum dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 telah
ditandatangani oleh Said Amru (Registrasi Akuntan Publik No. AP.1294) yang menyatakan opini
secara wajar, dalam semua hal yang material, sebagaimana yang tercantum dalam laporan-laporan
auditor independen terkait 01438/2.1032/AU.1/04/1294-3/1/V1/2021 bertanggal 7 Juni 2021 yang juga
tercantum dalam Prospektus ini.

Informasi keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Maret 2021 serta periode tiga bulan yang
berakhir pada 31 Maret 2021 dan 2020 disajikan untuk memenuhi persyaratan Surat OJK 20/
SEOJK.04.2021 tanggal 10 Agustus 2021 tentang “Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait
Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran
Corona Virus Disease 2019” dan POJK No. 7/POJK.04/2021 tanggal 16 Maret 2021 tentang “Kebijakan
Dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019”
sehubungan dengan rencana Perseroan untuk memanfaatkan perpanjangan jangka waktu penggunaan
laporan keuangan sebagaimana diatur dalam surat dan peraturan tersebut.

KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young Global Limited) telah mereviu
berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 “Reviu atas Informasi Keuangan Interim yang Dilaksanakan
oleh Auditor Independen Entitas” atas laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan tanggal
31 Maret 2021 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal tersebut, dan oleh karena itu KAP
Purwantono, Sungkoro & Surja tidak menyatakan opini audit atas laporan keuangan konsolidasian
interim Perseroan tanggal 31 Maret 2021 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal tersebut
yang tidak tercantum dalam Prospektus ini namun dapat di akses di website Perseroan di alamat
www.semenmerahputih.com.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 31 Maret
2018** 2019* 2020 2021*
Kas dan setara kas 321.487 451.517 399.867 394.922
Investasi jangka pendek 120.002 42.660 9.844 25.200
Bank yang dibatasi penggunaannya 1.517 34.466 24.273 158.210
Piutang usaha
Pihak ketiga, neto 613.627 595.873 615.868 595.512
Pihak berelasi 367.958 470.158 230.047 209.367
Lain-lain
Pihak ketiga, neto 73.799 129.744 40.923 37.103
Pihak berelasi 368.165 453.683 144.736 131.950
Persediaan 1.235.619 1.421.843 1.401.083 1.386.633
Pajak dibayar dimuka 4.754 3 39.463 32.122
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(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 31 Maret
2018** 2019** 2020 2021*

Uang muka dan biaya dibayar dimuka 181.622 204.767 315.539 108.786
Instrumen keuangan derivatif - 822 120.882 -
Pinjaman kepada entitas asosiasi - - 136.500 -
Total Aset Lancar 3.288.550 3.805.536 3.479.025 3.079.805
Tagihan pengembalian pajak 167.960 193.236 189.284 192.623
Investasi pada entitas asosiasi 4,762 4.757 4,752 4,752
Aset hak guna, neto - - 132.682 123.692
Aset tetap, neto 13.282.662 14.977.612 14.945.485 14.852.804
Aset pajak tangguhan - 750 2.862 6.137
Aset tidak lancar lainnya 901.348 626.222 289.250 319.688
Total Aset Tidak Lancar 14.356.732 15.802.577 15.564.315 15.499.696
TOTAL ASET 17.645.282 19.608.113 19.043.340 18.579.501
Pinjaman dari pihak berelasi 11.867 24.316 297.935 289.165
Pinjaman bank jangka pendek 1.815.924 1.705.900 1.809.576 1.877.799
Utang usaha

Pihak ketiga 912.331 703.498 855.258 1.295.256

Pihak berelasi 163.974 148.561 467.034 240.706
Utang lain-lain

Pihak ketiga 1.010.302 868.953 1.196.096 806.221

Pihak berelasi 2.021.284 2.444.514 778.417 275.049
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 9.436 9.374 7.501 12.112
Beban akrual 333.251 408.356 201.726 270.916
Uang muka pelanggan

Pihak ketiga 188.932 335.488 282.133 203.745

Pihak berelasi 334.080 894.196 1.124.670 1.067.699
Utang pajak 14.010 35.503 28.188 46.932
Pendapatan diterima di muka 6.721 4.442 12.036 23.698
Instrumen Keuangan Derivatif 10.384
Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang

Pinjaman bank jangka panjang 552.063 607.271 1.035.463 1.210.576

Liabilitas sewa 20.782 17.847 55.553 55.436

Utang pembiayaan konsumen 4.325 9.085 8.891 9.118
Total Liabilitas Jangka Pendek 7.399.282 8.217.304 8.170.477 7.694.812
Liabilitas jangka panjang, setelah dikurangi bagian yang
akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun:

Pinjaman bank jangka panjang 6.325.861 5.626.803 6.171.487 6.019.858

Liabilitas sewa 16.831 9.046 116.389 113.146

Utang pembiayaan konsumen 2.153 12.409 9.374 7.127
Liabilitas imbalan kerja 102.917 117.527 109.955 115.081
Liabilitas pajak tangguhan, neto 156.400 216.567 75.342 48.451
Utang lain-lain 293.647 2.064.995 1.650.286 1.650.579
Total Liabilitas Jangka Panjang 6.897.809 8.047.347 8.132.833 7.954.242
TOTAL LIABILITAS 14.297.091 16.264.651 16.303.310 15.649.054
Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk:
Modal saham 4.438.000 4.438.000 5.544.352 7.703.352
Uang muka setoran modal 1.176.824 1.176.824 2.159.001 1
Tambahan modal disetor/(disagio saham) 229.872 229.872 (1.922.017) (1.922.017)
Selisih kurs karena penjabaran - - (215.964) (158.406)
laporan keuangan
Akumulasi rugi (3.628.522) (3.686.672) (3.217.114) (3.101.959)
Penghasilan komprehensif lainnya - 617 56.047 58.060
Proforma ekuitas 783.650 764.300 - -
Ekuitas dapat diatribusikan kepada 2.999.824 2.922.941 2.404.305 2.579.031
pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali 348.367 420.521 335.725 351.416
TOTAL EKUITAS 3.348.191 3.343.462 2.740.030 2.930.447
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 17.645.282 19.608.113 19.043.340 18.579.501

* Telah direviu
** Telah disajikan kembali
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 31 Maret
2018** 2019** 2020 2020* 2021*

Penjualan 6.433.419 6.335.572 7.158.870 1.422.828 2.006.629
Beban pokok pendapatan (5.235.740) (4.712.009) (5.356.029) | (1.109.645)  (1.397.497)
Laba bruto 1.197.679 1.623.563 1.802.841 313.183 609.132
Beban penjualan dan distribusi (480.913) (411.181) (546.028) (162.887) (193.683)
Beban umum dan administrasi (405.078) (373.440) (436.023) (98.177) (98.342)
Pendapatan/(beban) operasi lain (112.972) 154.448 289.737 (738.651) (11.305)
Laba usaha 198.716 993.390 1.110.527 (686.532) 305.802
Pendapatan keuangan 29.299 17.109 13.160 4.671 2.352
Biaya keuangan (830.626) (792.805) (712.465) (188.466) (202.026)
Bagian rugi entitas asosiasi (4) (5) (4) - -
(RUGI)/LABA SEBELUM PAJAK (602.615) 217.689 411.218 (870.327) 106.128
PENGHASILAN
Manfaat/beban pajak penghasilan

Tahun berjalan (37.843) (50.445) (39.450) (5.090) (6.890)

Tangguhan (124.232) (59.186) 158.514 205.903 19.696
(RUGI)/LABA TAHUN BERJALAN (764.690) 108.058 530.282 (669.514) 118.934
Efek penyesuaian proforma (75.101) (169.242) (60.723) (6.714) -
(RUGI)/LABA TAHUN BERJALAN (839.791) (61.184) 469.559 (676.228) 118.934

Pendapatan komprehensif lain:
Pos yang tidak direklasifikasi ke laba rugi
(setelah pajak)
Laba pengukuran kembali atas liabilitas 10.269 4.140 11.581 - -
imbalan kerja karyawan

Pos yang direklasifikasi ke laba rugi (setelah

pajak):
Perubahan nilai wajar atas lindung nilai - 617 55.430 - 2.013
arus kas
Selisih kurs karena penjabaran laporan 54.406 (48.772) 12.321 - 69.470
keuangan
TOTAL (RUGI)/LABA KOMPREHENSIF (775.116) (105.199) 548.891 (676.228) 190.417
TAHUN BERJALAN
Efek penyesuaian proforma (57.897) 46.974 (12.014) -
TOTAL (RUGI)/LABA KOMPREHENSIF (833.013) (58.225) 536.877 (676.228) 190.417

TAHUN BERJALAN
(Rugi)/laba yang dapat diatribusikan

kepada:
Pemilik entitas induk (838.491) (60.493) 471.342 (676.560) 115.155
Pemilik kepentingan non pengendali (1.300) (691) (1.783) 332 3.779
(839.791) (61.184) 469.559 (676.228) 118.934
Total labal(rugi) komprehensif yang dapat
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk (831.713) (57.534) 538.660 (676.560) 186.638
Pemilik kepentingan non pengendali (1.300) (691) (1.783) 332 3.779
(833.013) (58.225) 536.877 (676.228) 190.417
(RUGI)/LABA PER SAHAM DASAR (0,19) (0,01) 0,09 (0.15) 0.02

* Telah direviu
**  Telah disajikan kembali
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LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 31 Maret
2018* 2019* 2020 2021*
Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi 1.239.231 1.784.889 1.617.158 398.107
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi (870.018) (542.914) (350.500) (250.541)
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan (820.733) (1.093.801) (1.323.120) (162.155)
(Penurunan)/kenaikan neto kas dan setara kas (451.520) 148.174 (56.462) (14.589)
Dampak perubahan selisih kurs terhadap kas dan 15.131 (18.144) 4.812 9.644
setara kas
KAS DAN BANK PADA AWAL TAHUN 757.876 321.487 451.517 399.867
KAS DAN BANK PADA AKHIR TAHUN 321.487 451.517 399.867 394,922

*Telah direviu
**Telah disajikan kembali

RASIO-RASIO KEUANGAN KONSOLIDASIAN PENTING

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal Untuk tanggal

31 Desember dan periode
Keterangan yang berakhir
pada 31 Maret
20182 2019 2020 2021'
Rasio Pertumbuhan
Penjualan -0,8% -1,5% 13,0% 41,0%
Laba bruto -23,2% 35,6% 11,0% 94,5%
(Rugi) laba usaha 1.443,6% 399,9% 11,8% 144,5%
(Rugi) laba sebelum pajak penghasilan 26,3% 136,1% 88,9% 112,2%
(Rugi) laba komprehensif tahun berjalan 5,1% 93,0% 1.022,1% 128,2%
Rasio Usaha
(Rugi) laba sebelum pajak penghasilan terhadap penjualan -9,4% 3,4% 5,7%
neto 5,3%
(Rugi) laba sebelum pajak penghasilan terhadap total aset -3,4% 1,1% 2,2% 0,6%
(Rugi) laba sebelum pajak penghasilan terhadap ekuitas -18,0% 6,5% 15,0% 3,6%
(Rugi) laba tahun berjalan terhadap penjualan neto -13.1% -1.0% 6.6% 5,9%
(Rugi) laba tahun berjalan terhadap total aset -4.8% -0.3% 2.5% 0,6%
(Rugi) laba tahun berjalan terhadap ekuitas -25.1% -1.8% 17.1% 4.1%
(Rugi) laba komprehensif tahun berjalan terhadap
penjualan neto -12.9% -0.9% 7.5% 9,5%
(Rugi) laba komprehensif tahun berjalan berjalan terhadap
total aset -4.7% -0.3% 2.8% 1,0%
(Rugi) laba komprehensif tahun berjalan terhadap ekuitas -24.9% -1.7% 19.6% 6,5%
Rasio Keuangan
Aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek 44,4% 46,3% 42,6% 40,0%
Liabilitas jangka panjang terhadap ekuitas 206,0% 240,7% 296,8% 271,4%
Net pinjaman berbunga*) terhadap ekuitas 205.4% 186.5% 263.0% 246,7%
Total liabilitas terhadap ekuitas 427,0% 486,5% 595,0% 534,0%
Total liabilitas terhadap total aset 81,0% 82,9% 85,6% 84,2%
EBITDA**) / biaya Keuangan (Interest Coverage Ratio) 124.8% 202.2% 254.8% 242.8%
Rasio imbal hasil aset (ROA) ***) -4.8% -0.3% 2.5% 0,6%
Rasio imbal hasil ekuitas (ROE) ****) -251% -1.8% 17.1% 4,1%
Rasio cakupan utang (Debt Service Coverage Ratio) 17,2% 36,8% 27,3% 50,8%

*)  Net pinjaman berbunga merepresentasikan utang pinjaman berbunga baik yang berjangka panjang dan pendek

**)  EBITDA dihitung dengan mengurangi/menambahkan laba neto tahun berjalan dengan biaya/pendapatan keuangan, beban/
manfaat pajak penghasilan badan serta penyusutan asset tetap

***)  ROA merepresentasikan laba neto tahun berjalan terhadap total aset

****) ROE merepresentasikan laba neto tahun berjalan terhadap total ekuitas

! Telah direviu

2 Pertumbuhan tahun 2017 ke tahun 2018 tidak menggunakan angka konsolidasi yang disajikan kembali atas dampak
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(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

Keterangan 2018 2019 2020
EBITDA® 1.036.309 1.603.423 1.815.072
Marjin EBITDA® 16,1% 25,3% 25,4%
Marjin Laba Bersih® -12,9% -0,9% 7,5%
Utang Bersih/EBITDA® 632,7% 360,6% 375,0%
Funds from Operations (“FFO”)® 205,683 810,618 1,234,831
FFO/Utang Bersih® 3.1% 14.0% 18.1%

[1]  Marjin EBITDA merepresentasikan EBITDA sebagai persentase pendapatan

[2] Marjin laba bersih mereperesentasikan EBITDA sebagai persentase laba bersih

[3] Utang bersih/EBITDA merepresentasikan utang bersih terhadap EBITDA.Utang bersih dihitung dengan mengurangi utang
dengan kas di tangan, di bank, dan yang dibatasi terkait dengan Jumlah Cadangan Layanan Hutang. Total Hutang dihitung
dengan total pinjaman bank.

[4] FFO dihitung dengan mengurangi EBITDA dengan beban keuangan

[5] FFO/ Net Debt merepresentasikan FFO atas utang bersih.
Tabel berikut menunjukkan EBITDA yang diperoleh dari laba neto tahun berjalan:

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

Keterangan 2018 2019 2020
(Rugi)/Laba Neto Tahun Berjalan -764.690 108.058 530.282
Ditambah:
Biaya keuangan -830.626 -792.805 -712.465
Pendapatan keuangan 29.299 17.109 13.160
Manfaat/(beban) pajak penghasilan badan -162.075 -109.631 119.064
Penyusutan Aset Tetap -837.597 -610.038 -704.549
EBITDA 1.036.309 1.603.423 1.815.072
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V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisa dan pembahasan kondisi keuangan dan hasil operasi yang ada dalam bab ini harus dibaca
bersama-sama dengan laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember 2020, 31 Desember 2019, dan 31 Desember 2018 beserta catatan-
catatan di dalamnya, yang terdapat pada Bab XX dari Prospektus ini. Analisa dan pembahasan yang
disajikan berikut berisikan kalimat-kalimat atas pandangan masa depan yang mengandung kadar
risiko dan kadar ketidakpastian. Hasil keuangan dan operasi konsolidasian Perseroan dimasa depan
mungkin dapat berbeda secara signifikan dengan proyeksi yang terkandung dalam kalimat-kalimat
tersebut. Faktor-faktor yang mungkin dapat menyebabkan perbedaan yang signifikan dari proyeksi yang
terkandung dalam kalimat-kalimat atas pandangan masa depan dibahas dalam namun tidak terbatas
pada pembahasan berikut dan bagian yang terkait dalam Prospektus ini, khususnya Bab VI mengenai
risiko usaha.

Pembahasan berikut ini dibuat berdasarkan laporan posisi keuangan konsolidasian Perseroan tanggal
31 Desember 2020, 31 Desember 2019, dan 31 Desember 2018 dan laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 31
Desember 2019, dan 31 Desember 2018.

Informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya tanggal 31 Desember 2020, 2019
dan 2018, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang disajikan dalam
tabel dibawah ini diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya yang
diterbitkan kembali tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam
Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (anggota firma Ernst & Young
Global Limited) berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Publik Indonesia
(“IAPI”). Laporan keuangan per tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2019 telah ditandatangani oleh Deden Riyadi (Registrasi Akuntan Publik No. AP.0692) yang
menyatakan opini secara wajar, dalam semua hal yang material, sebagaimana yang tercantum dalam
laporan-laporan auditor independen terkait 01439/2.1032/AU.1/04/0692-2/1/V1/2021 bertanggal 7 Juni
2021 yang juga tercantum dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 telah
ditandatangani oleh Said Amru (Registrasi Akuntan Publik No. AP.1294) yang menyatakan opini
secara wajar, dalam semua hal yang material, sebagaimana yang tercantum dalam laporan-laporan
auditor independen terkait 01438/2.1032/AU.1/04/1294-3/1/V1/2021 bertanggal 7 Juni 2021 yang juga
tercantum dalam Prospektus ini.

Reorganisasi dan Dasar Penyajian Laporan Keuangan Perseroan

Pada tahun 2020, Perseroan menyelesaikan Reorganisasi melalui serangkaian transaksi di mana
berbagai Perseroan di bawah kendali Pemegang Saham pendiri dan Pengendali Perseroan dipindahkan
dandikonsolidasikan menjadi Perseroan. Laporan keuangan konsolidasi Perseroan yang termasuk dalam
Prospektus ini telah disajikan kembali untuk secara retrospektif menerapkan akuntansi atas transaksi
restrukturisasi antar entitas sepengendali yang terjadi pada tahun 2020, sesuai dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan Indonesia No. 38 “Akuntansi Restrukturisasi Entitas Sepengendali’.

Keuangan konsolidasi termasuk akun-akun anak Perseroan di mana Perseroan secara langsung
atau tidak langsung memiliki lebih dari 50 persen hak suara dan/atau memiliki kendali atas entitas
tersebut. Pengendalian dicapai ketika Grup terekspos, atau memiliki hak, atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan entitas di mana Perseroan berinvestasi (investee) dan memiliki kemampuan
untuk mempengaruhi imbal hasil tersebut melalui kekuasaannya atas investee tersebut.
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Perseroan mengendalikan suatu investee jika dan hanya jika Perseroan memiliki seluruh hal-hal berikut:

» kekuasaan atas investee (yaitu, hak yang ada yang memberikan Perseroan kemampuan untuk
mengarahkan aktivitas terkait dari investee);

*  paparan, atau hak, atas imbal hasil variabel dari keterlibatannya dengan investee; dan

e kemampuan untuk menggunakan kuasanya atas investee untuk mempengaruhi keuntungan
Perseroan.

Secara umum, terdapat anggapan bahwa memiliki mayoritas hak suara berarti memiliki kendali. Untuk
mendukung anggapan ini dan ketika Perseroan memiliki hak suaraatas investee, atau yang serupa,
yang kurang dari mayoritas, Perseroan mempertimbangkan semua fakta dan keadaan yang terkait
dalam menilai apakah Perseroan memiliki kekuasaan atas investee, termasuk:

*  pengaturan kontraktual dengan pemegang suara investee lainnya,;
* hak yang timbul dari pengaturan-pengaturan kontraktual lain; dan
* hak suara Perseroan dan hak suara potensial Perseroan.

Perseroan menilai kembali apakah Perseroan mengendalikan investee jika fakta dan keadaan
menunjukkan bahwa terdapat perubahan pada satu atau lebih dari tiga elemen pengendalian.
Konsolidasi anak Perseroan dimulai ketika Perseroan memperoleh kendali atas anak Perseroan dan
berhenti ketika Perseroan kehilangan kendali atas anak Perseroan tersebut. Aset, liabilitas, pendapatan
dan pengeluaran anak Perseroan yang diakuisisi selama periode tersebut disertakan dalam laporan
keuangan konsolidasi dimulai dari tanggal Perseroan memperoleh kendali sampai tanggal Perseroan
berhenti mengendalikan anak Perseroan tersebut. Untuk penjelasan tentang dasar yang Perseroan
gunakan untuk menentukan apakah Perseroan memiliki kendali atas Perseroan dimana Perseroan
memiliki kurang dari kepentingan minoritas.

Dengan demikian, untuk keuangan konsolidasi Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018, 2019 dan 2020, Perseroan mengkonsolidasikan akun-akun dari semua anak
Perseroan di mana Perseroan secara langsung atau tidak langsung memiliki lebih dari 50% hak suara
dan juga di mana Perseroan secara langsung atau tidak langsung memiliki kurang dari 50% hak suara
tetapi memiliki kendali atas entitas tersebut melalui pengaturan kontraktual. Per tanggal 31 Desember
2020, entitas paling signifikan yang Perseroan konsolidasikan tetapi di mana Perseroan memiliki hak
suara kurang dari 50% termasuk PT LEN yang 49% dimiliki Perseroan, yang memegang konsesi
pertambangan dan mengoperasikan kuari batu kapur Perseroan di Indonesia dan secara eksklusif
memasok batu kapur kepada Perseroan, PT DGU yang 49% dimiliki Perseroan, yang memegang
konsesi pertambangan dan mengoperasikan kuari andesit dan memasok kepada Perseroan, PT KPPN
yang 49% dimiliki Perseroan, yang mengoperasikan bisnis beton siap pakai Perseroan di Indonesia, dan
PT ANP yang 49% dimiliki Perseroan, yang mengoperasikan bisnis logistik truk Perseroan di Indonesia.
Perseroan juga memiliki 70% saham di Chinfon Vietnam, yang mengoperasikan bisnis semen dan
klinker Perseroan di Vietnam dan 70% saham di PT CBP, pabrik pengemasan di Indonesia.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Operasi Perseroan
Hasil operasi Perseroan terutama dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut:
Pandemi COVID-19

Pandemi COVID-19 pertama kali mempengaruhi operasi Perseroan pada kuartal pertama tahun 2020.
Baik pemerintah Indonesia maupun pemerintah Vietnam menerapkan sejumlah langkah, di antaranya,
penghentian sementara penerbangan komersial internasional, pembatasan perjalanan dalam negeri,
isolasi dan penjagaan jarak sosial dan pembatasan-pembatasan yang berlaku untuk jenis bisnis dan
aktivitas non-esensial tertentu. Tindakan-tindakan tersebut tidak hanya mengganggu bisnis tetapi juga
berdampak material dan merugikan pada industri serta ekonomi lokal, regional dan global. Khususnya,
sejumlah pemerintah dan organisasi telah menurunkan perkiraan pertumbuhan untuk tahun 2020
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sebagai tanggapan atas perlambatan ekonomi yang disebabkan oleh penyebaran COVID-19, dan
ada kemungkinan pandemi COVID-19 saat ini akan menyebabkan krisis ekonomi global yang
berkepanjangan. atau resesi. Untuk Indonesia, ekonomi Indonesia mengalami kontraksi sebesar 2,03%
dalam sembilan bulan pertama di tahun 2020, dibanding pertumbuhan 5,04% dalam periode yang sama
di tahun 2019, yang secara besar diatribusikan oleh pemerintah Indonesia pada dampak buruk yang
diakibatkan oleh COVID-19 atas permintaan domestik. Demikian pula, pertumbuhan ekonomi Vietnam
juga melambat di tahun 2020, yang diperkirakan akan mencapai tingkat terendahnya dalam periode
hampir 30 tahun.

Untuk meminimalkan potensi dampak terhadap bisnis Perseroan, beberapa langkah utama yang
Perseroan terapkan termasuk mengadopsi tindakan pencegahan seperti telecommuting, membatasi
pertemuan tatap muka, membatasi perjalanan bisnis domestik dan internasional, menerapkan karantina
untuk karyawan Perseroan atau teknisi luar sebelum kunjungan ke lokasi Perseroan dan melakukan
pemeriksaan kesehatan dan keselamatan secara teratur. Perseroan telah mengeluarkan banyak upaya
dan dana pada tahun 2020 sebagai akibat dari COVID-19, termasuk dana yang dikeluarkan untuk
menerapkan tindakan pelawanan, tindakan pencegahan, dan praktik kesehatan dan keselamatan
lainnya yang diambil dengan inisiatif sendiri untuk mematuhi peraturan dan standar-standar kesehatan,
keselamatan dan lingkungan. Selain itu, pandemi COVID-19 telah dan dapat terus mempengaruhi
kemampuan Perseroan untuk terus berbisnis dengan pelanggan, pemasok, kontraktor pihak ketiga dan
pihak lain yang berbisnis dengan Perseroan. Contohnya, Perseroan mengalami penurunan pendapatan
pada paruh pertama tahun 2020, dibandingkan periode yang sama di tahun 2019, yang sebagian besar
disebabkan oleh penurunan permintaan domestik semen dan penurunan permintaan ekspor klinker,
yang disebabkan oleh pandemi COVID-19. Perseroan juga mengalami gangguan pasokan sebagai
akibat dari bertambahnya waktu tunggu impor bahan. Selanjutnya, Perseroan menunda pembukaan
jalur klinker baru di pabrik Bayah dikarenakan pembatasan perjalanan yang menghalangi tim ahli
Perseroan untuk masuk ke Indonesia.

Pandemi COVID-19 telah dan mungkin akan terus berdampak negatif pada industri dan bisnis Perseroan
dengan berbagai cara, termasuk namun tidak terbatas pada:

* mengganggu dan menyebabkan Perseroan untuk memperlambat atau menunda rencana operasi,
pengembangan dan pengeluaran modal tertentu Perseroan;

* mengakibatkan kurangnya tenaga kerja untuk operasi Perseroan sebagai akibat dari langkah-
langkah pembatasan dan proses konsultasi masyarakat yang diterapkan oleh otoritas lokal,
yang mencegah tenaga kerja dari luar daerah untuk melakukan perjalanan ke tempat kerja, yang
menyebabkan perlambatan produksi dan operasi Perseroan,;

* mengakibatkan kesulitan dalam pengaturan transportasi dan logistik Perseroan, termasuk gangguan
pada sistem pengiriman, yang diperlukan untuk operasi dan pengiriman produk Perseroan;

* mengharuskan Perseroan untuk membuat perubahan operasional dan menerapkan langkah-
langkah untuk memastikan kesehatan dan keselamatan tenaga kerja dan mitra Perseroan, yang
mungkin melibatkan peningkatan biaya atau inefisiensi operasional;

* menunda rencana ekspansi Perseroan, termasuk penyelesaian dari dua Pembangkit Listrik Tenaga
Panas Limbah berdaya 15 Megawatt dari kuartal pertama tahun 2020 ke kuartal terakhir tahun
2020 dan kuartal pertama tahun 2021;

* mempengaruhi kemampuan Perseroan untuk memenuhi kewajiban Perseroan pada para
pelanggan, baik karena pembatasan yang diberlakukan pada aktivitas bisnis dan pergerakan di
Indonesia dan Vietham atau ekspor perseroan atau sebaliknya;

* mengakibatkan perlambatan umum dalam kegiatan ekonomi, termasuk konstruksi, dan penurunan
permintaan atas produk Perseroan dan permintaan industri secara umum.

Sebagai akibat dari hal-hal di atas, pandemi COVID-19 menurunkan volume penjualan dan pendapatan
penjualan Perseroan, khususnya dalam enam bulan pertama tahun 2020, hingga Perseroan melihat
adanya pemulihan sejalan dengan dikuranginya pembatasan secara bertahap di paruh kedua tahun
2020.
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Permintaan dan Pasokan Semen

Volume penjualan dan hasil operasi Perseroan dipengaruhi oleh permintaan dan pasokan semen,
yang sangat bergantung pada tingkat aktivitas konstruksi di pasar utama Perseroan. Secara historis,
pengeluaran konstruksi dan konsumsi semen dan klinker bersifat siklikal, yang ditandai dengan
periode pertumbuhan dan penurunan yang disebabkan oleh variasi dalam penawaran dan permintaan.
Penggerak utama dalam konsumsi semen dan klinker adalah kegiatan konstruksi, yang secara garis
besar dapat dibagi menjadi tiga sektor: sektor perumahan, sektor industri dan sektor umum (sektor yang
terakhir mencakup proyek infrastruktur besar). Tingkat aktivitas konstruksi di pasar lokal dan nasional
secara inheren bersifat siklikal dan setiap penurunan di industri-industri tersebut dapat berdampak
negatif pada bisnis dan hasil operasi Perseroan.

Karena pabrik Perseroan berlokasi di Indonesia dan Vietnam, Perseroan sangat bergantung pada
aktivitas ekonomi dan pertumbuhan di kedua negara ini. Tingkat aktivitas ekonomi dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain kebijakan politik dan pengaturan, pendanaan yang diterima untuk proyek
perumahan dan infrastruktur dari pemerintah pusat dan daerah serta kondisi iklim seperti musim hujan
dan musim kering. Setiap perlambatan ekonomi di Indonesia, Vietham atau pasar lain tempat Perseroan
menjual semen, dan khususnya dalam permintaan perumahan dan infrastruktur dapat berdampak
negatif pada bisnis dan hasil operasi Perseroan.

Harga Semen dan Klinker

Perseroan memperoleh sebagian besar pendapatan Perseroan dari penjualan semen dan klinker. Oleh
karena itu, fluktuasi harga semen dan klinker dapat memberikan pengaruh material yang merugikan
terhadap bisnis, kondisi keuangan dan hasil usaha Perseroan. Untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018, 2019 dan 2020, harga jual rata-rata semen Perseroan masing-masing sekitar USD
46 per ton, USD 52 per ton dan USD 51 per ton dan harga jual rata-rata klinker sekitar USD 37 per ton,
USD 36 per ton dan USD 33 per ton. Harga dari semen dan klinker dipengaruhi oleh berbagai faktor,
banyak di antaranya berada di luar kendali Perseroan, termasuk, namun tidak terbatas pada:

*  kondisi ekonomi dan politik global dan regional;

*  penawaran dan permintaan global serta ekspektasi penawaran dan permintaan di masa depan;
*  peningkatan kapasitas produksi aktual atau yang diharapkan;

*  kegiatan konstruksi;

»  konflik militer, aksi terorisme dan pandemi global;

e nilai tukar mata uang;

»  kebijakan fiskal dan belanja anggaran oleh pemerintah;

*  kontrol ekspor; dan

»  tingkat inflasi dan suku bunga.

Pada umumnya, perubahan harga jual semen dan klinker berdampak langsung terhadap laba operasi
Perseroan, dimana kenaikan harga jual akan menaikan laba operasi perseroan dan sebaliknya. Dalam
tiga tahun terakhir, laba operasi Perseroan mengalami kenaikan dari 3.1% di tahun 2018 menjadi 15.5%
di tahun 2020. Kenaikan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk diantaranya kenaikan harga jual
rata-rata semen dari USD 46 per menjadi USD 51 per ton, di tahun 2018 dan 2020, dan implementasi
program efisiensi yang berhasil menekan biaya produksi dan logistik Perseroan.

Harga semen dan klinker dapat terus mengalami fluktuasi yang signifikan di masa depan yang
diakibatkan oleh perubahan dalam penawaran dan permintaan produk di pasar Perseroan saat ini dan
di masa mendatang. Penurunan harga juga dapat memengaruhi operasi Perseroan dengan mewajibkan
penilaian ulang atas kelayakan proyek pengembangan atau perluasan tertentu.

38



SEMEN
MERAH PUTIH

Kapasitas dan Pemanfaatan Produksi

Hasil operasi Perseroan dipengaruhi secara langsung oleh volume penjualan, yang merupakan
fungsi dari kapasitas dan pemanfaatan produksi. Perseroan telah meningkatkan kapasitas produksi
dan jangkauan geografis dan saat ini mengoperasikan fasilitas terintegrasi di Indonesia dan Vietnam.
Total kapasitas produksi semen Perseroan telah meningkat dari 11,9 juta ton per tanggal 1 Januari
2018 menjadi 14,1 juta ton per tanggal 31 Desember 2020, yang merupakan peningkatan kapasitas
produksi sebesar 19%, sedangkan untuk klinker, total kapasitas produksi Perseroan telah meningkat
dari 6,3 juta ton pada 1 Januari 2018 menjadi 9,5 juta ton pada 31 Desember 2020, mewakili 51%
peningkatan kapasitas produksi. Untuk semen, volume penjualan Perseroan turun 1% dalam periode
yang sama, yang diakibatkan terutama oleh penurunan penjualan di Vietnam. Untuk klinker, volume
penjualan Perseroan meningkat 76% di periode yang sama. Perseroan juga memiliki rencana untuk
lebih meningkatkan kapasitas produksi Perseroan.

Perencanaan produksi Perseroan didasarkan atas permintaan pelanggan saat ini untuk menghindari
produksi berlebih, dengan tetap mempertahankan volume produksi tertentu untuk menghemat biaya.
Hal ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor utama, termasuk Lebaran (Hari Raya) di Indonesia dan Tahun
Baru Imlek serta Bulan Hantu di Vietnam, dan permintaan yang berasal dari proyek pemerintah yang
cenderung meningkat di paruh kedua tahun. Namun, Perseroan mungkin terpengaruh oleh sifat siklikal
industri Perseroan, yang ditandai dengan periode pertumbuhan dan penurunan yang disebabkan oleh
variasi dalam penawaran dan permintaan. Kapasitas produksi yang berlebih di pasar telah menjadi
faktor utama yang mempengaruhi pasar semen dan klinker Indonesia dan global. Kelebihan kapasitas
produksi tersebut pernah berdampak langsung pada harga jual semen dan klinker serta marjin yang
Perseroan raih. Waktu tunggu yang lama untuk menambah atau meningkatkan kapasitas di industri
semen juga menyebabkan ketidakseimbangan pasokan/permintaan.

Penundaan dalam proses penyesuaian kapasitas mengikuti penurunan permintaan yang signifikan,
atau sebaliknya peningkatan investasi pesaing dalam kapasitas tambahan yang lebih besar dari yang
diperkirakan, dapat menyebabkan kelebihan kapasitas dan penurunan pemanfaatan Perseroan.
Hal ini dapat menyebabkan penurunan volume penjualan dan/atau penurunan harga, yang akan
berdampak negatif pada bisnis, kondisi keuangan dan hasil operasi Perseroan. Jika Perseroan tidak
berhasil mengurangi kelebihan kapasitas Perseroan dengan biaya yang wajar, dan dengan demikian
menurunkan basis biaya Perseroan dan meminimalkan kelebihan pasokan yang juga mengakibatkan
potensi penurunan harga, atau jika secara strategis Perseroan terus mengoperasikan pabrik dengan
harapan pemulihan permintaan, Perseroan dapat menghadapi penurunan arus kas lebih lanjut. Sekalipun
Perseroan berhasil mengurangi kapasitas Perseroan, pengurangan tersebut dapat menyebabkan
pengeluaran yang signifikan, khususnya jika tindakan restrukturisasi diperlukan.

Biaya Produksi

Biaya bahan yang dikonsumsi merupakan komponen terbesar dari struktur biaya Perseroan. Untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, 2019 dan 2020, biaya bahan tersebut (termasuk
biaya bahan yang digunakan ditambah dengan biaya listrik dan bahan bakar) mewakili masing-masing
38%, 39% dan 39% dari pendapatan operasional Perseroan. Selanjutnya, biaya batu bara mewakili
masing-masing 50%, 49% dan 48% dari total biaya bahan yang dikonsumsi pada periode yang sama.
Sejalan dengan pengembangan produksi, Perseroan perlu mendapatkan volume bahan baku tambahan
dengan harga yang bersaing.

39



SEMEN
MERAH PUTIH

Daya saing, biaya dan profitabilitas Perseroan bergantung pada kemampuan Perseroan untuk
mendapatkan dan mempertahankan pasokan bahan baku dan batu bara yang stabil dan mencukupi
dengan harga yang wajar. Selain batu kapur, bahan baku utama yang Perseroan butuhkan untuk
pembuatan semen dan klinker adalah tanah liat, batu pasir dan pasir besi. Proses pembuatan semen
juga membutuhkan gipsum dan bahan baku tertentu lainnya sebagai aditif termasuk pozzolan, andesit
dan abu terbang. Perseroan biasanya mengimpor gipsum dari Thailand dan Oman. Abu terbang
diperoleh dari pembangkit listrik yang terletak di dekat pabrik penggilingan Perseroan. Selain itu,
meskipun Perseroan memasok batu kapur yang ditambang di pabrik Bayah ke pabrik Ciwandan,
Bengkulu dan Batam, batu kapur yang dibutuhkan di pabrik Gresik, Medan dan Muara Jawa dibeli
dari vendor-vendor pihak ketiga karena alasan logistik dan efisiensi biaya. Perseroan juga melengkapi
klinker yang dipasok dari pabrik Bayah ke pabrik Gresik, Medan dan Muara Jawa dengan klinker yang
bersumber dari vendor-vendor pihak ketiga. Pembelian klinker dari pihak ketiga mewakili 41%, 28% dan
19% dari total penjualan klinker Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018, 2019 dan 2020. Perseroan juga membeli semua tanah liat Perseroan dari pihak terkait.

Bahan baku tunduk pada ketidakstabilan harga yang disebabkan oleh faktor eksternal di luar kendali
Perseroan, seperti kondisi iklim dan lingkungan, fluktuasi harga komoditas, permintaan pasar, biaya
produksi dan transportasi, serta perubahan kebijakan pemerintah termasuk bea dan pajak serta
pembatasan perdagangan. Selain itu, persaingan dalam industri juga dapat mengakibatkan kenaikan
harga bahan baku lebih lanjut.

Karena biaya produksi berdampak langsung pada marjin keuntungan Perseroan, sejauh mana
Perseroan dapat menerapkan penghematan biaya dan langkah-langkah efisiensi, tindakan-tindakan
tersebut akan berdampak positif pada marjin keuntungan Perseroan.

Jaringan Distribusi Perseroan

Perseroan telah mengembangkan jaringan penjualan dan distribusi yang luas untuk penjualan produk
dan Perseroan juga mengadakan penjualan langsung ke pelanggan institusi tertentu. Perseroan
terus berupaya untuk mengembangkan jangkauan produk ke wilayah geografi yang belum ditembus,
meningkatkan penetrasi produk di pasar di mana saat ini Perseroan berpartisipasi dan memperluas
portofolio produk yang tersedia di pasar tersebut dengan mengembangkan jaringan distribusi Perseroan.
Namun, Perseroan mungkin tidak berhasil menunjuk distributor baru untuk memperluas jaringan
Perseroan atau secara efektif mengelola jaringan distribusi Perseroan yang sudah ada. Perseroan
juga mungkin diminta untuk menawarkan kepada distributor peluang bisnis yang berkelanjutan, diskon
harga atau insentif lain agar distributor menjual produk Perseroan di atas produk pesaing. Selain itu,
Perseroan juga mungkin menghadapi gangguan dalam pengiriman produk karena alasan yang berada
di luar kendali Perseroan, termasuk penanganan produk yang buruk oleh pihak ketiga, kemacetan
transportasi, bencana alam dan masalah ketenagakerjaan, yang dapat menyebabkan tertundanya atau
hilangnya pengiriman. Jika distributor Perseroan gagal mendistribusikan produk dengan tepat waktu,
atau jika perjanjian distribusi dihentikan atau jika persyaratan perjanjian distribusi diubah, pendapatan
Perseroan akan terkena dampak langsung.

Variasi Musiman

Bisnis Perseroan tunduk pada variasi musiman karena turunnya permintaan atas bahan bangunan
selama musim hujan dan musim liburan. Perseroan biasanya mencatat volume penjualan yang lebih
rendah selama kuartal pertama tahun karena penurunan permintaan bahan bangunan selama periode
hujan lebat ini. Perseroan juga mencatat penjualan yang lebih rendah selama Lebaran (Hari Raya) di
Indonesia dan Tahun Baru Imlek dan Bulan Hantu di Vietham. Aktivitas konstruksi terbatas, sementara
Perseroan terus mengeluarkan biaya operasional, tetapi pendapatan Perseroan dari penjualan produk
mungkin tertunda atau berkurang. Sebagai akibat dari fluktuasi tersebut, penjualan dan hasil operasi
Perseroan mungkin bervariasi berdasarkan kuartal fiskal, dan penjualan serta hasil operasi dari setiap
kuartal fiskal tertentu mungkin tidak dapat dijadikan indikator dari penjualan atau hasil operasi kuartal
fiskal lainnya atau dari kinerja masa depan Perseroan.
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Kompetisi

Perseroan mengoperasikan dan menjual produk di pasar yang sangat kompetitif. Persaingan terjadi
terutama atas dasar harga, kualitas dan nama merek. Akibatnya, untuk tetap kompetitif di pasar,
Perseroan harus terus berupaya untuk mengurangi biaya produksi, transportasi dan distribusi serta
meningkatkan efisiensi operasional. Perseroan menghadapi persaingan dari pemain lokal dan regional
seperti PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, PT Semen Padang,
PT Semen Baturaja dan PT Semen Tonasa. Selain itu, Perseroan juga menghadapi persaingan dari
pemain internasional di pasar luar negeri Perseroan seperti Siam Cement Group, Siam City Cement
Company dan TPI Polene di Thailand, Lucky Cement, DG Khan, Attock Cement dan Power Cement
di Pakistan dan Gulf Cement Company, Fujairah Cement Industries, Sharjah Cement, Grup JSW dan
National Cement Company di UAE. Pesaing Perseroan di Pakistan dan UAE juga bersaing dengan
Perseroan di Bangladesh. Perseroan juga menghadapi persaingan dari beberapa pemasok di Vietham
Utara, termasuk perusahaan milik negara. Para pesaing ini bisa membatasi kesempatan Perseroan
untuk meningkatkan pangsa pasar Perseroan dan mungkin bisa bersaing dalam harga produk. Beberapa
pesaing mungkin lebih besar dari Perseroan, beberapa mungkin lebih terdiversifikasi, beberapa mungkin
memiliki sumber dana yang lebih besar, beberapa mungkin memiliki akses ke biaya modal yang lebih
rendah dan beberapa mungkin bisa memproduksi semen dengan lebih efisien atau bisa menanam
modal lebih banyak ke bisnis mereka. Jika salah satu pesaing mengembangkan fasilitas yang lebih
efisien, yang memungkinkan mereka untuk memproduksi semen dan klinker dengan biaya yang jauh
lebih rendah dan menjualnya dengan harga yang lebih murah dari Perseroan, Perseroan mungkin harus
menurunkan harga produk agar sebanding dengan harga pasar dan bisnis, kondisi keuangan dan hasil
operasi Perseroan dapat dirugikan. Pesaing-pesaing juga mungkin memperkenalkan produk baru yang
lebih kompetitif dan manajemen rantai pasokan yang kuat, melakukan akuisisi atau menjalin hubungan
di antara mereka atau dengan pihak ketiga, termasuk agen/distributor produk Perseroan, sehingga
meningkatkan kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan pelanggan sasaran. Hasil operasi
Perseroan akan terus bergantung pada kemampuan Perseroan untuk bersaing secara efektif dalam
penetapan harga, penyediaan produk atau layanan yang kompetitif dan pengembangan ke pasar baru.

Biaya Pinjaman

Perseroan memiliki hutang dalam jumlah yang signifikan. Per tanggal 31 Desember 2020, hutang
Perseroan (didefinisikan sebagai saldo pinjaman bank Perseroan yang terdiri dari USD, Rupiah dan
Dong Vietnam) berjumlah yang setara dengan Rp. 9.017 miliar (USD 639 juta). Selain itu, pada tanggal
31 Desember 2020, Perseroan mempunyai hutang USD 145 juta kepada Sinoma berdasarkan sewa
atas pembiayaan peralatan yang dijamin dengan peralatan yang didanai.Tunduk pada batasan yang
terdapat dalam instrumen hutang Perseroan, Perseroan mungkin memperoleh hutang tambahan yang
substansial dari waktu ke waktu untuk membiayai modal kerja, pengeluaran barang modal, investasi
atau akuisisi, atau untuk tujuan lain.

Biaya pinjaman Perseroan bergantung pada jumlah hutang yang dimiliki dan tingkat suku bunga yang
berlaku yang telah dan bisa berfluktuasi dari waktu ke waktu, meskipun sejauh mungkin Perseroan
secara konsisten mencari cara pendanaan yang paling hemat biaya. Beban bunga atas hutang
Perseroan (tidak termasuk pendanaan vendor untuk peralatan) menurun dari tahun ke tahun, menjadi
Rp804.478 juta, Rp749.948 juta dan Rp673.855 juta (USD 48 juta) pada tahun 2018, 2019 dan 2020.

Penyusutan Aset

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus selama masa
pemanfaatan yang diperkirakan. Manajemen memperkirakan masa manfaat dari aset tetap dan
perubahan atas perkiraan tersebut dapat mengakibatkan penurunan beban penyusutan. Misalnya,
sejak tanggal 1 Januari 2019, Perseroan mengubah umur manfaat mesin dan peralatan tertentu dari 15-
40 tahun menjadi 35-50 tahun untuk mencerminkan umur ekonomis mesin dan peralatan tersebut pada
saat itu. Dampak dari perubahan tersebut adalah pengurangan beban penyusutan sebesar Rp225.141
juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
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Kebijakan Pemerintah dan Perubahan Hukum

Pemerintah pusat dan pemerintah daerah dari waktu ke waktu dapat mengeluarkan kebijakan, undang-
undang atau peraturan baru yang dapat mempengaruhi operasi produksi semen Perseroan. Kebijakan
pemerintah yang dapat mempengaruhi bisnis Perseroan termasuk kebijakan yang berkaitan dengan
pertambangan, logistik, keselamatan dan lingkungan, manufaktur semen dan pajak.

Undang-undang dan peraturan baru, penerapan persyaratan yang lebih ketat untuk perolehan izin,
persyaratan yang semakin ketat atau interpretasi baru dari undang-undang lingkungan yang ada,
peraturan untuk perolehan izin atau penemuan kontaminasi yang sebelumnya tidak diketahui, mungkin
memerlukan pengeluaran tambahan untuk memodifikasi operasi, memasang peralatan pengendalian
pencemaran, melakukan pembersihan lokasi, membatasi atau menghentikan operasi atau untuk
pembayaran biaya, denda atau sanksi lain untuk pembuangan limbah atau pelanggaran standar
lingkungan lainnya. Selain itu, upaya untuk mengatasi perubahan iklim melalui undang-undang dan
peraturan nasional, serta melalui perjanjian internasional, untuk mengurangi emisi gas rumah kaca,
atau GRK, dapat menimbulkan risiko dan ketidakpastian bagi bisnis Perseroan.

Fluktuasi Harga Bahan Bakar

Bahan bakar solar digunakan oleh truk logistik, oleh armada kendaraan kontraktor untuk operasi
Perseroan, untuk aktivitas pengeringan dan juga sebagai sumber daya cadangan untuk Pabrik
Pemrosesan. Biayanya biasanya mencapai sekitar 20% dari biaya penambangan dan 1,2%, 1,3 dan
1,3% dari harga pokok penjualan untuk tahun 2018, 2019 dan 2020. Bahan bakar yang Perseroan beli
mengacu pada Means of Platts Singapore (“MOPS”).

Secara historis, harga bahan bakar solar tidak stabil. Harga solar berfluktuasi tinggi karena faktor
ekonomi, politik dan faktor-faktor lain di luar kendali Perseroan, yang masing-masing dapat menyebabkan
peningkatan biaya bahan bakar dan pada akhirnya biaya produksi Perseroan. Harga juga dipengaruhi
oleh peningkatan permintaan solar di negara berkembang, dan dapat dirugikan secara material oleh
penggunaan minyak mentah dan minyak cadangan untuk tujuan selain produksi bahan bakar dan oleh
berkurangnya aktivitas pengeboran. Peristiwa-peristiwa seperti itu dapat menyebabkan tidak hanya
kenaikan harga bahan bakar, tetapi juga kelangkaan bahan bakar dan gangguan dalam rantai pasokan
bahan bakar. Kenaikan biaya bahan bakar solar yang signifikan, kekurangan atau gangguan pasokan
dapat secara material dan merugikan mempengaruhi bisnis, kondisi keuangan dan hasil operasi
Perseroan.

Menyusul penurunan harga global sejak 2016, biaya bahan bakar Perseroan, dan pada akhirnya, biaya
produksi Perseroan turun. Akan tetapi, setiap kenaikan harga bahan bakar solar di masa mendatang
akan menyebabkan kenaikan pada biaya produksi Perseroan, dan mungkin juga berdampak pada biaya
yang dibebankan oleh pemasok Perseroan. Perseroan saat ini tidak melakukan lindung nilai terhadap
biaya bahan bakar Perseroan.

Kebijakan Akuntansi Penting

Dalam menyusun laporan keuangan konsolidasi, Perseroan membuat perkiraan dan pertimbangan
yang mempengaruhi jumlah aset, taggung gugat, penjualan dan pengeluaran yang dilaporkan, dan
pengungkapan terkait atas aset dan liabilitas bersyarat. Perseroan mendasarkan perkiraan pada
pengalaman historis dan berbagai asumsi yang diyakini wajar dalam keadaan tersebut, yang hasilnya
menjadi dasar Perseroan untuk membuat penilaian tentang nilai tercatat aset dan liabilitas yang tidak
dapat langsung terlihat dari sumber lain. Hasil operasi Perseroan mungkin berbeda jika disiapkan
dengan asumsi atau kondisi yang berbeda.

Perseroan menyusun laporan keuangan konsolidasian sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di

Indonesia. Kebijakan akuntansi penting dijelaskan secara rinci dalam catatan atas laporan keuangan
konsolidasian.
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Dalam penerapan kebijakan akuntansi Perseroan, manajemen diwajibkan untuk membuat pertimbangan,
estimasi dan asumsi tentang jumlah tercatat aset dan liabilitas yang tidak tersedia dari sumber lain.
Estimasi dan asumsi yang terkait didasarkan pada pengalaman historis dan faktor-faktor lain yang
dianggap relevan. Hasil aktualnya mungkin berbeda dengan estimasi tersebut.

Penerapan dari amandemen dan penyesuaian standar akuntansi dan interpretasi standar akuntansi
baru berikut, yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2020, dengan penerapan dini diperkenankan
yaitu:

PSAK 71 : “Instrumen Keuangan”

PSAK 72 : “Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan”

PSAK 73 : “Sewa"

PSAK 15 (Amandemen 2017) : “Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama tentang
Kepentingan Jangka Panjang pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama”

PSAK 1 (Amendemen 2019) : “Penyajian Laporan Keuangan tentang Judul Laporan Keuangan”
PSAK 1 (Penyesuaian Tahunan 2019) : “Penyajian Laporan Keuangan”

PSAK 25 (Amendemen 2019) : “Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan
Kesalahan”

PON~

Noo

Sehubungan dengan adanya perubahan kebijakan akuntansi baru, maka Perseroan melakukan
pembaruan pada standar akuntansi laporan keuangan.

Dampak penerapan standar akuntasi baru terhadap saldo 1 januari 2020 adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan PSAK 71

Aset

Piutang Usaha — pihak ketiga (8.199)

Piutang lain-lain — pihak ketiga (6.771)

Aset pajak tangguhan 3.535
(11.435)

Ekuitas

Saldo laba sebelum ditentukan penggunaannya 11.435

Dampak perubahan terhadap laporan keuangan konsolidasian periode berjalan adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Standar Baru Standar Penyesuaian
Sebelumnya

Aset

Piutang usaha - pihak ketiga 615.868 631.237 (15.369)

Piutang lain-lain — pihak ketiga 40.923 52.153 (11.230)

Uang muka dan beban dibayar dimuka 315.539 318.927 (3.388)

Aset hak guna, neto 132.682 132.682

Aset pajak tangguhan 78.204 74.186 4.018

Total Aset 1.183.216 1.076.503 106.713

Liabilitas

Liabilitas Sewa 124.379 - 124.379

Total Liabilitas 124.379 - 124.379

Ekuitas

Saldo Laba 3.228.549 3.239.984 (11.435)

Total Ekuitas 3.228.549 3.239.984 (11.435)
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Dampak perubahan terhadap laporan keuangan konsolidasian periode berjalan adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Standar Baru Standar Penyesuaian
Sebelumnya

Laporan laba rugi

Pendapatan dan beban operasi lainnya 289.737 278.108 11.629
Biaya keuangan (712.465) (707.550) (4.915)
Manfaat pajak penghasilan tangguhan 158.514 158.997 (483)
Jumlah (264.214) (270.445) 6.231

Laporan arus kas
Arus kas dari aktivitas pendanaan 1.216.612 1.168.413 48.199

Penentuan Mata Uang Fungsional

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam Laporan Keuangan Konsolidasi yang Diaudit adalah
Rupiah, yang juga merupakan mata uang fungsional masing-masing entitas, kecuali untuk anak-anak
Perseroan material tertentu, yang mata uang fungsionalnya adalah Dolar Amerika Serikat (“USD”) dan
entitas-entitas Vietnam yang mata uang fungsionalnya adalah Dong Vietnam. Setiap entitas dalam Grup
menentukan mata uang fungsionalnya sendiri dan laporan keuangannya diukur dengan menggunakan
mata uang fungsional tersebut.

Berdasarkan substansi ekonomi dari kondisi mendasar terkait dengan Grup, mata uang fungsional
yang telah ditentukan oleh manajemen adalah Rupiah yang merupakan mata uang yang terutama
mempengaruhi sebagian besar penjualan, biaya penjualan dan biaya operasional konsolidasi Perseroan.

Sewa

Perseroan memiliki berbagai perjanjian sewa di mana Perseroan bertindak sebagai penyewa atas
aset-aset tetap tertentu. Perseroan mengevaluasi apakah terdapat risiko dan manfaat yang signifikan
dari kepemilikan aset sewaan yang dialihkan kepada Perseroan atau tetap ditahan oleh penyewa
berdasarkan PSAK 30 “Sewa”, yang mengharuskan manajemen untuk membuat pertimbangan dan
perkiraan atas pengalihan risiko dan manfaat terkait dengan kepemilikan aset.

Penyisihan untuk Kerugian Penurunan Nilai Piutang

Jika terdapat bukti obyektif bahwa kerugian penurunan nilai piutang telah terjadi, Perseroan
memperkirakan penyisihan untuk kerugian penurunan terkait dengan piutang tersebut yang secara
khusus diidentifikasikan sebagai diragukan untuk ditagih. Tingkat penyisihan dievaluasi oleh manajemen
berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kolektibilitas piutang.

Dalam kasus-kasus ini, manajemen menggunakan penilaian berdasarkan fakta dan keadaan terbaik
yang tersedia, termasuk namun tidak terbatas pada, lamanya hubungan Perseroan dengan pelanggan
dan status kredit pelanggan berdasarkan laporan kredit pihak ketiga dan faktor pasar yang diketahui,
untuk mencatat cadangan spesifik untuk pelanggan tersebut terhadap jumlah yang harus dibayarkan
untuk mengurangi piutang Perseroan menjadi jumlah yang diharapkan untuk diperoleh.

Cadangan spesifik ini dievaluasi dan disesuaikan ulang saat jumlah yang diperkirakan dipengaruhi oleh
adanya informasi tambahan. Karena secara historis tidak ada kondisi yang mensyaratkan pencadangan
kolektif, Perseroan tidak menghitung cadangan untuk kerugian penurunan nilai secara kolektif.

Penyisihan untuk Imbalan Kerja Karyawan
Nilai saat ini dari penyisihan untuk imbalan kerja karyawan bergantung pada beberapa faktor yang
ditentukan dengan menggunakan asumsi aktuaria. Asumsi yang digunakan untuk menentukan kerugian

(keuntungan) bersih dari pensiun termasuk tingkat diskonto yang berlaku. Perubahan atas asumsi ini
akan mempengaruhi nilai tercatat dari penyisihan untuk imbalan kerja karyawan.
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Manajemen menentukan tingkat diskonto yang sesuai pada akhir periode pelaporan. Tingkat diskonto
adalah suku bunga yang digunakan untuk menentukan nilai saat ini dari perkiraan arus kas keluar di
masa depan yang diharapkan dapat menyelesaikan liabilitas. Dalam menentukan tingkat suku bunga
yang sesuai, manajemen mempertimbangkan tingkat suku bunga obligasi pemerintah yang berlaku
dalam mata uang untuk pembayaran manfaat dan memiliki jangka waktu yang sama dengan masing-
masing liabilitas karyawan.

Jika terjadi kenaikan suku bunga atas acuan obligasi pemerintah tersebut atau penurunan suku bunga
sebagai dampak dari perbaikan kondisi perekonomian, hal ini pada akhirnya akan berdampak material
terhadap tingkat diskonto yang digunakan dalam perhitungan penyisihan untuk imbalan kerja karyawan
oleh manajemen.

Penyisihan Kerugian Kredit untuk Aset Keuangan

Untuk piutang usaha dan aset kontrak, manajemen menerapkan metode sederhana dalam menghitung
kerugian kredit yang diperkirakan. Oleh karena itu, Perseroan tidak melacak perubahan risiko kredit,
tetapi mengakui cadangan kerugian berdasarkan kerugian kredit sepanjang umur pada setiap tanggal
pelaporan. Perseroan telah menetapkan metodologi penyisihan kredit yang didasarkan pada kerugian
kredit historis yang pernah terjadi, disesuaikan dengan faktor-faktor berwawasan ke depan khusus
untuk debitur dan lingkungan ekonomi saat ini.

Untuk deposito berjangka dan instrumen utang yang diukur pada nilai wajar melalui pendapatan
komprehensif lain, manajemen menerapkan penyederhanaan risiko kredit rendah. Pada setiap tanggal
pelaporan, manajemen mengevaluasi apakah simpanan atau instrumen utang tersebut dianggap
memiliki risiko kredit rendah dengan menggunakan semua informasi yang wajar dan dapat didukung
yang tersedia tanpa biaya atau upaya yang tidak semestinya. Dalam melakukan evaluasi tersebut,
manajemen menilai kembali peringkat kredit internal dari instrumen tersebut. Selain itu, manajemen
memandang bahwa telah terjadi peningkatan risiko kredit yang signifikan jika pembayaran kontraktual
terlambat lebih dari 30 hari dari waktu jatuh tempo.

Perseroan menilai apakah terdapat bukti obyektif bahwa piutang lain atau aset keuangan lain telah
mengalami penurunan nilai di setiap akhir periode pelaporan. Penyisihan penurunan nilai piutang
dihitung berdasarkan penelaahan terhadap status kini piutang dan penagihan-penagihan sebelumnya.
Penyisihan tersebut disesuaikan secara berkala untuk mencerminkan keadaan aktual dan yang
diantisipasi. Rincian sifat dan nilai tercatat dari penyisihan penurunan nilai piutang diungkapkan dalam
Catatan 8 atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang Diaudit.

Penyusutan Aset Tetap

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus selama masa
pemanfaatan yang diperkirakan. Manajemen memperkirakan masa manfaat aset tetap antara 2 sampai
50 tahun. Perubahan dalam tingkat pemakaian dan perkembangan teknologi dapat mempengaruhi masa
pemanfaatan dan nilai tercatat aset, dan oleh karena itu ada kemungkinan bahwa biaya penyusutan
dapat direvisi di masa yang akan datang.

Pajak penghasilan

Pertimbangan yang signifikan diperlukan untuk menentukan penyisihan yang sesuai untuk pajak
penghasilan. Banyak transaksi dan perhitungan yang mengakibatkan ketidakpastian pada hasil
perpajakan. Perseroan mengakui liabilitas dalam hal pemeriksaan pajak, yang diantisipasi berdasarkan
perkiraan apakah telah terjadi tambahan kewajiban pajak. Jika hasil pajak final berbeda dengan jumlah
yang dicatat dalam laporan keuangan, perbedaan tersebut akan mempengaruhi aset dan kewajiban
pajak terkini dan akan ditangguhkan pada periode terjadinya perbedaan tersebut.
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Kerugian Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Perseroan menilai pada setiap akhir tanggal pelaporan, apakah terdapat indikasi bahwa suatu aset
mengalami penurunan nilai. Setiap tahun Perseroan melakukan pengujian penurunan nilai atas aset
tidak berwujud dan goodwill. Aset non-keuangan lainnya diuji untuk penurunan nilai jika terdapat
peristiwa atau perubahan kondisi yang menunjukkan bahwa nilai tercatat dari suatu aset lebih tinggi dari
nilai yang dapat dipulihkan. Nilai yang dapat dipulihkan dari suatu aset atau unit penghasil kas adalah
nilai yang lebih tinggi antara nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual dan nilai gunanya, yang dihitung
berdasarkan asumsi dan perkiraan manajemen.

Dalam menentukan nilai guna, manajemen mempertimbangkan untuk menentukan proyeksi kinerja
operasional di masa mendatang serta tingkat pertumbuhan dan tingkat diskonto. Pertimbangan
tersebut diterapkan berdasarkan pemahaman manajemen atas informasi historis dan perkiraan kinerja
operasional di masa yang akan datang. Perubahan dalam asumsi penting, termasuk tingkat diskonto
atau tingkat pertumbuhan dalam proyeksi arus kas, dapat mempengaruhi perhitungan nilai guna secara
material.

Pajak tangguhan

Aset pajak tangguhan diakui atas semua perbedaan temporer yang bisa dikurangkan antara jumlah
tercatat aset dan liabilitas yang ada dalam laporan keuangan konsolidasi dan dasar pengenaan
pajaknya apabila besar kemungkinan jumlah penghasilan kena pajak akan untuk dikompensasi dengan
perbedaan temporer tersebut dapat dimanfaatkan. Perkiraan manajemen yang signifikan diperlukan
untuk menentukan jumlah aset pajak tangguhan yang dapat diakui, berdasarkan waktu dan tingkat
penghasilan kena pajak di masa depan yang mungkin, bersama dengan strategi perencanaan
perpajakan di masa depan.

Penyisihan untuk Penurunan Nilai Pasar dan Persediaan Usang

Penyisihan untuk penurunan nilai pasar dan persediaan usang diperkirakan berdasarkan fakta dan
keadaan terbaik yang tersedia, termasuk namun tidak terbatas pada, kondisi fisik persediaan itu sendiri,
harga jual pasarnya, perkiraan biaya penyelesaian dan perkiraan biaya yang harus dikeluarkan untuk
penjualannya. Ketentuan tersebut dievaluasi ulang dan disesuaikan saat jumlah yang diperkirakan
dipengaruhi oleh adanya informasi tambahan.

Faktor Internal dan Eksternal Perseroan

Perseroan merupakan salah satu produsen semen yang dikenal di Indonesia. Untuk mendukung
pertumbuhan kinerja Perseroan di pasar domestik maupun untuk meningkatkan volume ekspor ke pasar
internasional, maka manajemen melakukan terobosan dengan meningkatkan kapasitas produksi klinker
di pabrik semen terintegrasi Bayah melalui Line 2 klinker. Line 2 ini dioperasikan pada semester kedua
tahun 2020 dengan kapasitas produksi klinker sebesar 3.2 juta ton klinker per tahun. Hasil produksi dari
Line 2 klinker ini mendukung Perseroan dalam meningkatkan volume produksi dan penjualan klinker di
tahun 2020 yang utamanya untuk pasar ekspor, sehingga volume penjualan naik signifikan dibanding
tahun 2019 dan 2018.

Selain itu strategi Perseroan untuk terus meningkatkan kinerja Perseroan diantaranya adalah:

*  Mempertahankan posisi kepemimpinan biaya dengan menerapkan strategi efisiensi biaya berlanjut

*  Memperkenalkan dan mengembangkan produk dan solusi yang dirancang khusus sesuai kebutuhan
pelanggan

* Memastikan bahwa strategi keberlanjutan terimplementasi dan terintegrasi penuh dalam bisnis
Perseroan

Dari sisi eksternal, Perseroan senantiasa mengikuti perubahan peraturan-peraturan industri terkait

serta menerapkan kebijakan akuntansi sesuai dengan standar akuntasi yang berlaku di negara dimana
Perseroan beroperasi.
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Komponen Utama dalam Laporan Laba Rugi

Penjualan

Perseroan memperoleh pendapatan penjualan terutama dari penjualan semen dan klinker. Tabel
berikut menyajikan informasi tentang volume penjualan, rata-rata harga jual terealisasi per ton dan total
pendapatan penjualan untuk periode yang ditunjukkan:

31 Desember

Keterangan 2018 2019 2020
Volume penjualan semen (ribu ton): 6.930 6.423 6.891
Rata-rata harga jual semen terealisasi (USD per ton) ™" 46 52 51
Total pendapatan penjualan semen (dalam juta USD) 321 333 353

(' Rata-rata harga jual terealisasi dihitung dengan membagi total pendapatan penjualan dengan volume penjualan.

31 Desember

Keterangan

2018 2019 2020
Volume penjualan klinker (ribu ton): 1.089 1.985 3.177
Rata-rata harga jual klinker terealisasi (USD per ton) ™ 37 36 33
Total pendapatan penjualan klinker (dalam juta USD) 66 72 105

(1 Rata-rata harga jual terealisasi dihitung dengan membagi total pendapatan penjualan dengan volume penjualan.
Pendapatan Perseroan berdasarkan layanan yang diberikan dijabarkan di bawah ini:

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

Keterangan

2018 2019 2020
Semen
Pihak terkait 1.930.635 1.864.764 1.844.794
Pihak ketiga 2.715.501 2.762.140 3.131.056
Klinker
Pihak terkait 754.267 718.706 924.051
Pihak ketiga 205.060 278.161 549.623
Beton siap pakai
Pihak terkait 2.162 7.478 1.578
Pihak ketiga 707.313 624.862 570.177
Lain-lain
Pihak terkait 73.627 7.290 8.649
Pihak ketiga 44.854 72171 128.942
Total 6.433.419 6.335.572 7.158.870

Pendapatan Perseroan berdasarkan geografi dijabarkan di bawah ini:

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

Keterangan 2018 2019 2020
Indonesia
Domestik 2.490.380 2.683.509 3.164.99
Semen 1.614.641 1.901.873 2.403.446
Klinker 47783 69.835 52.207
Lain-lain 827.956 711.801 734.053
Ekspor 1.002.092 942.851 1.183.581
Semen 247.825 224145 263.101
Klinker 754.267 718.706 920.480
Lain-lain - - -
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(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

Keterangan

2018 2019 2020

Vietnam
Domestik 2.717.371 2.390.827 2.176.831
Semen 2.717.371 2.390.827 2.176.831
Ekspor 223.576 318.385 608.752
Semen 35.934 110.059 111.336
Klinker 187.642 208.326 497.416
Lainnya - - -
Total 6.433.419 6.335.572 7.158.870

Volume penjualan semen Perseroan dalam tiga tahun terakhir cenderung stabil. Di tahun 2018, volume
penjualan semen Perseroan adalah 6.9 juta ton. Di tahun 2019, volume penjualan semen Perseroan
turun menjadi 6.4 juta ton yang dipengaruhi oleh penurunan penjualan di Vietham. Namun di tahun
2020, Perseroan berhasil kembali menaikan volume penjualan menjadi 6.9 juta ton. Kenaikan di tahun
2020 ini didukung oleh pertumbuhan penjualan yang baik di Indonesia, dimana penjualan semen
Perseroan masih dapat tumbuh di tengah dampak negative COVID-19 terhadap pertumbuhan industri
secara umum.

Volume penjualan klinker Perseroan dalam tiga tahun terakhir tumbuh secara signifikan. Volume
penjualan klinker Perseroan adalah 1.1 juta ton, 2.0 juta ton dan 3.2 juta ton di tahun 2018, 2019 dan
2020. Pertumbuhan volume penjualan klinker yang baik dipengaruhi oleh kemampuan Perseroan untuk
mengembangkan pasar ekspor ke negara-negara importir klinker seperti Bangladesh dan Tiongkok.
Di semester kedua tahun 2020, Perseroan mulai mengoperasikan Line 2 klinker di pabrik semen
terintegrasi Bayah yang menambah kapasitas produksi klinker sebesar 3.2 juta ton per tahun. Hasil
produksi dari Line 2 klinker ini turut mendorong kemampuan Perseroan dalam meningkatkan volume
penjualan klinker di tahun 2020, sehingga volume penjualan naik signifikan dibanding tahun 2019 dan
2018.

Perseroan mencatatkan kenaikan gross profit margin dari 18,6% pada tahun 2018 menjadi 25,6% pada
tahun 2019 dan relatif stabil pada tahun 2020 menjadi 25,2% karena adanya efisiensi dalam beban
pokok pendapatan.

Setelah mencatatkan net profit margin negative sebesar -12,9% dan -0,9% pada tahun 2018 dan 2019,
Perseroan mencatatkan positf net profit margin pada tahun 2020 sebesar 7,5%.

Beban Pokok Pendapatan
Beban pokok pendapatan Perseroan terutama terdiri dari biaya produksi (termasuk bahan baku yang
digunakan, tenaga kerja dan biaya overhead produksi, perubahan persediaan dan pembelian barang

yang akan dijual.

Tabel berikut menguraikan rincian beban pokok pendapatan perseroan untuk periode yang ditunjukkan,
secara absolut:

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

Keterangan 2018 2019 2020
Pemakaian bahan baku 1.978.936 1.509.985 1.519.603
Tenaga kerja 227.729 212.027 285.391
Beban pabrikasi 2.887.676 3.032.455 3.424.374
Jumlah beban produksi 5.094.341 4.754.467 5.229.368
Persediaan barang dalam proses:

Pada awal tahun 236.176 125.455 217.643
Pada akhir tahun (125.455) (217.643) (163.866)
Harga pokok produksi 5.205.062 4.662.279 5.283.145

Persediaan barang jadi:
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(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

Keterangan 2018 2019 2020

Pada awal tahun 148.987 132.846 137.237
Pembelian 14.537 54.121 109.796
Pada akhir tahun (132.846) (137.237) (174.149)
Beban pokok pendapatan 5.235.740 4.712.009 5.356.029
Beban pokok pendapatan dalam % penjualan 83,3% 74,4% 74,8%

Biaya Penjualan dan Distribusi

Biaya penjualan dan distribusi Perseroan terutama mencakup biaya angkut, gaji dan upah staf penjualan
dan pemasaran, biaya promosi, biaya sewa dan gudang, depresiasi, perjalanan bisnis serta perbaikan
dan pemeliharaan. Tabel berikut menjabarkan rincian biaya penjualan dan distribusi Perseroan untuk
periode yang ditunjukkan:

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

Keterangan 2018 2019 2020

Jasa angkut 309.158 239.273 325.960
Gaji dan upah 57.352 52.661 67.899
Promosi 14.682 33.538 49.634
Biaya pelabuhan 45.450 42.293 43.520
Sewa 10.405 6.485 14.361
Gudang 10.408 3.458 8.674
Perjalanan dinas 3.575 3.781 3.971
Penyusutan 8.495 5.708 3.898
Lainnya 21.388 23.984 28.111
Total 480.913 411.181 546.028

Biaya Umum dan Administrasi

Biaya umum dan administrasi Perseroan terutama terdiri dari biaya-biaya tambahan untuk operasi dan
termasuk gaiji, upah, depresiasi, sewa, perlengkapan kantor, biaya profesional, asuransi, perjalanan
bisnis, perbaikan dan pemeliharaan dan biaya promosi. Tabel berikut menjabarkan rincian biaya umum
dan administrasi Perseroan untuk periode yang ditunjukkan:

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

Keterangan 2018 2019 2020

Gaiji dan upah 191.500 207.563 212.007
Depresiasi 74.281 70.165 95.287
Royalti pemerintah 13.187 13.950 21.272
Beban pajak 45.713 193 17.759
Peralatan kantor 11.101 14.508 15.746
Biaya profesional 19.065 10.838 9.664
Biaya keamanan 7.112 7.697 7.863
Sewa 14.217 13.893 6.996
Kontribusi dan donasi 2.551 2.099 4.690
Asuransi 4.655 4.378 3.522
Perjalanan bisnis 2.976 2.515 2.341
Perbaikan dan pemeliharaan 859 788 1.366
Lain-lain 17.861 24.853 37.510
Total 405.078 373.440 436.023
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Pendapatan dan Beban Operasional Lainnya

Tabel berikut menjabarkan rincian biaya umum dan administratif untuk periode yang ditunjukkan:

31 Desember

Keterangan 2018 2019 2020

Keuntungan/(kerugian) selisih kurs, bersih (90.263) 130.469 232.296
Penyisihan/(pembalikan) piutang, bersih 676 (8.747) (11.629)
Klaim asuransi 7.194 9.243 6.805
Penyisihan/(pembalikan) persediaan, bersih (3.227) (574) (2.188)
Lain-lain (27.352) 24.057 64.453
Total (112.972) 154.448 289.737

Pendapatan Keuangan
Pendapatan keuangan Perseroan terutama terdiri dari pendapatan bunga dari deposito bank.
Biaya Keuangan

Biaya keuangan terdiri dari beban bunga atas pinjaman bank dan pinjaman pembiayaan konsumen.
Tabel berikut menjabarkan rincian biaya keuangan Perseroan untuk periode yang ditunjukkan:

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

Keterangan 2018 2019 2020
Beban bunga dari bank 804.478 749.948 673.855
Beban bank 22.739 39.204 32.896
Beban bunga dari sewa dan kewajiban pembiayaan

konsumen 3.405 2.513 4.155
Lain-lain 4 1.140 1.559
Total 830.626 792.805 712.465

Beban Pajak Penghasilan

Beban pajak penghasilan terdiri dari beban pajak penghasilan kini dan beban/manfaat pajak tangguhan.

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

Keterangan 2018 2019 2020

Beban pajak kini (37.843) (50.445) (39.450)
Beban/(manfaat) pajak tangguhan (124.232) (59.186) 158.514
Total (162.075) (109.631) 119.064

Pelaporan Segmen

Perseroan memiliki tiga segmen yang dapat dilaporkan: (i) semen dan klinker, (ii) beton siap pakai dan
(i) lain-lain.

Tabel berikut menjabarkan pendapatan bersih Perseroan menurut segmen yang dapat dilaporkan untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, 2019 dan 2020.
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Segmen Semen dan Klinker

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

Keterangan 2018 2019 2020

Pendapatan Neto 6.183.388 5.971.299 6.833.278
Beban Pokok Pendapatan (4.534.284) (4.073.389) (4.839.270)
Laba/(Rugi) Bruto 1.649.104 1.897.910 1.994.008
Laba/(Rugi) Usaha 245.350 1.025.459 1.186.021
Pendapatan Keuangan 29.100 17.010 13.045
Biaya Keuangan (800.917) (769.782) (692.952)
(Beban) Manfaat Pajak Penghasilan - bersih (140.441) (114.697) 105.341
Total (666.908) 157.990 611.455

Pendapatan Neto mengalami peningkatan sebesar 14% dari 2019 ke 2020 dikarenakan penjualan
kepada pihak eksternal yang meningkat sedangkan Laba Bruto hanya tumbuh sebesar 5% dikarenakan
Beban Pokok Pendapatan yang naik secara bersamaan dengan Pendapatan Neto. Segmen Semen dan
Klinker pada tahun 2020 membukukan Marjin Laba Bruto sebesar 29%, Marjin Laba Usaha sebesar
17% dan Marjin Laba Bersih sebesar 9%.

Perseroan telah meningkatkan kapasitas produksi dan jangkauan geografis dan saat ini mengoperasikan
fasilitas terintegrasi di Indonesia dan Vietnam. Total kapasitas produksi semen Perseroan telah
meningkat dari 11,9 juta ton per tanggal 1 Januari 2018 menjadi 14,1 juta ton per tanggal 31 Desember
2020, yang merupakan peningkatan kapasitas produksi sebesar 19%, sedangkan untuk klinker, total
kapasitas produksi Perseroan telah meningkat dari 6,3 juta ton pada 1 Januari 2018 menjadi 9,5 juta
ton pada 31 Desember 2020, mewakili 51% peningkatan kapasitas produksi. Peningkatan kapasitas
produksi semen dan klinker ini sebagai pengaruh dari adanya kerjasama operasional (KSO) dengan
PT. Semen Bosowa Indonesia (SBI) dan PT. Semeru Surya Semen (SSS) pada tahun 2019, serta mulai
beroperasinya Line 2 di pabrik semen terintegrasi Bayah pada tahun 2020. Hal ini berdampak secara
langsung pada peningkatan pendapatan perusahaan sebagaimana tercermin pada tabel di atas.

Segmen Beton Siap Pakai

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

Keterangan

2018 2019 2020
Pendapatan Neto 721.095 648.675 555.198
Beban Pokok Pendapatan (694.294) (604.926) (523.280)
Laba/(Rugi) Bruto 26.801 43.749 31.918
Laba/(Rugi) Usaha (41.376) (12.496) (33.654)
Pendapatan Keuangan 199 99 115
Biaya Keuangan (29.709) (23.023) (19.513)
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan - bersih (15.599) 4.005 5.098
Total (86.485) (31.415) (47.954)

Pendapatan Neto mengalami penurunan sebesar 14% dari 2019 ke 2020 dikarenakan penjualan kepada
pihak eksternal yang menurun seiring dengan penurunan Laba Bruto sebesar 27%. Segmen Beton Siap
Pakai pada tahun 2020 membukukan Marjin Laba Bruto sebesar 6%, Marjin Laba Usaha sebesar 6%
dan Marjin Laba Bersih sebesar -9%.

Kapasitas produksi beton siap pakai pada tahun 2018, 2019, dan 2020 tidak mengalami perubahan,
yaitu sebesar 1.3 juta meter kubik.
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Segmen Lain

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

Keterangan

2018 2019 2020
Pendapatan Neto 310.948 353.320 414.823
Beban Pokok Pendapatan (206.728) (253.096) (323.901)
Laba/(Rugi) Bruto 104.220 100.224 90.922
Laba/(Rugi) Usaha (5.250) (19.500) (45.175)
Pendapatan Keuangan - - -
Biaya Keuangan - - -
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan - bersih (6.035) 1.061 8.625
Total (11.285) (18.439) (36.550)

Pendapatan Neto mengalami peningkatan sebesar 17% dari 2019 ke 2020 dikarenakan penjualan
kepada pihak eksternal yang meningkat sedangkan Laba Bruto mengalami penurunan sebesar 9%
dikarenakan Beban Pokok Pendapatan yang mengalami kenaikkan lebih besar daripada pertumbuhan
Pendapatan Neto. Segmen Lain pada tahun 2020 membukukan Marjin Laba Bruto sebesar 22%, Marjin
Laba Usaha sebesar -11% dan Marjin Laba Bersih sebesar -9%.

Mayoritas pendapatan segmen lain-lain diperoleh dari usaha jasa transportasi. Jumlah truk Perseroan
adalah 675, 835, dan 796 unit pada akhir tahun 2018, 2019, dan 2020.

Hasil Operasi

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Tahun yang
Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019

Penjualan

Penjualan meningkat 13% menjadi Rp7.158.870 juta pada tahun 2020 dari Rp6.335.572 juta pada
tahun 2019, terutama didorong oleh kenaikan penjualan semen dan klinker oleh Perseroan, yang
meningkat 15% menjadi Rp6.449.524 juta pada tahun 2020 dari Rp5.623.771 juta pada tahun 2019.
Kenaikan tersebut disebabkan oleh penambahan sekitar 20 distributor baru, kenaikan yang signifikan
pada pelanggan ritel baru dan lebih dari 100 perwakilan penjualan di seluruh wilayah Perseroan di
Indonesia pada tahun 2020.

Padatahun 2020, terlepas dari sentimen negatif secara umum yang disebabkan oleh pandemi COVID-19,
penjualan semen Perseroan meningkat sebesar 26%, didorong oleh kenaikan jumlah penjualan menjadi
3.881 ribu ton pada tahun 2020 dari 2.987 ribu ton pada tahun 2019.

Selain itu, jalur klinker kedua Perseroan di pabrik terintegrasi Bayah mulai berproduksi pada bulan
Juni 2020, menambahkan tambahan kapasitas produksi klinker sebesar 3,2 MTPA. Dengan demikian,
pada tahun 2020 penjualan klinker Perseroan meningkat sebesar 13%, didorong oleh kenaikan jumlah
penjualan menjadi 2.162 ribu ton pada tahun 2020 dari 1.588 ribu ton pada tahun 2019.

Beban Pokok Pendapatan

Beban pokok pendapatan Perseroan meningkat 14% menjadi Rp5.356.029 juta pada tahun 2020 dari
Rp4.712.009 juta pada tahun 2019, terutama sebagai akibat dari kenaikan biaya produksi. Total biaya
produksi meningkat sebesar 10% menjadi Rp5.229.368 juta pada tahun 2020 dari Rp4.754.467 juta pada
tahun 2019, terutama sebagai akibat dari peningkatan bahan baku, tenaga kerja dan biaya overhead
produksi. Kenaikan total biaya produksi terkait dengan kenaikan penjualan dan produksi Perseroan.
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Harga pokok produksi meningkat sebesar 13% menjadi Rp5.283.145 juta pada tahun 2020 dari
Rp4.662.279 juta pada tahun 2019, terutama didorong oleh kenaikan biaya produksi, sejalan dengan
peningkatan produksi dan penjualan, serta perubahan persediaan barang setengah jadi. Persediaan
barang setengah jadi turun menjadi Rp163.866 juta pada tahun 2020 dari Rp217.643 juta pada tahun
2019, sejalan dengan kenaikan kuantitas produksi dan penjualan.

Persediaan barang jadi meningkat 27% menjadi Rp174.149 juta pada tahun 2020 dari Rp137.237
juta pada tahun 2019, terutama didorong oleh kenaikan pembelian barang jadi. Pembelian barang
jadi meningkat 104% menjadi Rp109.796 juta pada tahun 2020 dari Rp54.121 juta pada tahun 2019,
terutama karena pembelian klinker dari pihak-pihak ketiga yang digunakan untuk mengakomodasi
kuantitas produksi semen Perseroan.

Beban pokok pendapatan Perseroan sebagai persentase penjualan adalah 74% dan 75% pada tahun
2019 dan 2020.

Laba Kotor

Sebagai akibat dari hal-hal di atas, keuntungan kotor Perseroan meningkat 11% menjadi Rp1.802.841
juta pada tahun 2020 dari Rp1.623.563 juta pada tahun 2019. Marjin kotor Perseroan relatif tetap di
25% pada tahun 2020, dibandingkan dengan 26% pada tahun 2019. Hal ini sejalan dengan peningkatan
beban pokok pendapatan Perseroan sebesar 14% menjadi Rp5.356.029 juta pada tahun 2020 yang
lebih cepat daripada peningkatan penjualan sebesar 13% menjadi Rp7.158.870 juta pada tahun 2020.

Biaya Penjualan dan Distribusi

Biaya penjualan dan distribusi Perseroan meningkat 33% menjadi Rp546.028 juta pada tahun 2020 dari
Rp411.181 juta pada tahun 2019, yang terutama disebabkan oleh peningkatan biaya angkut, gaji dan
upah yang terkait dengan kenaikan perwakilan penjualan, biaya promosi, serta biaya sewa dan gudang.

Biaya angkut meningkat 36% menjadi Rp325.690 juta pada tahun 2020 dari Rp239.273 juta pada tahun
2019, sejalan dengan kenaikan kuantitas produk yang terjual.

Gaji dan upah meningkat 28% menjadi Rp67.899 juta pada tahun 2020 dari Rp52.661 juta pada tahun
2019, yang terutama disebabkan oleh kenaikan tingkat gaji dan jumlah karyawan yang lebih banyak
untuk mendukung strategi ekspansi Perseroan.

Biaya promosi meningkat 47% menjadi Rp49.634 juta pada tahun 2020 dari Rp33.538 juta pada tahun
2019, yang terutama terkait dengan insentif yang dibayarkan kepada distributor dan agen penjual
Perseroan sejalan dengan kenaikan kuantitas penjualan.

Beban penjualan dan distribusi Perseroan sebagai persentase penjualan masing-masing adalah 7%
dan 8% pada tahun 2019 dan 2020.

Biaya Umum dan Administrasi

Biaya umum dan administrasi Perseroan meningkat 17% menjadi Rp436.023 juta pada tahun 2020
dari Rp373.440 juta pada tahun 2019, terutama sebagai akibat dari (i) kenaikan gaji, upah, bonus dan
tunjangan karyawan, (ii) kenaikan beban penyusutan, (iii) kenaikan beban royalti dan pajak pemerintah.

Gaji, upah, bonus dan tunjangan karyawan meningkat 2% menjadi Rp212.007 juta pada tahun 2020
dari Rp207.563 juta pada tahun 2019, yang terutama disebabkan oleh kenaikan tingkat gaji dan jumlah
karyawan tambahan untuk mendukung perluasan kapasitas pabrik yang direncanakan.

Royalti dibayarkan kepada pemerintah untuk penambangan batu kapur oleh PT LEN. Kenaikan royalti
sebesar Rp7.322 juta didorong oleh kenaikan produksi dan penjualan. Beban pajak sebesar Rp17.759
juta yang terjadi pada tahun 2020 terutama disebabkan oleh biaya satu kali untuk penyesuaian pajak
dibayar di muka.
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Sewa, perlengkapan kantor, biaya profesional, asuransi dan pengeluaran terkait lainnya relatif konstan
pada tahun 2020 dibandingkan dengan 2019.

Biaya umum dan administrasi Perseroan sebagai persentase penjualan masing-masing adalah 6% dan
6% pada tahun 2019 dan 2020.

Pendapatan dan Beban Operasional Lainnya

Pendapatan dan beban operasional Perseroan yang lainnya meningkat 87% menjadi pendapatan
operasional bersih sebesar Rp289.737 juta pada tahun 2020 dibandingkan dengan pendapatan
operasional bersih sebesar Rp154.448 juta padatahun 2019, yang terutama disebabkan oleh keuntungan
bersih selisih kurs. Keuntungan bersih selisih kurs Perseroan meningkat 77% menjadi Rp232.296 juta
pada tahun 2020 dari Rp130.496 juta pada tahun 2019, terutama karena keuntungan dalam kontrak-
kontrak lindung nilai valuta asing yang Perseroan jalankan dalam tahun tersebut.

Pendapatan Keuangan

Pendapatan keuangan Perseroan relatif stabil di Rp13.160 juta pada tahun 2020, dibandingkan dengan
Rp17.109 juta pada tahun 2019. Sebagian besar pendapatan keuangan Perseroan pada tahun 2020
merupakan pendapatan bunga dari bank dengan jumlah Rp9.775 juta atau 74% dari total pendapatan
keuangan pada tahun 2020, turun 36% dari pendapatan bunga dari bank pada tahun 2019 sebesar
Rp15.264 juta atau 89% dari total pendapatan keuangan pada tahun 2019.

Biaya Keuangan

Biaya keuangan Perseroan turun 10% menjadi Rp712.465 juta pada tahun 2020 dari Rp792.805 juta
pada tahun 2019, terutama disebabkan oleh penurunan beban bunga pinjaman bank akibat penurunan
jumlah hutang yang terhutang untuk sebagian besar tahun 2020 (sebelum timbulnya hutang tambahan
pada akhir tahun 2020 sehubungan dengan akuisisi Chinvon BVI) dan suku bunga yang lebih rendah
pada hutang tersebut pada sebagian besar tahun 2020 dibandingkan pada tahun 2019.

Sebagian besar biaya keuangan Perseroan pada tahun 2020 merupakan beban bunga dari bank
dengan jumlah Rp673.855 juta atau 95% dari total biaya keuangan pada tahun 2020, turun 10% dari
beban bunga dari bank pada tahun 2019 sebesar Rp749.948 atau 95% dari biaya total keuangan pada
tahun 2019.

Bagian Kerugian Entitas Asosiasi

Bagian kerugian Entitas asosiasi Perseroan adalah Rp4 juta pada tahun 2020 dari Rp5 juta pada tahun
2019, yang dikarenakan bagian kerugian di perusahaan asosiasi PT MM.

Keuntungan Sebelum Pajak Pe